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ABSTRAK 
Durrotun Nafi‟ah, Agustus 2018.Etika pelajar terhadap guru menurut K.H. 
Hasyim Asy‟ari dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing: Muh. Fajar Shodiq, M.Ag 
Kata Kunci: Etika pelajar terhadap Guru, K.H. Hasyim Asy‟ari, Pendidikan 
Karakter.  
Sekarang ini Indonesia mengalami ancaman yang serius mengenai 
merosotnya moral bangsa.Hal tersebut dilihat dari rendahnya nilai-nilai etika yang 
terjadi dikalangan pelajar zaman sekarang.Mengingat banyaknya kasus yang 
berkaitan dengan rendahnya moral pelajar sekarang ini seperti kasus penganiayaan 
pelajar terhadap guru, hal tersebut dikarenakan minimnya pengetahuan pelajar 
dalam mengetahui etika yang harus dimilikinya dalam menuntut ilmu. Untuk itu 
pelajar perlu mendapatkan pengetahuan etika-etika tersebut baik berasal dari guru 
itu sendiri ataupun dengan cara mengakaji buku, kitab atau juga mengikuti kajian 
yang membahas tentang etika pelajar.  Sedangkan tujuan dari penelitian ini  
untukmengetahui etika pelajar terhadap guru menurut K.H. Hasyim Asy‟ari dan 
relevansinya dengan pendidikan karakter. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian studi 
kepustakaan (library research). Sumber data primer yaitu Etika Pendidikan Islam: 
Petuah KH. Hasyim Asy‟ari Untuk Para Guru (Kyai) Dan Murid (Santri): terj. 
Mohammad Kholil. Diantara sumber sekunder adalah Hadratussyaikh Hasyim 
Asy‟ari Moderasi, Keumatan, dan Kebangsaan, Terjemah Ta‟limul 
Muta‟alim.Tekhnik pengumpulan data menggunakan teknik 
dokumentasi.Keabsahan data yang digunakan adalah triangualasi sumber.Tekhnik 
analisis yang digunakan ialah analisis isi, analisis tersebut ditujukan untuk 
menganalisis dari buku KH.M. Hasyim Asy‟ari Etika Pendidikan Islam: Petuah 
KH. Hasyim Asy‟ari Untuk Para Guru (Kyai) Dan Murid (Santri): terj. 
Mohammad Kholil dengan buku-buku yang berkaitan dengan  judul penelitian.  
Hasil penelitian ini adalah Etika merupakan baik buruknya tingkah laku 
sesuai dengan akal pikir.Etika pelajar merupakan perilaku atau perbuatan baik 
buruk seorang yang menuntut ilmu untuk mematuhi segala aturan dan peraturan 
yang ada dalam lingkungan sekolah.Sedangkan etika pelajar terhadap guru ialah 
perilaku atau watak, perbuatan seorang yang menuntut ilmu terhadap orang yang 
mendidiknya yaitu guru.Etika pelajar terhadap guru menurut K. H. Hasyim 
Asy‟ari terdapat 12 nilai sedangkan pada nilai pendidikan karakter sendiri terdapat 
18 nilai.dari 12 point  pemikiran K.H. Hasyim Asy‟ari tersebut yang berkaitan 
dengan nilai pendidikan karakter yang sesuai dengan Kemendiknas antara lain, 
religius, toleransi, kerja keras, dan bertanggungjawab. Sedangkan yang lainnya 
yang tidak terdapat dalam nilai-nilai pendidikan karakter tetapi masih dalam nilai 
pendidikan karakter menurut K.H. Hasyim Asy‟ari ialah, sikap sabar, sopan 
santun, dan patuh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya memiliki dua tujuan, yaitu membantu 
manusia untuk menjadi cerdas dan pintar (smart), dan membantu mereka 
menjadi manusia yang baik (good).Menjadikan manusia cerdas dan pintar, 
boleh jadi mudah melakukannya, tetapi menjadikan manusia agar menjadi 
orang yang baik dan bijak, tampaknya jauh lebih sulit atau bahkan sangat 
sulit.Dengan demikian, sangat wajar apabila dikatakan bahwa problem moral 
merupakan persoalan akut atau penyakit kronis yang mengiringi kehidupan 
manusia kapan dan di mana pun. 
Dalam dunia yang serba canggih yang dikenal dengan modern/ 
postmodern sekarang ini, generasi muda bangsa Indonesia mengalami 
ancaman yang serius mengenai merosotnya moral bangsa.Hal tersebut dilihat 
dari rendahnya nilai-nilai etika yang terjadi dikalangan pelajar zaman 
sekarang. Seperti yang termuat dalam berita: 
“Aksi seorang pelajar SMA 8 Muhammadiyah Tangsel yang melakukan 
aksi kekerasan atau „bullying‟ terhadap beberapa orang anak SMP di 
tengah lapangan samping Pemkot Tangsel, Serua, Ciputat, Senin 
(18/9/2017) berujung dikeluarkan dari sekolah” 
(Kompas.com. 20 Spetember 2018.Siswa SMA Pembully Anak SMP Di 
Tangsel Dikeluarkan Dari Sekolah). 
 
“Tiga remaja berinisial AA, DO, dan DM, diamankan Polisi Militer 
pangkalan Udara Atang Sandjaja (Lanud ATS). Mereka ditangkap 
lantaran mencoret-coret tugu helikopter yang merupakan ikon dari 
markas pangkalan udara tersebut.” 
(Merdeka.com. 25 Oktober 2017.Tiga Remaja Diamankan Polisi Militer 
Usai Corat-Coret Tugu Lanud Atang Sandjaja). 
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“Terjadi penganiayaan yang dilakukan oleh HI salah seorang pelajar 
di SMAN 1 Torjun, Sampang terhadap Ahmad Budi Cahyono selaku 
guru Seni di SMAN 1 Torjun yang berujung meninggal dunia”. 
(Kompas.Com. 3 Februari 2018.Penganiayaan Guru Oleh Siswa Di 
Sampang Begini Klonologinya) 
Dari berita-berita diatas menunjukkan bahwa rendahnya karakter 
generasi muda terlebih pelajar zaman sekarang.Terutama mengenai kasus 
penganiayaan pelajar terhadap guru di atas menunjukkan bahwa perilaku 
yang di perlihatkan adalah perilaku yang buruk dan perilaku yang tidak baik 
untuk di tiru.Seorang pelajar seharusnya menghormati, tawadhu‟, taat dan 
selalu menjunjung tinggi martabat gurunya tersebut. 
Guru merupakan salah satu profesi dari tenaga kependidikan. Guru 
bertugas untuk mengajar, dimana mengajar merupakan pelaksanaan proses 
pembelajaran dan menjadi proses yang paling penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Pengabdian guru dalam dunia pendidikan yang sangat besar 
tersebut sangat memberikan kontribusi yang tinggi dalam rangka mencapai 
tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai yang tertera pada 
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. 
Guru adalah orang tua kedua di sekolah atau setelah bapak ibu, sudah 
sepantasnya sebagai anaknya harus selalu menghormati, selalu melaksanakan 
perintahnya selama hal tersebut tidak bertentangan dengan ajaran agama. 
Oleh kiranya kita harus selalu menjunjung tinggi derajat mereka. Karena 
keadaan zaman dahulu dengan zaman sekarang berbeda, zaman dahulu sangat 
hormatnya murid terhadap gurunya sehingga untuk memandang wajah 
gurunya saja mereka tidak berani apa lagi untuk memukul gurunya. Tetapi 
kenyataan sekarang ini guru yang menjadi korban dari tangan muridnya 
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sendiri. Karena dunia pendidikan sekarang ini lebih banyak memperhatikan 
tentang transfer knowledge, sehingga untuk masalah moral, etika peserta didik 
kurang untuk diperhatikan. 
Pelajar, tidak akan mendapat kesuksesan ilmu pengetahuan dan tidak 
akan mendapat kemanfaatan dari pengetahuan yang dimilikinya, selain jika 
mau mengagungkan ilmu pengetahuan itu sendiri, menghormati ahli ilmu dan 
mengagungkan guru. Ada diterangkan, bahwa seseorang akan mencapai 
sesuatu kesuksesan kalau dia sendiri mengagungkan sesuatu yang dicarinya; 
demikian pula kegagalan seseorang lantaran tidak mau mengagungkan 
sesuatu yang sedang di carinya (Muhali, 1984: 281). 
Salah satu kunci dari kesuksesan pelajar ialah menghormati guru. 
Dengan menghormati guru pelajar tersebut akan memperoleh ilmu yang 
dicarinya begitu pula sebaliknya apabila tidak menghormati guru maka gagal 
lah pelajar tersebut dalam mencari ilmu. Menurut Ibnu Burdah, (2013: 53-54) 
Kewajiban dari pelajar terhadap guru ialah hormat.Hormat kepada guru 
adalah prinsip yang harus dipegang oleh setiap pelajar.Menghormati guru 
adalah bagian tak terpisahkan dari menghargai ilmu. Imam Syauqi, seorang 
penyair besar dan dipandang sebagai filsuf di bidang pendidikan 
mempersamakan derajat guru hampir setara dengan para rasul Allah SWT. 
hal ini mengingat ilmu dan kearifan yang disampikan oleh seorang guru 
merupakan bagian dari risalah yang dibawa oleh para rasul Allah SWT.  
Peserta didik merupakan komponen pendukung pelaksana kegiatan 
pembelajaran di suatu pendidikan, tanpa adanya peserta didik maka kegiatan 
pembelajaran tidak akan berlangsung. Peserta didik sebagai komponen 
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pendukung yang berperan utama dalam proses pembelajaran, maka peserta 
didik disebut subjek, dan ketika peserta didik sebagai komponen pendukung 
yang menjadi sasaran dalam proses pembelajaran, maka peserta didik disebut 
objek. Peserta didik dapat dikatakan subjek dan objek, hal ini sebagaimana 
penjelasan berikut, bahwa komponen peserta didik keberadaannya sangat 
dibutuhkan, terlebih bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah, 
peserta didik merupakan subjek sekaligus objek dalam proses transformasi 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan…(Muhamad Mustari, 
2014: 107). 
Mengingat peserta didik adalah komponen pendukung sekaligus 
komponen utama dalam proses pembelajaran suatu pendidikan. Maka 
semestinya peserta didik harus memperhatikan adab atau etika yang harus 
dimiliki seorang peserta didik dalam proses pembelajaran. Tidak hanya 
sekedar mengetahui tetapi juga harus mempelajari dan mempraktekkan adab 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang yang memiliki adab atau 
etika yang baik maka dia akan dipandang baik pula oleh masyarakat sekitar, 
begitu pula sebaliknya apabila seseorang memiliki etika yang buruk maka 
akan dipandang buruk pula oleh masyarakat sekitar. Pelajar tidak saja 
menguasai ilmu, luas wawasan pengetahuan dan cakrawala pemikirannya 
tetapi juga perlu memiliki etika yang baik supaya seimbang antara pendidikan 
yang diperolehnya dengan etika yang dimilikinya.  Oleh sebab itu sebagai 
pelajar orang yang terdidik haruslah memperhatikan adab atau etika baik 
terhadap dirinya sendiri, guru maupun orang lain. Dengan begitu peserta 
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didik tidak hanya pandai dalam pengetahuan tetapi juga memiliki akhlakul 
karimah. 
Mengingat banyaknya kasus yang berkaitan dengan rendahnya moral 
pelajar sekarang ini seperti kasus penganiayaan pelajar terhadap guru, hal 
tersebut dikarenakan minimnya pengetahuan peserta didik dalam mengetahui 
etika-etika yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam menuntut ilmu. 
Untuk itu peserta didik perlu mendapatkan pengetahuan etika-etika tersebut 
baik berasal dari guru itu sendiri ataupun dengan cara mengakaji buku-buku, 
kitab-kitab atau juga mengikuti kajian-kajian yang membahas tentang etika-
etika peserta didik. Adapun buku-buku yang membahas tentang etika atau 
adab peserta didik antara lain: 
Pertama: kitab Ta‟limul Muta‟alim karya Syaikh Az-Zarnuji yang mana 
kitab ini menjadi pegangan untuk santri di pondok pesantren. Tetapi untuk 
sekarang kitab tersebut juga telah dapat dijumpai disekolah-sekolah formal 
dengan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.Buku ini sangat penting 
sebagai pegangan bagi kalangan pelajar karena di dalamnya memuat tentang 
adab-adab atau etika-etika dalam mencari ilmu.Secara umum buku ini berisi 
tentang, pengertian ilmu, bagaimana keutamaan ilmu, niat dalam belajar, 
memilih ilmu, guru, teman, penghormatan kepada ilmu dan ulama‟, sikap 
penuntut ilmu selama belajar, faktor-faktor penguat hafalan dan penyebab 
lupa, sumber dan penghambat rizqi. 
Kedua, Adabul Alim Wal Muta‟alim karya K.H. Hasyim Asya‟ari yang 
mana kitab ini juga menjadi rujukan bagi para pendidik maupun peserta didik 
dalam dunia pendidikan.Meskipun kitab aslinya berbahasa Arab tetapi 
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sekarang banyak yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Dalam 
karyanya tersebut memuat 8 bab antara lain: Fadhilah Ilmu Pengetahuan dan 
Ahli Ilmu (Ulama), serta fadhilah mengajarkan dan mempelajari ilmu 
pengetahuan, etika bagi pencari ilmu (pelajar), etika pelajar terhadap guru, 
etika belajar bagi pencari ilmu, (pelajar), etika bagi „Alim (ulama/ guru), etika 
mengajar bagi  „Alim (ulama/ guru), etika guru terhadap siswa (anak didik), 
etika terhadap kitab (buku). 
Peneliti mengambil pemikiran dari K.H. Hasyim Asy‟ari tentang adab 
yang perlu dijadikan rujukan bagi para pendidik dan peserta didik pada 
umumnya sehingga mengambil dari salah satu karya  beliau yang terkenal 
yaitu Adabul Alim Wal Muta‟alim. Kitab Adab al-„Âlim wa al-Muta‟allim 
merupakan buku yang berisi tentang konsep pendidikan. Kitab ini selesai 
disusun pada hari Ahad pada tanggal 22 Jumâdî al-Thânî tahun 1343 H.K.H. 
Hasyim Asy‟ari menulis kitab Adâb al-„Âlim wa al-Muta„allim ini didasari 
oleh kesadaran akan perlunya literatur yang membahas adab dalam mencari 
ilmu pengetahuan. Menuntut ilmu merupakan pekerjaan agama yang sangat 
luhur sehingga ketika orang mencarinya harus memperlihatkan adab yang 
luhur pula. 
Dari kitab Adabul Alim Wal Muta‟alim ini peneliti beranggapan bahwa 
dengan pengamalkan isi dari kitab tersebut akan menambahah wawasan 
pelajar tentang adab-adab dalam pendidikan terutama adab pelajar terhadap 
guru. Sehingga tidak terdapat lagi permasalahan pelajar yang ramai 
diperbincangkan tentang perkelahian, bully, kurangnya sopan santun dan 
lainnya yang membuat masyarakat cemas.Dari sekian banyaknya berita 
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tentang rendahnya moral pelajar zaman sekarang membuat cemas 
masyarakat. Saptono (2011: 25) Pendidikan karakter dianggap sebagai salah 
satu cara penting untuk mengatasi kerusakan moral masyarakat yang sudah 
berada pada tahap sangat mencemaskan. Pendidikan karakter amat penting 
bagi kaum muda.Kita tahu, kondisi kehidupan moral kaum muda kita makin 
mencemaskan.Terutama, berkaitan dengan meluasnya perilaku menyimpang 
di kalangan kaum muda, seperti mencontek, mengkonsumsi narkoba, 
tindakan kekerasan, pornografi, seks bebas, tak acuh pada sopan santun dan 
lain-lain. 
Pendidikan karakter sesungguhnya bukan sekedar mendidik benar dan 
salah, tetapi mencakup proses pembiasan perilaku yang baik sehingga siswa 
dapat memahami, merasakan, dan mau berperilaku baik sehingga 
terbentuklah tabiat baik. Dengan demikian karakter harus dipahami secara 
utuh, mencakup pengetahuan atau pemikiran, perasaan dan tindakan (Retno 
Listyarti: 2012: 3-4). Mempelajari etika sangatlah penting untuk pendidik dan 
juga peserta didik.Dengan etika tersebut merupakan sebuah kebiasaan yang 
perlu untuk dilakukan dengan terus menerus. Apabila suatu kebiasaan 
tersebut dilakukan terus menerus maka kebiasaan tersebut akan mendarah 
daging dalam diri seseorang tersebut sehingga tumbuh menjadi karakter. 
Sekolah perlu mengembangkan pendidikan karakter yang pada akhirnya nanti 
mengarah pada pembentukan karakter pelajar yang kuat. 
Menurunnya kualitas moral dalam kehidupan manusia Indonesia 
dewasa ini, terutama di kalangan siswa, menuntut diselenggarakannya 
pendidikan karakter.Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan 
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tanggungjawabnya untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai yang 
baik dan membantu para siswa membentuk dan membangun karakter mereka 
dengan nilai-nilai yang baik.Pendidikan karakter diarahkan untuk 
memberikan tekanan pada nilai-nilai tertentu seperti rasa hormat, 
tanggungjawab, jujur, peduli, dan adil dan membantu siswa untuk memahami, 
memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka 
sendiri (Ajat Sudrajat. 2011. Mengapa Pendidikan Karakter?.Jurnal 
Pendidikan Karakter, 1 (1): 48) 
Dari pemaparan diatas karena kurangnya peserta didik dalam 
mengetahui adab-adab terhadap guru dan juga lemahnya karakter pelajar 
tersebut.Sehingga peneliti ingin untuk mengakaji adab pelajar terhadap guru 
dan juga pendidikan karakter. Maka dari itu peneliti mengambil judul “Etika 
Pelajar Terhadap Guru Menurut K. H. Hasyim Asy’ari dan 
Relevansinya dengan Pendidikan Karakter 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk memudahkan pemahaman tentang arah penulisan skripsi ini, 
maka penegasan istilah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Etika  
Menurut Soegarda Poerbakawatja mengartikan etika sebagai 
filsafat nilai, kesusulaan tentang baik-buruk, serta berusaha mempelajari 
nilai-nilai dan merupakan juga pengetahuan tentang nilai-nilai itu sendiri. 
Pengertian etika lebih lanjut dikemukakan oleh Ki Hajar 
Dewantara.Menurutnya etika adalah ilmu yang mempelajari soal 
kebaikan (dan keburukan) di dalam manusia semuanya, teristimewa yang 
mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa yang dapat merupakan 
pertimbangan dan perasaan sampai mengenai tujuannya yang dapat 
merupakan perubahan (Abbdudin Nata, 2003: 90). 
Sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa yang dinamakan dengan 
etika ialah suatu perilaku baik buruk yang dimiliki oleh seseorang.Etika 
tersebut tetap dalam konteks etika Islam yang masih dalam ajaran Tuhan. 
2. Pelajar/ peserta didik 
Pengertian peserta didik menurut ketentuan umum Undang-Undang 
RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenajng, dan jenis 
pendidikan tertentu. peserta didik adalah orang yang mempunyai pilihan 
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untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan 
(Muhamad Mustari, 2014: 108). 
3. Guru 
UU No.14 tahun 2005 tentang guru dan Dosen (pasal 1; angka 1) 
disebutkan bahwa: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah” 
(Drajat dan Effendi, 2014: 47). 
Dapat disimpulkan bahwa guru ialah tenaga pendidikan yang 
memiliki tugas untuk membimbing, mendidik, mengajar melatih dan 
sebaginya dari aanak usia dini sampai pendidikan menengah dalam 
pendiidkan formal.  
4. Pendidikan Karakter 
Lickona (1991) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya 
yang sungguh-sungguh untuk membantu seseorang memahami, peduli, 
dan bertindak dengan landasan inti nilai-nilai etis. Secara sederhana, 
Lickona mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang 
dirancang secara sengaja untuk memperbaiki karakter para siswa 
(Muchlas Samawi dan Hariyanto, 2011: 44) 
5. K.H. Hasyim Asyari 
Nama lengkapnya adalah Muhammad Hasyim Bin Asy‟ari bin 
Abdul Wahid bin Abdul Halim (Pangeran Benowo) bin Abdur Rahman 
(Jaka Tingkir, Sultan Hadiwijaya) bin Abdullah bin Abdul Aziz  bin 
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Abdul Fattah bin Maulana ishaq (ayah kandung Raden Ainul Yakin, atau 
yang lebih masyhur dengan sebutan sunan Giri). 
Hasyim Asy‟ari lahir pada hari selasa, 24 Dzulqa‟dah 1287 H/ 14 
februari 1871 M di Gedang, yang terletak di sebelah utara kota Jombang 
(Jawa Timur). Dimasa kecil, Hasyim Asy‟ari tumbuh dalam didikan 
ayahnya sendiri, Kyai Asy‟ari. Kepada sang ayah, Hasyim Asy‟ari 
banyak belajar membaca al-Qur‟an dan beberapa kitab keagamaan. 
Hingga menginjak remaja, Hasyim Asy‟ari dikirim oleh orang tuanya 
untuk belajar ke berbagai pondok pesantren termasyhur di pulau Jawa.Di 
antaranya adalah pondok pesantren Sono dan Sewulan di Sidoarjo, 
Pondok pesantren Langitan di Tuban, dan Pondok Pesantren Bangkalan 
Madura, asuhan Syeh Kholil Waliyullah. 
Kemudian, pada tanggal 16 Rajab 1344 h/ 31 Januari 1926 M, 
bersama KH. Abdul Wahab Hasbullah, KH. Bisyi Syamsuri, dan 
beberapa ulama berpengarih lainnya, beliau mendirikan organisasi 
Nahdlatul Ulama (NU-kebangkitan Para Ulama). Hasyim Asy‟ari 
meninggal dunia pada tanggal 7 Romadhon 1366 H/ 1947 M. Jenazahnya 
dikebumikan di pondok pesantren Tebuireng Jombang Jawa Timur 
(Mohammad Kholil, 2007: xi-xii). 
 
 
 
 
 
12 
 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Rendahnya moral generasi muda berkaitan dengan tindakan kekerasan 
dikalangan pelajar. 
2. Rendahnya etika pelajar terhadap guru yang selama ini bisa di lihat 
bahwa banyak sekali pelajar yang kurang hormat terhadap gurunya. 
3. Kurangnya literatur yang berkaitan dengan adab seorang pelajar terhadap 
guru. 
4. Adanya etika pelajar terhadap guru menurut K.H. Hasyim Asy‟ari dapat 
dijadikan sebagai acuan pelajar untuk bersikap baik terhadap guru.  
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 
penelitian ini dibatasi agar dalam penelitian ini dapat tercapai tujuan yang 
jelas.Adapaun ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada hal-hal yang 
berkaitan dengan etika seorang pelajar, khususnya etika pelajar terhadap guru 
menurut K.H. Hasyim Asy‟ari dan juga relevansinya dengan pendidikan 
karakter. 
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E. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah 
yang akan diteliti adalah “Bagaimana Etika Pelajar Terhadap Guru 
Menurut K.H. Hasyim Asy’ari dan Relevansinya dengan Pendidikan 
Karakter?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui “Etika pelajar terhadap guru 
menurut K.H. Hasyim Asy‟ari dan relevansinya dengan pendidikan karakter”. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis, dengan penjabaran sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang etika 
pelajar terhadap guru menurut K.H Hasyim Asy‟ari dan relevansinya 
dengan pendidikan karakter, bagi semua pihak yang berkenan 
mengkajinya, terutama peneliti. 
2. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan 
pemikiran ilmiah pada peneliti yang hendak mengkaji dan memperdalam 
khazanah keilmuan serta dapat menjadi referensi bagi semua pihak yang 
hendak memanfaatkan dalam proses pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Umum Tentang Etika pelajar 
a. Etika 
1) Pengertian Etika 
Dalam bahasa Yunani Kuno, secara etimologis kata etika 
disebut ethos dan dalam bentuk tunggal dapat berarti: kebiasaan, 
watak, perasaan, sikap dan cara berpikir, tempat tinggal, dan 
padang rumput. Sedangkan dalam bentuk jamak dituliskan ta etha 
yang artinya adalah adat kebiasaan (Bertens, 2002: 4). 
Adapun pengertian etika secara istilah telah dikemukakan 
oleh para ahli dengan ungkapan yang berbeda-beda. Ahmad Amin 
mengartikan etika, adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik 
dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya oleh manusia, 
menyatakan apa yang seharusnya dituju oleh manusia dalam 
perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa 
yang seharusnya diperbuat. Untuk memperkuat istilah etika ini, Ki 
Hajar Dewantoro memberikan batasan tentang etika, yaitu suatu 
ilmu yang mempelajari soal kebaikan dan keburukan dalam hidup 
manusia semuanya, yang mengenai gerak-gerik pikiran dan rasa 
yang merupakan pertimbangan dan perasaan sampai mengenai 
tujuannya dari perbuatan tersebut (Nur Hidayat, 2013: 9)
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Adapun menurut Burhanudin Salam dalam Muhammad Alfan 
(2011: 17) Istilah etika berasal dari kata latin, yakni “ethic”, 
sedangkan dalam bahasa Greek, Ethikos yaitu a body of moral 
principle or value.Ethic, arti sebenarnya ialah kebiasaan, habit. 
Jadi, dalam pengertian aslinya, apa yang disebutkan baik itu adalah 
yang sesuai dengan kebiasaan masyarakat (pada saat itu). Lambat 
laun pengertian etika itu berubah dan berkembang sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan manusia.Perkembangan pengertian 
etika tidak lepas dari subtansinya bahwa etika adalah suatu ilmu 
yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, 
mana yang di nilai baik dan mana yang jahat.Istilah lain dari etika, 
yaitu moral, susila, budi pekerti, akhlak.Etika merupakan ilmu 
bukan sebuah ajaran.Etika dalam bahasa Arab disebut akhlak, 
merupakan jamak dari kata khuluq yang berarti adat kebiasaan, 
perangai, tabiat, watak, adab dan agama.Sedangkan Sudarwan 
Danim (2010: 160) Etika pada dasarnya berkaitan dengan dampak 
tindakan individu pada orang lain (Sudarwan Danim, 2010: 160). 
Sehingga dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
yang dinamakan dengan etika adalah suatu ilmu yang membahas 
tentang perilaku baik dan buruk yang berkembang sesuai dengan 
adat dan norma yang berlaku dalam lingkungan masyarakat.  
Ada pula teori mengenai etika ini didasarkan pada etika 
agama.Ketika semua teori di atas bersifat filosofis dan semata-mata 
rasional dan tidak merujuk kepada keimanan atau keyakinan 
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agama, maka teori etika ini mengukur etika sebagai suatu perbuatan 
yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan ridha Allah SWT. 
Sesuatu yang dikatakan beretika manakala tujuannya adalah untuk 
menggapai ridha Allah, dan sebaliknya jika hanya untuk mengejar 
perhatian orang lain dengan keegoannya itu tidak bisa dikatakan 
dengan etika (Manpan Drajat dan Ridwan Effendi, 2014: 11-12). 
Etika dalam Islam mengacu pada dua sumber yaitu Quran 
dan Sunnah atau Hadis Nabi. Dua sumber ini merupakan sentral 
segala sumber yang membimbing segala perilaku dalam 
menjalankan ibadah, perbuatan atau aktivitas umat Islam yang 
benar-benar menjalankan ajaran Islam (Ali Mudlofir, 2012: 40). 
Di sini jelas bahwa etika memiliki sudut pandang yang 
berbeda-beda.Etika dari sudut pandang filosofis yang berasal atau 
menganut pemikiran dari orang orang filsuf yang mereka lebih 
menitik beratkan kepada penggunaan akal pikiran.Ada juga etika 
agama yang bersumber dari Tuhan yaitu menganut dua sumber al-
Qur‟an dan Sunnah yang mana dalam mencapai tujuannya hanya 
untuk mencapai ridha Allah SWT. 
Istilah lainnya yang memiliki konotasi makna dengan etika 
adalah moral. Kata moral dalam bahasa Indonesia berasal dari kata 
bahasa Latin mores yang berarti adat kebiasaan. Kata mores ini 
mempunyai sinonim mos, moris, manner mores, atau manners, 
morals.Kata moral berarti akhlak atau kesusilaan yang 
mengandung makna tata tertib batin atau tata tertib hati nurani yang 
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menjadi pembimbing tingkah laku batin dalam hidup. Sedangkan 
kata moral ini dalam bahasa Yunani sama dengan ethos yang 
menjadi etika (Manpan Drajat dan Ridwan Effendi, 2014: 13). 
Moral dalam arti istilah adalah suatu istilah yang digunakan 
untuk menentukan batas-batas dari sifat, perangai, kehendak, 
pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, 
salah, baik atau buruk. Jika pengertian etika dan moral tersebut 
dihubungkan satu dan lainnya kita dapat mengatakan bahwa antara 
etika dan moral memiliki obyek yang sama, yaitu sama-sama 
membahas tentang perbuatan manusia untuk selanjutnya ditentukan 
posisinya apakah baik atau buruk. 
Namun demikian dalam beberapa hal antara etika dan moral 
memiliki perbedaan.Pertama kalau dalam pembicaraan etika, untuk 
menentukan nilai perbuatan manusia baik atau buruk menggunakan 
tolak ukur akal pikiran atau rasio, sedangkan dalam pembicaraan 
moral tolak ukur yang digunakan adalah norma-norma yang 
tumbuh dan berkembang dan berlangsung di masyarakat.Dengan 
demikian etika lebih bersifat pemikiran filosofis dan berada dalam 
dataran konsep-konsep, sedangkan moral berada dalam dataran 
realitas dan muncul dalam tingkah laku yang berkembang di 
masyarakat.Dengan demikian tolak ukur yang digunakan dalam 
moral untuk mengukur tingkah laku manusia adalah adat-istiadat, 
kebiasaan dan lainya yang berlaku di masyarakat (Abuddin Nata, 
2003: 92-93). 
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Dari argumen di atas maka yang dinamakan dengan moral 
ialah sikap atau perilaku yang ada dalam masyarakat yang timbul 
karena kesadaran bukan timbul karena paksaan, yang timbul karena 
kesadaran dari dalam diri yang bersangkutan sehingga membentuk 
perilaku yang baik atau buruk, benar atau salah. 
Selain itu pula istilah etika sering dikonotasikan dengan 
istilah akhlak.Kata akhlak berasal dari bahasa Arab Khuluq yang 
jamaknya akhlaq.Menurut bahasa, akhlak adalah perangai, tabiat, 
dan agama. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian 
dengan perkataan khalq yang berarti “kejadian”, serta erat 
hubungannya dengan kata khaliq yang berarti “Pencipta” dan 
makhluk yang berarti “yang diciptakan” (Rosihon Anwar, 2010: 
11). 
Sedangkan pengertian akhlak secara terminologis, menurut 
Ibnu Maskawaih mengemukakan bahwa akhlak adalah hal li an-
nafsi daa‟iyatun lahaa ilaaf‟aalihaa min goiri fikrin walaa 
ruwiyatin (Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya 
untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertibangan (A. Tafsir dkk, 2004: 307- 308) 
Sedangkan menurut Imam Al-Ghozali: 
 ِفى ٍَةئىْيَه ْنَع ٌةَراَبِع ُُقلُْخلَاف ٍُسريَو ٍَلَُْوهُسِب ُلاَْعفَْلْا ُرُدَْصت َاْنَْع ،ٌةَِسِاَر ِسْفَّنلا
 ٍَةيْؤُرَو ٍرْكِف َلى
ِ
ا ٍةَجاَح ٍَْيْغ ْنِم 
“Akhlaq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 
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memerlukan pemikiran dan pertimbangan”(Yunahar Ilyas, 2000: 1-
2). 
Jadi, pada penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
akhlak adalah sikap, tabiat, watak seseorang yang telah tertanam 
dalam jiwa sehingga tidak memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan sebelumnya sehingga perilaku yang dikerjakan 
benar-benar spontan tanpa dibuat-buat dengan demikian akhlak 
adalah sifat yang dimiliki oleh seseorang yang diaplikasikan dalam 
kehidupan sosial masyarakat yang bersumber dari nilai-nilai 
agama.  
Dari ketiga istilah tersebut ada yang mengatakan sama 
padahal dari ketiga istilah tersebut selain memiliki persamaan 
terdapat pula perbedaan, berikut adalah persamaan dan perbedaan 
dari akhlak, etika dan moral menurut Rosihon Anwar (2010: 19-20) 
antara lain sebagai berikut: 
Ada beberapa persamaan antara akhlak, etika dan moral, 
yaitu sebagai berikut: 
a) Akhlak, etika dan moral mengacu pada ajaran atau gambaran 
tentang perbuatan, tingkah laku, sifat dan perangai yang baik. 
b) Akhlak, etika, dan moral merupakan prinsip atau aturan 
hidup manusia untuk mengukur martabat dan harkat 
kemanusiaannya. Semakin tinggi kualitas akhlak, etika, 
moral, seseorang atau sekelompok orang, semakin tinggi 
kualitas kemanusiaannya. Sebaliknya, semakin rendah 
20 
 
 
kualitas akhlak, etika, moral,  seseorang atau sekelompok 
orang, semakin rendah pula kualitas kemanusiannya.  
c) Akhlak, etika dan moral seseorang atau sekelompok orang 
tidak semata-mata merupakan faktor keturunan yang bersifat 
tetap, statis, dan konstan, tetapi merupakan potensi positif 
yang dimiliki setiap orang. Untuk pengembangan dan 
aktualisasi potensi positif tersebut diperlukan pendidikan, 
pembiasaan, dan keteladanan, serta dukungan lingkungan, 
mulai lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat secara 
terus-menerus dengan tingkat konsistensi yang tinggi.  
Selain persamaan antara akhlak, etika, dan moral, 
sebagaimana diuraikan di atas, terdapat pula beberapa segi 
perbedaan yang menjadi ciri khas masing-masing.Berikut ini 
adalah uraian mengenai segi-segi perbedaan tersebut.Pertama, 
Akhlak merupakan istilah yang bersumber dari Al-Qur‟an dan As-
Sunnah.Nilai-nilai yang menentukan baik dan buruk, layak atau 
tidak layak suatu perbuatan, kelakuan, sifat, dan perangai dalam 
akhlak bersifat universal dan bersumber dari ajaran Allah 
SWT.Sementara itu, etika merupakan filsafat nilai, pengetahuan 
tentang nilai-nilai dan kesusilaan tentang baik dan buruk.Jadi, etika 
bersumber dari pemikiran yang mendalam dan renungan filosofis, 
yang pada intinya bersumber dari akal sehat dan hati nurani.Etika 
bersifat temporer, sangat bergantung pada aliran filosofis yang 
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menjadi pilihan orang-orang yang menganutnya. Dengan kata lain, 
perbedaan di antara ketiga istilah itu adalah: 
1) Akhlak tolak ukurnya adalah Al-Quran dan As-Sunnah; 
2) Etika tolak ukurnya adalah pikiran atau akal; 
3) Moral tolak ukurnya adalah norma yang hidup dalam 
masyarakat (Abuddin Nata, 2003: 97-98). 
Telah dijelaskan di atas mengenai perbedaan dan juga 
persamaan yang terkandung dalam etika, moral dan juga akhlak. 
Mungkin banyak orang yang mengira diantara ketiga istilah 
tersebut memiliki istilah yang sama, sebenarnya ketiga istilah 
tersebut berbeda. Etika adalah ilmu yang membahas tentang baik 
buruk seseorang yang berkaitan dengan akal pikiran.Sedangkan 
moral adalah perilaku, watak, perangai seseorang yang menyangkut 
baik dan buruk benar atau salah yang berkembang sesuai dengan 
adat istiadat.Yang terakhir akhlak sifat atau tindakan seseorang 
yang spontan dari orang itu sendiri tanpa dibuat-buat.selain itu juga 
perbedaan yang terdapat dari ketiga istilah tersebut ialah, antara 
dan moral bersumber dari pemikiran dan adat istiadat yang berasal 
dari masyarakat sehingga sifatnya dinamis, sedangkan akhlak 
bersumber dari ajaran agama yaitu al-Quran dan Sunnah sehingga 
sifatnya universal. Meskipun ketiganya memiliki perbedaan tetapi 
antara ketiga istilah tersebut memiliki kesinambungan dan saling 
menggunakan satu sama lain.  
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2) Objek kajian Etika 
Menurut Al-Kindi, seorang filsuf muslim pertama di dunia 
Islam, tujuan terakhir filsafat terletak pada moralitas, sedangkan 
tujuan etika adalah untuk mengetahui kebenaran, kemudian berbuat 
sesuai dengan kebenaran tersebut. Prinsip-prinsip utama etika Al-
Kindi bersifat Platonis dan Islami.Dengan demikian, kearifan, 
perbuatan, dan renungan merupakan aspirasi tertinggi manusia 
yang terpadu dalam diri manusia, tanpa menyamakan pengetahuan 
dan kebajikan seperti yang dilakukan Socrates (Muhammd Alfan, 
2011: 17-18).Menurut Misieri dalam Muhammd Alfan (2011: 34) 
mengatakan, Setiap nilai termasuk pula nilai etis, tidak dapat 
berlaku pada ketiadaan atau alam khayal.Untuk memberlakukan 
nilai, diperlukan kejadian yang dapat diamati dan diteliti.Ia tidak 
melayang-layang dalam ruang hampa, tetapi menuju pada sasaran 
pengalaman. Oleh karena itu, nilai etis ini tertuju pada 
perbuatan.Perbuatanlah yang dijadikan sebagai bahan tinjauan, 
tempat nilai etis diterapkan. Dia akan menjadi objek, pada saat 
etika mencoba teori-teori nilainya.  
Sehingga dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa etika 
berupaya membahas perbuatan yang dilakukan oleh 
manusia.Dengan demikian, objek dalam kajian etika adalah 
perbuatan manusia.Achmad Amin dalam Muhammad Alfan (2011: 
35-36) mengemukakan bahwa perbuatan yang dimaksud sebagai 
objek etika ialah perbuatan sadar, baik oleh diri sendiri maupun 
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oleh pengaruh lain, yang dilandasi oleh kehendak bebas. Dengan 
demikian, objek etika adalah perbuatan sadar bebas manusia, 
kemudian perbuatan itu harus disertai niat dalam batin.  
Manusia di beri kebebasan, diberi hak pilih untuk berbuat dan 
tidak berbuat. Akan tetapi, kebebasan di sini bukanlah dalam arti 
tidak terbatas, melainkan kebebasan yang terkait oleh norma yang 
berujung pada dua hal, yaitu yang membahagiakan dan yang 
menyesatkan (Muhammd Alfan, 2011: 36). Tindakan mungkin juga 
di nilai sebagai baik atau lawannya, ialah buruk. Kalau tindakan 
manusia dinilai atas baik-buruknya, tindakan itu seakan-akan 
keluar dari manusia, dilakukan dengan sadar atas pilihan, dengan 
satu perkataan: sengaja. Faktor kesengajaan ini mutlak untuk 
penilain baik-buruk, yang disebut penilain etis atau moral 
(Poedjawiyatna, 1990: 13-14). 
Poedjawiyatna (1990: 15-16) menambahkan, kalau tidak ada 
kesengajaan, pada prinsipnya tak ada penilain baik-
buruk.Kesengajaan ini minta adanya pilihan dan pilihan berarti 
adanya penentuan dari pihak manusia sendiri untuk bertindak atau 
tidak bertindak.Penentuan manusia bagi tindakannya itu disebut 
kehendak atau kemauan.Jadi kalau hendak diadakan penilai etis, 
haruslah ada kehendak yang dapat milih atau kehendak 
bebas.Sehingga sasaran pandangn etika khusus kepada tindakan-
tindakan manusia yang dilakukan dengan sengaja.Dalam 
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prakteknya sasarannya manusia juga, karena manusia itu 
merupakan kesatuan dan keutuhan. 
Jadi, dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa objek 
kajian etika adalah perbuatan sadar bebas manusia.Perbuatan sadar-
bebas maksudnya bahwa perbuatan itu disengaja dan dikehendaki 
untuk dilakukan oleh pelaku untuk mencapai tujuan yang 
dinginkannya. Sedangkan bebas maksudnya, seseorang tersebut 
bebas untuk berbuat dan tidak berbuat, tetapi kebebasan di sini 
bukanlah bebas sebebas-bebasnya tanpa ada kendali tetapi 
kebebasan di sini adalah kebebasan yang terikat oleh norma.    
3) Tujuan Etika  
Etika merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan 
dengan upaya menentukan perbuatan yang dilakukan manusia 
untuk dikatakan baik dan buruk.Berbagai pemikiran yang 
dikemukakan para filosof barat mengenai perbuatan yang baik atau 
buruk dapat dikelompokkan kepada pemikiran etika, karena berasal 
dari hasil berpikir.Dengan demikian etika sifatnya humanistis dan 
antrophocentris, yakni berdasarkan pada pemikiran manusia dan 
diarahkan pada manusia. Dengan kata lain etika adalah aturan atau 
pola tingkah laku yang dihasilkan oleh akal manusia (Abuddin 
Nata, 2003: 92).  
Etika tujuannya adalah untuk menjelaskan norma-norma atau 
keputusan-keputusan perbuatan manusia tentang nilai-nilai moral, 
yang sering dianggap sebagai etika teoritis (Nur Hidayat, 2013: 
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12).Sedangkan menurut Manpan Drajat dan Ridwan Effendi (2014: 
11-12), etika sebagai suatu perbuatan yang dilakukan bertujuan 
untuk mendapatkan ridha Allah SWT. Sesuatu yang dikatakan 
beretika manakala tujuannya adalah untuk menggapai ridha Allah, 
dan sebaliknya jika hanya untuk mengejar perhatian orang lain 
dengan keegoannya itu tidak bisa dikatakan dengan etika. 
Dari penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa, etika ialah sebagai penilai dan penentu atau sebagai standar 
atau pedoman bagi individu atau kelompok tentang perbuatan 
manusia dikatakan baik atau buruk. Sehingga adanya etika 
bertujuan untuk membentuk manusia menjadi berperilaku baik, 
berbudi pekerti, bertingkah laku, berwatak, berperangai, dan 
beristiadat yang baik yang berperilaku sesuai sesuai dengan norma 
yang berlaku dalam masyarakat dan sesuai juga dengan ajaran 
agama.  
4) Baik dan Buruk  
Etika dalam Islam menyangkut norma dan tuntunan atau 
ajaran yang mengatur sistem kehidupan individu atau lembaga 
(corporate), kelompok dan masyarakat dalam interaksi hidup antar 
individu, antara kelompok, atau masayarakat dalam konteks 
hubungan dengan Allah dan lingkungan. Di dalam sistem etika 
Islam ada sistem etika Islam ada sistem penilain atas perbuatan atau 
perilaku yang bernilai baik dan bernilai buruk (Ali Mudlofir, 2013: 
42). 
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a) Perilaku Bernilai Baik 
Perilaku baik menyangkut semua perilaku atau aktivitas 
yang di dorong oleh kehendak akal pikir dan hati nurani dalam 
berkewajiban menjalankan perintah Allah dan termotivasi 
untuk menjalankan anjuran Allah. Hal ini didasari dan 
dimengerti setelah ada ketentuan yang tertuang dalam status 
perintah hukum wajib dan anjuran sunnah yang mendatangkan 
pahala bagi pelaku perilaku baik ini. Perilaku ini dapat 
dilakukan sebagaimana kita berkewajiban dalam menjalankan 
Rukun Islam yang lima yaitu berkewajiban dalam bersyahadat, 
bersholat, berpuasa ramadhan, berzakat, dan berhaji. 
Demikian juga perilaku dalam menjalankan anjuran yang 
berdimensi sunnah seperti menjalankan amalan menolong 
orang yang mengalami kesulitan, bersedekah, berinfaq, 
membangun ekonomi umat supaya makin sejahtera, membuka 
lapangan kerja baru untuk menampung dan mengatasi tingkat 
pengangguran, mencegah tercemarnya lingkungan hidup, 
memberi manfaat dan pelayanan terbaik dan menyenagkan 
bagi masyarakat konsumen dan lain-lain (Ali Mudlofir, 2013: 
42-43). 
 
 
b) Perilaku bernilai Buruk 
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Perilaku buruk menyangkut semua aktivitas yang 
dilarang oleh Allah, di mana manusia dalam melakukan 
perilaku buruk atau jahat ini terdorong oleh hawa nafsu, 
godaan setan untuk melakukan perbuatan atau perilaku buruk 
atau jahat yang akan mendatangkan dosa bagi pelakunya dalam 
arti merugikan diri sendiri dan yang berdampak pada orang 
lain atau masyarakat. Sebagai contoh antara lain perbuatan 
zalim terhadap Allah dengan tidak mensyukuri atas nikmat 
yang telah Allah berikan, dengan melakukan perbuatan yang 
jauh dari rasa syukur kepada Allah misalnya menzalimi 
terhadap anak didik, teman sejawat, dan sebagainya.  
Pada prinsipnya perilaku buruk atau jahat merupakan 
perilaku yang dapat merugikan diri sendiri, orang lain dan 
lingkungan sebagai cermin dari melanggarnya perintah dan 
anjuran dari Allah dan pelanggaran terhadap peraturan atau 
perundang-undangan yang berlaku atau norma dan susila yang 
mengatur tatanan kehidupan yang harmonis di dalam 
masyarakat (Ali Mudlofir, 2013: 42-44). 
Perbuatan yang baik sering di kenal dengan istilah 
Ma‟ruf sedangkan yang buruk dikenal dengan istilah Munkar. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhammad Abduh 
bahwa ma‟ruf adalah sesuatu yang dikenal (baik) oleh akal 
sehat dan hati nurani (ma‟arafathu al-„uqul wa ath-thaba‟ as-
salimah), sedangkan munkar adalah apa yang ditolak oleh akal 
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sehat dan hati nurani ( ma ankarathu al‟-uqul wa ath-thaba‟ 
as-salimah) (Yunahar Ilyas, 2000: 241). 
Dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwa perilaku 
yang baik adalah perilaku yang bersumber dari perintah Allah 
SWT dan sesuai dengan adat yang berlaku dalam masyarakat. 
Istilah lain dari perilaku baik yaitu perbuatan ma‟ruf. 
Sedangkan yang dimaksud dengan perbuatan buruk ialah 
perbuatan yang terdorong atau dilandasi oleh hawa nafsu, dan 
godaan setan serta perbuatan yang tidak sesuai dengan keadaan 
masyarakat sekitar, dan perilaku buruk ini tidak hanya 
berdampak buruk bagi kehidupan dirinya sendiri tetapi juga 
untuk orang lain yang ada di sekitarnya. Istilah lain dari 
perbuatan buruk dikenal dengan perbuatan mungkar.  
 
b. Kajian Tentang Pelajar/ Peserta Didik 
1) Pengertian Pelajar/ peserta didik 
Istilah peserta didik dalam bahasa Arab biasanya dipakai 
kata” ا،ُدَلَولا ،ُلّْفِطلا ،ُءىِشاهنلا ،ُبِلاهطلا ،ُذْيِمْلِّتلا ،ُمِّلَع َت
ُ
لم  ُمَلَُغلا ،ُنْبِلاا .  
،ُذْيِمْلِّتلا. Adanya berbagai istilah itu, pada hakikatnya tidaklah 
mengandung perbedaa-perbedaan yang prinsip, sehingga bisa 
dipakai salah satu dari istilah-istilah tersebut ataupun dipergunakan 
secara bersama-sama atau berganti-ganti. Dalam bahasa Indonesia, 
istilah “peserta didik” juga dikenal dengan berbagai istilah antara 
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lain si terdidik, di didik, murid, siswa, pelajar, mahasiswa, warga 
belajar, dan sebagainya.  
Pengertian peserta didik menurut ketentuan umum Undang-
Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 
dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik adalah orang yang 
mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita 
dan harapan masa depan (Muhamad Mustari, 2014: 108). 
Secara sederhana dapatlah didefinisikan bahwa yang 
dimaksud “pelajar” ialah setiap orang atau sekelompok orang, 
tanpa ada batasan usia tertentu, yang menjadi sasaran pengaruh 
kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka 
tercapainya tujuan pendidikan (Mangun Budiyanto, 2013: 91-92).  
Dari argumen di atas dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan pelajar adalah setiap individu atau sekelompok orang yang 
memiliki kemauan untuk mengembangkan potensi dirinya dengan 
menjadi sasaran dalam pendidikan dengan tujuan untuk mencapai 
cita-cita yang diharapkan. 
Pelajar, haruslah dapat menggunakan akhlak yang mulia, 
menghindari segala akhak yang tercela.Harus mampu menyulam 
kekurangan dan mempertahankan segala kebajikan. Hendaknya 
motivasi dalam menuntut ilmu adalah karena tahu bahwa 
sesungguhnya Allah SWT memfardhukannya beribadah, padahal 
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ibadah itu sendiri tidak akan mungkin bisa dilaksanakan tanpa 
dengan adanya ilmu pengetahuan. Karenanya, pelajar menyadari 
bahwa dirinya wajib memiliki ilmu pengetahuan, demi 
sempurnanya pengabdian kepada Allah.Tahu pula bahwa sebagai 
mukmin tidak patut menjadi manusia yang bodoh, tak berilmu 
pengetahuan.Karenanya, pelajar harus sadar dan berniat dengan 
ikhlas di dalam belajarnya semata-mata berniat menghilangkan 
atau memberantas ketololan yang ada pada dirinya, demi 
melaksanakan perintah Allah, bukan sekedar menuruti kehendak 
dirinya sendiri, atau karena yang selain Allah.Itulah maksud dan 
tujuan menuntut ilmu pengetahuan (Mudjab Muhali, 1984: 281). 
 
2) Tugas dan Kewajiban Pelajar  
Pelajar, tidak akan mendapat kesuksesan ilmu pengetahuan 
dan tidak akan mendapat kemanfaatan dari pengetahuan yang 
dimilikinya, selain jika mau mengagungkan ilmu pengetahuan itu 
sendiri, menghormati ahli ilmu dan mengagungkan guru. Ada 
diterangkan, bahwa seseorang akan mencapai sesuatu kesuksesan 
kalau dia sendiri mengagungkan sesuatu yang dicarinya; demikian 
pula kegagalan seseorang lantaran tidak mau mengagungkan 
sesuatu yang sedang di carinya (Mudjab Muhali, 1984: 281). 
Kewajiban dari pelajar terhadap guru ialah hormat.Hormat 
kepada guru adalah prinsip yang harus dipegang oleh setiap 
pelajar.Menghormati guru adalah bagian tak terpisahkan dari 
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menghargai ilmu. Imam Syauqi, seorang penyair besar dan 
dipandang sebagai filsuf di bidang pendidikan mempersamakan 
derajat guru hampir setara dengan para rasul Allah SWT. hal ini 
mengingat ilmu dan kearifan yang disampikan oleh seorang guru 
merupakan bagian dari risalah yang dibawa oleh para rasul Allah 
SWT.  
Menghormati dan mengahargai guru hendaknya tidak 
didasari rasa takut kepada mereka, namun lebih karena 
mengharapkan ilmu dan kearifan yang didapat dari mereka akan 
benar-benar dapat merasuk di dalam pikiran dan hati kita. Sehingga 
ilmu yang kita dapat itu dapat membawa manfaat kepada seluas-
luas dan sebanyak-banyaknya manusia (Ibnu Burdah, 2013: 53-54). 
Dari penjelasanan di atas dapat diketahui bahwa salah satu 
kewajiban yang musti dilakukan oleh seorang pelajar ketika hendak 
mencari ilmu ialah menghormati gurunya, karena dengan 
menghormati dan memulyakan gurunya tersebut seseorang atau 
pelajar tersebut akan memperoleh kemanfaatan dari ilmu. 
Selain kewajiban yang harus dipikul oleh seorang pelajar 
ketika penempuh pendidikan tetapi juga harus diimbangi dengan 
tugas-tugas yang membuat pelajar tersebut termotivasi dalam 
pembelajaran. Tugas-tugas yang ada di sekolah  diantaranya: 
a) Belajar: belajar merupakan tugas pokok seorang siswa, karena 
melalui belajar dapat menciptakan generasi muda yang cerdas.  
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b) Taat pada peraturan: setiap sekolah memiliki tata tertib yang 
harus ditaati oleh para siswa, demi terciptanya kondisi sekolah 
yang kondusif, aman, nyaman untuk siswa dalam belajar dan 
menjalani aktivitas selama di sekolah. Selain itu tata tertib 
sekolah juga sebagai kontrol perilaku siswa di sekolah. Jika 
tata tertib dilanggar maka akan mendapat sangsi atau 
hukuman.  
c) Patuh dan hormat kepada guru: tugas seorang siswa di sekolah 
selanjutnya patuh dan hormat kepada guru. Rahmat, barokah 
dan manfaat dari sebuah ilmu itu tergantung dari ridhonya 
guru. Oleh karena itu jika siswa ingin menjadi siswa yang 
cerdas haruslah patuh, taat dan hormat pada guru. 
d) Disiplin: ada sebuah istilah „kunci meraih sukses adalah 
disiplin‟ istilah itu memiliki makna yang kuat jika seseorang 
memiliki disiplin yang tinggi maka dia akan sukses. Begitu 
juga dengan siswa yang jika seorang siswa memiliki disiplin 
yang tinggi maka dia akan dapat meraih cita-cita yang 
diinginkan. 
e) Menjaga nama baik sekolah: menjaga nama baik sekolah 
adalah kewajiban setiap siswa, dengan menjaga nama baik 
sekolah maka siswa dan sekolah akan mendapatkan nilai 
positif dari masyarakat. Dan jika siswa dapat memberikan 
prestasi bagi sekolah akan menjadi sebuah kebanggaan yang 
luar biasa (Ferlani Ahmad Ridwan, 2012, Tugas Siswa Di 
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Sekolah,(online),(http:bksmpinh.blogspot.co.id/2012/11/tugas-
siswa-di sekolah.html diakses 25 maret 2018).  
Dari penjelasan di atas adapun tugas bagi seorang pelajar yang 
sedang menuntut ilmu ialah sebagai berikut: belajar, taat pada 
peraturan, patuh dan hormat kepada guru, disiplin, dan juga menjaga 
nama baik sekolah.  
c. Pengertian Teori Etika Pelajar 
Etika pelajar merupakan sebuah norma-norma yang seharusnya 
dilakukan oleh peserta didik dalam mencari ilmu pengetahuan. Etika 
membantu manusia untuk merumuskan atau menentukan sikap yang 
tepat dalam kehidupan sehari-hari, yang bisa dipertanggungjawabkan, 
baik dalam hubungannya dengan dirinya maupun orang lain. Etika perlu 
bagi manusia dalam memilih tindakan yang dilakukannya.Etika ini juga 
berlaku bagi manusia yang sedang menjalankan peran di dunia 
pendidikan atau ilmu pengetahuan (Bashori Muchsin dan Abdul wahid 
dalam R Nuzula, 2015: 32). 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa yang dimaksud 
dengan etika pelajar atau siswa, pesera didik ialah perilaku atau 
perbuatan seseorang yang mencari ilmu yang sesuai dengan norma-
norma yang berlangsung dilingkungannya yaitu sekolah.Selain itu Etika 
pelajar ialah perilaku, perbuatan, watak, perangai yang harus dimiliki 
oleh orang yang menunutut ilmu dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pelajar dalam pendidikan. 
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Sebagaimana Mudjab Muhali (1984: 287-288) sebutkan bahwa 
etika pelajar diantaranya sebagai berikut: 
1) Jika menghadap guru maupun berkunjung haruslah dengan penuh 
hormat dan menghormati serta menyampaikan salam terlebih 
dahulu. 
2) Jangan terlalu banyak bicara dikala sedang berada dihadapan guru, 
lebih-lebih pembicaraan yang tiada arti manfaatnya. 
3) Jangan mengajak bicara guru, kecuali kalau memang diajaknya. 
4) Jangan sekali-kali mengajukan pertanyaan sebelum terlebih dahulu 
meminta izin kepada sang guru, atau bahkan diberi kesempatan 
bertanya. 
5) Jangan sekali-kali menyanggah ataupun menegur ucapan guru. 
Seperti mengatakan: Menurut Fulan demikian, mengapa berbeda 
dengan keterangan Bapak atau Ibu guru?. 
6) Jangan memberikan isyarat kepada guru, yang isyarat itu dapat 
menimbulkan khilaf dengan pendapatnya. 
7) Jangan megadakan permusyawarahan dengan teman di tempat 
duduk guru, atau berbicara dengan guru sambil tertawa. 
8) Manakala duduk dihadapan guru hendaklah yang tenang, jangan 
menolah-menoleh (berpaling) ke sana kemari, hendaklah duduk 
tawadlu‟ sebagaimana sewaktu sedang melakukan shalat. 
9) Jangan banyak bertanya sewaktu guru kelihatan kurang berkenan, 
atau kelihatan bosan. 
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10) Sewaktu guru berdiri hendak pergi, maka hendaklah berdiri pula 
untuk memberi penghormatan. 
11) Dikala guru hendak pergi, jangan sekali-kali dihentikan hanya akan 
mengajukan pertanyaan. 
12) Jangan sekali-kali mengajukan pertanyaan kepada guru di tengah 
jalan, tetapi bertanyalah di tempat yang baik, di rumah ataupun di 
ruang khusus. 
13) Jangan sekali-kali berprasangka jelek terhadap guru mengenai 
tindakannya yang kelihatan mungkar menurut pandanan murid. 
Sebab guru lebih tahu rahasia-rahasia yang terkandung dalam 
tindakannya tersebut. Jika murid mengetahui hal yang seperti itu, 
lebih baik mengingatkannya dengan jelas seperti yang telah 
ditempuh oleh Nabi Musa a.s. sewaktu mengingatkan Nabi Hidlir.  
Menurut Imam al Ghazali terdapat sepuluh etika yang harus 
dijalankan oleh peserta didik, yaitu: 
1) Memprioritaskan penyucian diri dari akhlak tercela dan sifat buruk, 
sebab ilmu itu bentuk peribadatan hati, shalat rohani (sir), dan 
pendekatan batin kepada Allah. 
2) Menjaga diri dari kesibukan-kesibukan duniawi. Sebab, bergelut 
dengan kesibukan duniawi dapat memalingkan konsentrasi 
belajarnya, sehingga kemampuan menguasai ilmu yang dipelajari 
menjati tumpul. 
3) Bersikap tawadhu‟ (rendah hati), tidak takabur terhadap pendidik 
dan bersedia patuh serta mendengarkan nasehatnya. 
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4) Bagi pembelajar pemula dalam menuntut ilmu hendaknya 
menghindarkan diri dari mengkaji berbagai macam pemikiran 
tokoh, baik menyangkut ilmu duniawi maupun ukhrawi. Sebab, hal 
ini akan dapat mengacaukan pikiran, membuat bingung, dan 
memecah konsentrasi dalam belajar. 
5) Tidak mengabaikan suatu disiplin ilmu apapun yang terpuji, selain 
bersedia mempelajarinya hingga tahu apa orientasi dari disiplin 
ilmu tersebut. 
6) Dalam mendalami suatu disiplin ilmu, peserta didik tidak 
melakukannya sekaligus akan tetapi bertahap dan memprioritaskan 
yang terpenting. 
7) Pembelajar tidak beranjak mendalami tahap ilmu berikutnya hingga 
ia benar-benar menguasai tahap ilmu sebelumnya. Sebab, ilmu-
ilmu itu bersinambung secara linier atau saling berkaitan antara 
yang satu dengan yang lain. 
8) Pembelajar hendaknya mengetahui factor-faktor yang 
menyebabkan ia dapat memperoleh ilmu yang paling mulia. 
Kemuliaan itu dapat dilihat dari dua sisi yakni keutamaan hasil dan 
terpercaya landasan argumennya. 
9) Tujuan menuntut ilmu ialah pembersihan batin dan menghiasinya 
dengan keutamaan serta mendekatkan diri kepada Allah serta 
meningkatkan spiritualnya ke posisi yang lebih tinggi, yakni posisi 
para malaikat dan orang-orang yang dekat kepadaNya. Bukan 
bertujuan untuk mencari kedudukan, kekayaan dan popularitas. 
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10) Pembelajar harus mengetahui hubungan ilmu-ilmu yang dikajinya 
dengan orientasi yang dituju, sehingga dapat memilah dan memilih 
ilmu mana yang harus diprioritaskan dalam hubungannya dengan 
urusan dunia dan akhirat (Maragustam, 2012: 140-141). 
 
Ibnu Qoyyim dalam Maragustam (2012: 143-144) membagi etika 
peserta diidk kepada tiga yakni etika yang berkaitan dengan 
kepribadian, etika yang berkaitan dengan ilmu yang sedang dicarinya 
dan etika yang berhubungan dengan murabbinya (pendidiknya). 
Menurut Ibnu Qayyim, etika kepribadian peserta diidk ada sebelas 
yakni: 
1) Jika peserta didik ingin meraih kesempurnaan ilmu, hendaklah ia 
menjauhi kemaksiatan dan senantiasa menundukkan pandangannya 
dari hal-hal yang diharamkan untuk dipandang. 
2) Mewaspadai terhadap tempat-tempat yang menyebarkan lahwun 
(hidup kesia-siaan) dan majlis-majlis yang buruk. 
3) Bid‟ah (sesuatu yang tidak dilakukan oleh Rasulullah dalam hal 
ibadah) sangat berbahaya bagi kebersiahan hati. Sesungguhnya 
bid‟ah akan mencemari hati sehingga ia menjadi buta dan tidak 
mampu melihat makna ilmu serta tidak bisa memahaminya sesuai 
dengan yang semestinya. Hati yang telah tercemar noda bid‟ah 
menjadi tidak mmapu memahmai al-Qur‟an, karena tidak bisa 
memahami al-Qur‟an kecuali hati yang suci. 
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4) Senantiasa menjaga waktunya, dan jangan sekali-kali 
membuangnya dengan membicarakan hal-hal yang tidak berfaedah, 
berbohong, dan obrolan yang tidak jelas ujung pangkalnya. Dan 
janganlah sekali-kali mengatakan seseuatu yang tidak memiliki ilmu 
pengetahuannya. 
5) Tidak berbicara kecuali jika sudah jelas kebenarannya/ hakikatnya 
dan telah tampak masalah itu jelas baginya. 
6) Menghindari dari membangaakan diri dengan harta, kedudukan dan 
kenikmatan dunia karena sangat dicela oleh syari‟at. Demikian juga 
menghindari membanggakan diri dengan ilmu, menganggap dirinya 
memiliki ilmu yang banyak. Hal demikian itu merupakan tindakan 
paling buruk. 
7) Hendaknya mengetahui bahwa hanya dengan ilmu derajat seseorang 
tidak bisa terangkat kecuali jika ilmu tersebut diamalkan (QS. Al-
A‟raf [7]: 176). 
8) Segera mengamalkan ilmu yang telah didapatinya agar selalu 
terjaga dan tidak mudah hilang. 
9) Memiliki pemahaman yang baik dan niat yang lurus, supaya hatinya 
terjauhkan dari noda-noda bid‟ah dan penyimpangan dalam 
pemikiran. 
10) Selalu mencari hakikat suatu masalah dan berusaha 
mendapatkannya dari mana saja sumbernya, sebagaimana wajib 
atasnya tidak ta‟ashshus (fanatik) kepada pendapat seseorang. 
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11) Jika peserta didik itu memiliki keutamaan dengan mendapat balasan 
dari Allah berupa dilapangkannya jalan menuju surga. Maka, 
sepatutnya para peserta didik senantiasaa mengungatkan pahala 
yang besar tersebut agar menjadi pendorong baginya untuk 
senantiasa giat mencari ilmu. 
Ibnu Qayyimdalam Maragustam(2012: 144-145)  memberi keriteria 
etika peserta didik terhadap ilmu yaitu: (1) menjauhi sifat takabbur 
(sombong), oleh karena itu sifat malu tidak akan menghalanginya dari 
mendalami dan mempelajari ilmu agama. (2) senantiasa giat 
mempelajari ilmu dan tidak pernah merasa malu dalam hal ini, juga 
tidak merasa malu jika ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya, 
lalu dia menjawab: aku tidak tahu. (3) melakukan perjalanan menuju 
tempat orang yang memberikan ilmu yang dia belum mengetahuinya. 
(4) senantiasa niatnya hanya mencari rida Allah. (5) mengarahkan daya 
dan tenaga dengan semaksimal mungkin, jujur dalam mencari ilmu 
serta lurus niatnya. (6) menempuh langkah-langkah dalam mendapatkan 
ilmu, yaitu endengarkan,  memahami, menghafal dan 
menyampaikannya. (7) senantiasa mengkaji ilmunya, sehingga hati dan 
anggota badannya bisa mengambil faedah dan anfaat darinya. (8) 
menjaga sikap dan sopan santun dalam majlis dengan ulama, yaitu 
dengan lebih banyak mendengar daripada berbicara. (9) menjaga dan 
membentengi ilmunya dari bahaya yang akan menimpanya. Karena 
sesungguhnya ilmu itu ada penyakit dan bahayanya.Adapun penyakit 
ilmu itu adalah lupa, kemalangannya adalah berbohong tentangnya dan 
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aibnya adalah mengajarkannya kepada yang bukan ahlinya. (10) 
meluangkan dan mengkonsentrasikan waktunya hanya untuk mencari 
dan membahas ilmu, agar ilmu itu bisa diraihnya, dan hendaklah rindu 
kepadanya, tidak ada sesuatu pun yang menyibukkannya selain ilmu, 
selalu menelaah kitab-kitab yang diharapkannya bisa membantunya 
dalam menuntut dan mendapatkan ilmu. 
Sedangkan etika peserta didik kepada gurunya ada tiga yaitu (1) 
selalu menyertai gurunya dan berusaha mengambil faedah darinya, 
sebab ilmu itu adalah sunnah yang diikuti dan diambil dari lisan para 
ulama. Barang siapa mengambil ilmu hanya dari kitab tanpa bimbingan 
seorang guru sama artinya dengan mengambil sesuatu yang tidak 
mampu menyelamatkan dirinya kelak di hari kiamat. (2) senantiasa 
menuruti nasehat dan petunjuk gurunya, dan (3) melembutkan suaranya 
ketika bertanya dan tidak sekali-kali mendebat gurunya dengan keras 
dan hendaklah senantiasa tekun mendengarkan keterangannya dan 
serius di dalamnya (Maragustam, 2012: 145). 
Pelajar (murid, santri atau mahasiswa) haruslah memiliki adab yang 
baik terhadap pendidik (guru, assatidz, dosen) supaya ia memiliki ilmu 
yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Ada beberapa adab yang 
harus dilakukan oleh orang yang menuntut ilmu diantaranya yang 
pertama dan paling utama adalah menghormati atau memuliakan para 
pendidik. 
41 
 
 
Diantara beberapa adab terhadap pendidik itu adalah sebagai 
berikut: 
1) Mengucapkan salam apabila bertemu dengannya. 
2) Bertutur kata dan bersikap yang sopan apabila berhadapan 
dengannya. 
3) Mendengarkan, menyimak, dan memperhatikan semua perkataan 
atau penjelasannya ketika mereka mengajar atau berbicara dengan 
kita. 
4) Mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh mereka dengan baik, 
tepat waktu dan sungguh-sungguh. 
5) Bertanya atau berdiskusi dengan mereka apabila ada hal‟ masalah 
yang belum dimengerti dengan cara yang baik dan sopan. 
6) Mengamalkan ilmu yang telah di dapat dengan benar. 
7) Membantu serta mendo‟akan mereka agar diberi keberkahan oleh 
Allah SWT (Muchtar, 2008: 160-161) 
Itulah beberapa adab yang harus dilakukan oleh pelajar terhadap 
guru, semoga kita mengamalkannya.Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa etika yang harus dimiliki oleh orang yang 
menempuh pendidikan terlebih etika pelajar terhadap guru diantaranya; 
pelajar harus selalu menghormatii guru, tidak bertanya sebelum 
dipersilahkan untuk bertanya, harus selalu husnudzon kepada guru, 
jangan sekali-kali menghentikan guru ketika berjalan hanya karena 
ingin bertanya suatu pertanyaan, jangan terlalu banyak bicara dihadapan 
guru terlebih membicarakan hal-hal yang tidak penting.   
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2. Guru/ Pendidik 
a. Pengertian Guru/ Pendidik  
Secara etimologis, guru sering disebut pendidik.Dalam bahasa 
Arab, ada beberapa kata yang menunjukkan profesi ini, seperti mudarris, 
mu‟allim,dan murrabi.Secara terminologis Guru (pendidik) adalah orang 
yang diberi tugas, wewanang, dan tanggung jawab oleh pejabat yang 
berwenang untuk melaksanakan pendidikan di sekolah, termasuk hak 
yang melekat dalam jabatan. 
Menurut Vembrianto (1994: 21) dalam Kamus pendidikan, guru 
adalah pendidik profesional di sekolah dengan tugas utama mengajar. 
Pada sisi lain, guru diidentikkan dengan istilah pendidik karena makna 
pendidik sebagai usaha untuk membimbing, mengarahkan, mentransfer 
ilmu dapat dilakukan secara umum. Istilah guru biasa dipakai untuk 
pendidik pada lembaga formal, seperti sekolah, madrasah, dan dosen 
dalam dunia perguruan tinggi (Mahmud dan Ija Suntana, 2012: 153). 
Pengertian tentang pendidik, Menurut UUSPN No. 20 tahun 2003 
Pasal 1 ayat 6 menyatakan: Pendidik adalah tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 
dengan kekhusussannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan.Jadi, guru dan dosen termasuk pendidik yang bertanggung 
jawab memberikan layanan belajar kepada peserta didiknya baik layanan 
belajar dalam bentuk teori maupun praktik (Syaiful Sagala,2010: 18). 
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Dari argumen di atas bahwa guru atau tenaga pendidik yang 
memiliki tugas untuk mengajar, mendidik, membimbing dan juga 
mengarahkan peserta didik atau pelajar untuk mencapai tujuan yang ingin 
di capai. Oleh sebab itu seorang guru harus menguasai berbagai bidang 
tidak hanya pendidikan tetapi juga yang berkaitan dengan dunia luar. 
Guru (dalam bahasa jawa) adalah menunjuk pada seorang yang 
harus digugu dan ditiru oleh semua murid dan bahkan masyarakat. Harus 
digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa 
dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid. Sedangkan 
ditiru artinya seorang guru harus menjadi suri teladan (panutan) bagi 
semua muridnya (Daryanto, 2013: 8) 
Panggilan untuk seorang guru dari satu negara dengan negara lain 
berbeda bahkan dari satu daerah dengan daerah lainpun berbeda. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Zakiah Darajat dalam Manpan 
Drajat dan Ridwan Effendi, (2014: 47- 48) Di negara-negara Timur sejak 
dahulu kala guru itu dihormati oleh masyarakat.Orang India dahulu, 
menganggap guru sebagai orang suci dan sakti.Di jepang, guru disebut 
sensei, artinya”yang lebih dahulu lahir” atau “yang lebih tua”. Di Inggris, 
guru dikatakan sebagai teacher  dan di Jerman der Lehrer yang keduanya 
berarti pengajar. Akan tetapi kata guru sebenarnya bukan saja 
mengandung arti pengajar, melainkan juga pendidik, baik dalam maupun 
di luar sekolah.Ia harus menjadi penyuluh masyarakat (Syah dalam 
Mahmud dan Ija Suntana, 2012: 153).  
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Menurut Baalbaki dalam Mahmud dan Ija Suntana (2012: 153) 
Adapun dalam bahasa Arab untuk penyebutan guru dikenal istilah –salah 
satunya-mu‟allim, yaitu orang yang menjadikan orang lain berilmu atau 
orang yang menyampaikan suatu informasi kepada orang lain. Selain al-
mu‟ailim ada istilah lain yang menyebutkan istilah guru dalam bahasa 
Arab yaitu al- ustad (Mangun Budiyanto, 2013: 60). 
Menurut Piet A. Sahertian dalam Ngainun Naim (2009: 5). Dalam 
konsep tradisional Islam, posisi guru begitu terhormat, guru diposisikan 
sebagai orang yang alim, wara‟, shalih dan sebagai uswah sehingga guru 
dituntut juga beramal shaleh sebagai aktualisasi dari keilmuan yang 
dimilikinya. Sebagai guru ia juga dianggap bertanggung jawab kepada 
para siswanya, tidak hanya ketika dalam proses pembelajaran 
berlangsung, tetapi juga ketika proses pembelajaran berakhir, bahkan 
sampai di ahirat. Oleh karena itu wajar jika mereka diposisikan sebagai 
orang-orang yang penting dan mempunyai pengaruh besar dalam 
masyarakat. 
Tugas pendidik dalam dianggap sebagai sesuatu yang sangat 
mulia.Untuk menjadi seorang pendidik yang berhasil dalam membantu 
anak menjadi manusia yang manusiawi tentunya harus dengan 
ilmu.Itulah sebabnya Allah Swt. menjadikan pendidik sebagai orang-
orang yang berilmu memiliki derajat yang lebih tinggi bersama orang-
orang yang beriman dibandingkan manusia lainnya (Helmawati, 2015: 
71). 
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Betapa mulianya kedudukan para pendidik dalam Islam tercermin 
dari firman Allah dan sabda Rasulullah, diantaranya QS. Al-Mujadalah: 
11:  
 َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذهلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذهلا ُ هللَّا ِعَفْر َي( ٌيرِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ ُ هللَّاَو ٍتاَجَرَد١١) 
Artinya: 
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.  (Muchtar, 
2008: 150) 
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan guru ialah mereka yang mengajarkan, membimbing, 
menfasilitasi, memotovasi dalam belajar. Guru atau pendidik adalah 
orang yang memberikan ilmu dan pelajaran yang berharga dan 
memberikan banyak pengalaman sehingga adanya guru sangatlah penting 
dan memiliki peranan bagi kehidupan bangsa dan negara. 
Guru merupakan orang kedua yang harus dihormati dan 
dimulyakan setelah orang tua. Mereka menggantikan peran orang tua 
dalam mendidik anak-anak atau peserta didik ketika berada di lembaga 
pendidikan  adalah tepat apabila ada pepatah mengatakan: 
“Orang tua adalah guruku di rumah dan guruku adalah orang tuaku di 
sekolah”. 
Dengan demikian, seharusnya kita menghargai dan memuliakan 
para guru serta ulama seperti halnya para orang tua kita. Rasulullah pernah 
bersabda: 
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اَنَمِلاَع ْفِرْع َيَوَانَر ْ يِغَص ْمَحْر َيَو َانَر ْ يِبَك هل ُِيُ َْلَ ْنَم ِتىهُما ْنِم َسَْيل 
مكالحاو نىابرطلاودحما هاور . 
 Artinya:  
“Bukanlah termasuk umatku, orang yang tidak menghormati orang tua 
(orang yang lebih tua), tidak menyayangi anak-anak (orang yang lebih 
muda), dan tidak memuliakan para ulama ( orang yang berilmu)” (HR. 
Ahmad, Thabrani dan Hakim) 
 
Mengapa kita harus memuliakan para pendidik dan ulama?Karena 
melalului perantara merekalah kita pintar, memiliki berbagai ilmu 
pengetahuan serta berhasil dalam kehidupan ini. Adakalanya peserta 
didik “terlupa” atau tidak menghargai jasa para pendidik dan ulama; 
bukan hanya ketika mereka sudah lulus atau berhasil, tapi juga ketika 
mereka masih dalam proses pendidikan. Apabila hal ini terjadi, maka 
yakinlah bahwa peserta didik tersebut meskipun pintar tapi tak akan 
membawa berkah (manfaat); jangankan bagi orang lain, bagi dirinya 
sendiri pun tidak. Rasulullah tidak akan megakui sebagai umatnya 
(seperti sabda beliau dalam hadis di atas). Maka mulialah yang 
memuliakan para pendidik dan ulama, dan terhinalah yang tidak 
memuliakan (menghina) para pendidik dan ulama (Muchtar, 2008: 150-
151). 
Kedudukan guru yang begitu pentingnya bagi kemajuan masa 
depan suatu bangsa sampai kapan pun akan tetap diperlukan. Guru tidak 
hanya diperlukan bagi muridnya di sekolah, melainkan juga diperlukan 
bagi masyarakat lingkunganya dalam menyelesaikan beragam masalah 
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yang dihadapi masyarakat. Dan nampak jelas dedikasi seorang guru 
bagi suatu bangsa tentunya menjadi tumpuan harapan masa depan, ini 
terbukti dengan adanya peran guru bagi pendidikan bangsa menurut Ki 
Hajar Dewantara sebagai Ing Ngarso sun Tulodo, Ing Madya Mangun 
Karso, dan Tut Wuri Handayani yang mengandung arti bahwa seorang 
guru harus menjadi suri tauladan ketika posisinya di depan, ketika di 
tengah-tengah mampu membangkitkan semangat dan membangun 
lingkungan masyarakat, serta ketika berada dibelakang seorang guru 
harus memberikan motivasi atau dorongan bagi kemajuan suatu bangsa. 
Dengan konsep ini, Ki Hajar Dewantoro kemudian menyebutnya 
dengan istilah sistem among atau trilogi pendidikan (Manpan Drajat 
dan Ridwan Effendi, 2014: 51-52). 
Jadi dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa guru ialah orang 
yang memberikan ilmu dan pelajaran baik itu di dalam sekolah maupun 
di luar sekolah. Guru tidak hanya diperlukan untuk lingkungan sekolah 
saja tetapi juga dibutuhkan untuk lingkungan masyarakat. Karena ilmu 
yang dimiliknya tersebut seorang guru sangat disegani dan juga 
dihormati. 
b. Syarat-Syarat Seorang Guru di Indonesia 
Seseorang dapat menjadi guru di Indonesia dengan memenuhi 
syarat-syarat: 
1) Guru Taman Kanak-kanak memiliki persyaratan (a) kualifikiasi 
akademik pendidikan minimal diploma empat (D-IV) atau Sarjana 
(S1); (b) latar belakang pendidikan tinggi dengan bidang pendidikan 
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anak usia dini, kependidikan lain, atau psikologi; dan (c) sertifikasi 
jabatan guru untuk Pendidikan Anak Usia Dini (Pasal 29 ayat 1 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005) dan lulus dalam 
seleksi calon guru. 
2) Guru pada SD/MI memiliki: (a) kualifikasi akademik pendidikan 
minimal diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1); (b) latar belakang 
pendidikan tinggi dengan bidang pendidikan SD/MI, kependidikan 
lain, atau psikologi; dan (c) sertifikasi jabatan guru untuk Pendidikan 
SD/MI (Pasal 29 ayat 2 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005) dan lulus dalam seleksi calon guru. 
3) Guru pada SMP/MTs memiliki: (a) kualifikasi akademik pendidikan 
minimal diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1); (b) latar belakang 
pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai dengan 
mata pelajaran yang diajarkan; dan (c) sertifikasi jabatan guru untuk 
Pendidikan SMP/MTs (Pasal 29 ayat 3 Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005) dan lulus dalam seleksi calon guru. 
4) Guru pada SMA/MA memiliki: (a) kualifikasi akademik pendidikan 
minimal diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1); (b) latar belakang 
pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai dengan 
mata pelajaran yang diajarkan; dan (c) sertifikasi jabatan guru untuk 
Pendidikan SMA/MA (Pasal 29 ayat 4 Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005) dan lulus dalam seleksi calon guru. 
5) Guru pada SMK/MAK memiliki: (a) kualifikasi akademik 
pendidikan minimal diploma empat (D-IV) atau Sarjana (S1); (b) 
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latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang 
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan; dan (c) sertifikasi 
jabatan guru untuk Pendidikan SMK/MAK (Pasal 29 ayat 4 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005) dan lulus dalam 
seleksi calon guru (Supardi, 2013: 83-84) 
Adapun persyaratan yang lain menurut an-Nahlawi dalam Akmal 
Hawi (2013: 11-12) antara lain sebagai berikut: 
1) Harus memiliki sifat rabbani 
2) Menyempurnakan sifat rabbani dengan keikhlasan 
3) Memiliki rasa sabar 
4) Memiliki kejujuran dengan menerangkan apa yang diajarkan dalam 
kehidupan pribadi. 
5) Meningkatkan wawasan dan pengetahuan dan kajian 
6) Menguasai variasi serta metode mengajar. 
7) Mampu bersikap tegas dan melakukan sesuatu sesuai dengan 
tempatnya (proposisi) sehingga ia akan mampu mengontrol diri dan 
siswanya. 
8) Memahami dan menguasai psikologi anak dan memperlakukan 
mereka sesuai dengan kemampuan intelektual dan kesiapan 
psikologinya. 
9) Mampu menguasai fenomena kehidupan sehingga memahami 
berbagai kecenderungan dunia beserta dampak yang akan 
ditimbulkan bagi peserta didik. 
10) Dituntut memiliki sifat adil (objektif) terhadap peserta didik. 
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Dari masing-masing argumen di atas dapat diketahui bahwa 
persayaratan menjadi seorang guru diantaranya berijazah sesuai dengan 
pendidikan guru, kependidikan lain, atau psikologi, sesuai dengan 
jurusan yang ditekuninya.Selain itu juga seorang guru harus memiliki 
sikap yang sabar, bertaqwa kepada Allah SWT, berlaku baik, memiliki 
akhlak rabani dan berjiwa nasionali. Seorang guru harus memiliki 
persyaratan tersebut karena guru adalah garda depan pembentuk generasi 
bangsa sehingga dari guru inilah akan tercipta para penerus bangsa yang 
berkarakter dan berwawasan tinggi sehingga guru harus dituntut untuk 
memiliki kriteria-kriteria tersebut.   
c. Tugas Guru 
Nana Syaodih Sukmadinata dalam Abuddin Nata (2012: 157) 
dilihat dan sisi aktualisasinya, pendidikan merupakan proses interaksi 
antara guru (pendidik) dengan peserta didik (siswa) untuk mencapai 
tujuan-tujuan pendidikan yang ditentukan. Pendidik, peserta didik dan 
tujuan pendidikan merupakan komponen utama pendidikan.Ketiganya 
membentuk suatu triangle, yang jika hilang salah satunya, maka hilang 
pulalah hakikat pendidikan. Namun demikian, dalam situasi tertentu 
tugas guru bisa diwakilkan atau dibantu oleh unsur lain seperti media 
teknologi, namun tidak dapat digantikan. Mendidik adalah pekerjaan 
profesional, karena itu guru sebagai pelaku utama pendidikan merupakan 
pendidik profesional. 
Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 1 dinyatakan 
bahwa, Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
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mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Momon Sudarman, 
2013: 83). 
Sedangkan menurut Heri Jauhari Muchtar dalam (M. Fathurrohman 
dan Sulistyirini, 2012: 39-40) tugas pendidik di bagi menjadi dua, yaitu 
secara umum dan khusus. Secara umum tugas pendidik adalah: 
1) Mujadid, yakni sebagai pembaharu ilmu, baik dalam teori maupun 
prektek sesuai dengan syariat Islam.  
2) Mujtahid, yaitu sebagai pemikir yang ulung. 
3) Mujahid, yaitu sebagai pejuang kebenaran. 
Sedangkan secara khusus tugas pendidik di lembaga pendidikan 
adalah sebagai berikut: 
1) Perencana: mempersiapakan bahan, metode, dan fasilitas pengajaran 
serta mental untuk mengajar. 
2) Pelaksana: pemimpin dalam proses pembelajaran. 
3) Penilaian: mengumpulkan data, mengklarifikasi, menganalisis dan 
menilai keberhasilan proses belajar mengajar.  
Peters mengemukakan, sebagaimana yang dikutip dalam Nana 
Sudjana, ada tiga tugas dan tanggung jawab guru, yakni: 
1) Guru sebagai pengajar 
2) Guru sebagai  pembimbing 
3) Guru sebagai administrator kelas. 
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Ketiga tugas tersebut merupakan tugas pokok profesi guru. Guru 
sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam merencanakan 
dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini, guru dituntut memiliki 
seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar disamping 
menguasai ilmu atau bahan yang akan diajarkannya. Guru sebagai 
pembimbing mempunyai tugas yaitu memberikan bantuan kepada siswa 
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Tugas ini merupakan 
aspek mendidik, sebab tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan 
atau transfer of knowlage tetapi juga menyangkut pengembangan 
kepribadian dan penyampaian nilai-nilai kepada para siswa.Sedangkan 
tugas sebagai administrator kelas pada hakekatnya merupakan jalinan 
aatara keterlaksanaan bidang pengajaran pada umumnya (M. 
Fathurrohman dan Sulistyirini, 2012: 38). 
Seperti yang telah di jelaskan di atas bahwa tugas utama bagi 
pendidik atau guru ialah, mengajar, mendidik dan mebimbing peserta 
didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.Disamping itu guru juga 
memiliki tugas-tugas sampingan seperti administrator kelas, penilai, 
perencana dan masih banyak lagi.Sehingga maju mundurnya suatu 
bangsa berada di tangan guru.Oleh sebab itu guru mmeiliki kedudukan 
yang tinggi dalam pencerdaskan anak bangsa. 
3. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian pendidikan karakter  
Pendidikan adalah sebuah proses untuk mengubah jati diri seorang 
peserta didik untuk lebih maju. Menurut John Dewey, pendidikan adalah 
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merupakan salah satu proses pembaharuan makna pengalaman. 
Sedangkan menurut H. Horne, pendidikan merupakan proses yang terjadi 
secara terus-menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi 
makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental,yang 
bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar, 
intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari manusia (Retno Listyarti, 
2012: 2).  
Dalam Undang-Undang No. 20/ 2003 tentang Sistem pendidikan 
Nasional dinyatakan: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Jalaludin dan Abdullah Idi, 2013: 205). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi yang 
baik, tidak hanya dalam segi pengetahuan saja tetapi juga dalam segi 
kepribadian sehingga membentuk pribadi yang menguasai ilmu 
pengetahuan dan memiliki akhlak mulia. 
Karakter secara etimologis berasal dari bahasa Yunani “Karasso, 
yang berarti „cetak biru‟, „format dasar‟, „sidik‟ seperti dalam sidik jari. 
Karakter dalam bahasa Arab ةيعيبط ،قلَخاdalam tradisi Yahudi, misalnya 
para tetua melihat alam, katakanlah laut, sebagai sebuah karakter, yaitu 
sebagai sesuatu yang bebas, tidak dapat dikuasai manusia, yang mrucut 
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seperti menagkap asap. Karakter adalah sesuatu yang tidak dapat 
dikuasai oleh intervensi manusiawi, seperti ganasnya laut dengan 
gelombang pasang dan angin yang menyertainya.Karakter dipahami 
seperti lautan, tidak terselami, tidak dapat diintervensi.Oleh karena itu 
berhadapan dengan manusia yang memiliki karakter, manusia tidak dapat 
ikut campur tangan terhadap pemilik karakter tersebut.Manusia tidak 
dapat memberikan bentuk karakter. Hal ini sama seperti bumi, manusia 
tidak dapat membentuk bumi sebab bumi memiliki karakter berupa 
sesuatu yang „mrucut tadi‟. Namun sekaligus, bumi itu sendirilah yang 
memberikan karakter pada realitas lain. Dengan kata lain istilah karakter 
sendiri sesungguhnya menimbulkan ambiguitas (makna ganda) 
(Maksudin, 2013: 1-2). 
Lickona mengemukakan bahwa karakter adalah a reliable inner 
disposition to respond to situations in a morally good way, yang berarti 
suatu watak terdalam untuk merespons situasi dalam suatu cara yang baik 
dan bermoral. Dalam pandangan Lickona, karakter berarti suatu watak 
terdalam yang dapat diandalkan untuk merespons situasi dengan cara 
yang menurut moral baik. Selanjutnya, Lickona menambahkan, “ 
Character so conceived has three interrelated parts: moral knowing, 
moral feeling, and moral behavior.” (Artinya: karakter tersusun ke dalam 
tiga bagian yang saling terkait, yaitu pengetahuan tentang moral, 
perasaan bermoral, dan perilaku bermoral). Jadi, karakter terdiri atas tiga 
bagian pokok yang saling berhubungan, yaitu pengetahuan tentang 
moral, perasaan bermoral, dan perilaku bermoral (Marzuki, 2015: 21). 
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Menurut Stedje dalam Muhammad Yaumi (2014: 6-7) menjelaskan 
tentang pengertian karakter: 
Character is the culmination of habits, resulting from the 
ethical choices, behaviors, and attitudes an individual makes, 
and is the “moral excellence” an individual exhibits when no 
one is watching.  
Dijelaskan dalam definisi di atas bahwa karakter merupakan 
kulminasi dari kebiasaan yang dihasilkan dari pilihan etik, perilaku, dan 
sikap yang dimiliki individu yang merupakan moral yang prima 
walaupun ketika tidak seorang pun yang melihatnya. Kerakter mencakup 
keinginan seseorang untuk melakukan yang terbaik, kepedulian terhadap 
kesejahteraan orang lain, kognisis dari pemikiran kritis dan alasan moral, 
dan pengembangan keterampilan interpersonal dan emosional yang 
menyebabkan kemampuan individu untuk bekerja secara efektif dengan 
orang lain dalam situasi setiap saat. Karakter menurut Thomas Lickona 
yaitu: character as “knowing the good, desiring the good, and doing the 
good (mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan, dan melakukan 
segala sesuatu yang baik).  
Karakter sebagaimana yang didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin  
dalam Abdul Majid dan Dian Andayani (2013: 11), mengandung tiga 
unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai 
kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). 
Karakter tampak dalam kebiasaan (habitus). Karena itu, seseorang 
dikatakan berkarater baik manakala dalam kehidupan nyata sehari-hari 
memiliki tiga kebiasaan, yaitu: memikirkan hal yang baik (habits of 
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mind), menginginkan hal yang baik (habits of heart), dan melakukan hal 
yang baik (habits of action) (Saptono, 2011: 20). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, Karakter merupakan 
sikap atau perilaku, perbuatan, watak manusia sebagai menanda antara 
orang satu dengan yang lain, selain itu juga karakter merupakan sikap 
kuat lemahnya seseorang.Apabila seseorng tersebut dapat menghadapi 
cobaan ataupun rintangan yang ada dalam dunia ini tanpa mengeluh dan 
berusaha untuk mencari jalan keluarnya berarti orang tersebut memiliki 
karakter yang kuat.Begitupun sebaliknya apabila seseorang tersebut 
pasrah saja menerima kehidupan yang banyak rintangan dan cobaan 
tersebut tanpa berbuat apa-apa maka seseorang tersebut memiliki 
karakter yang lemah. 
Keutuhan manusia etika mampu mengembangkan pikiran, 
perasaan, psikomotorik, dan yang jauh lebih penting lagi adalah hati 
sebagai sumber spirit yang dapat menggerakkan berbagai komponen 
yang ada.Hal inilah yang dimaksudkan oleh Ki Hajar Dewantara (KHD) 
dengan olah pikir, olah rasa, olah raga, dan olah hati.Artinya, pendidikan 
harus diarahkan pada pengolahan keempat domain tersebut. 
Dalam hubungannya dengan pendidikan karakter, terdapat nilai-
nilai luhur yang menjadi karakter dari masing-masing domain tersebut, di 
mana domain pikir mencakup karakter-karakter seperti cerdas, kritis, 
kreatif, inovatif, inginn tahu, berpikir terbuka, produktif, berorientasi 
Iptek, dan reflektif. Domain hati mencakup karakter-karakter untuk 
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beriman dan bertakwa, jujur, amanah, adil, bertanggung jawab, 
berimpati, berani, mengambil risiko, pantang menyerah, rela berkorban, 
dan berjiwa patriotik.Kemudian, domain raga mencakup karakter-
karakter seperti bersih dan sehat, disiplin, sportif, tangguh, andal, 
berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, determinatif, kompetetif, ceria, 
dan gigih. Terakhir adalah domain rasa yang meliputi, karakter-karakter 
seperti ramah, saling menghargai, toleran, pedulu, suka menolong, 
gotong royong, nasionalis, kosmopolit, mengutamakan kepentingan 
umum, bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, 
kerja keras dan beretos kerja (Samani dan Hariyanto dalam Muhammad 
Yaumi, 2014: 6). 
Karakter dipengaruhi oleh hereditas.Perilaku seorang anak sering 
kali tidak jauh dari perilaku ayah dan ibunya.Dalam bahasa jawa dikenal 
istilah “Kacang orak ninggal lanjaran” (Pohon kacang panjang tidak 
meninggalkan kayu atau bambu tempatnya melilit dan menjalar). Kecuali 
itu lingkungan, baik lingkungan sosial maupun lingkungan alam ikut  
membentuk karakter. Di sekitar lingkungan sosial yang keras seperti di 
Harlem New York, para remaja cenderung berperilaku antisosial, keras, 
tegas, suka bermusuhan, dan sebagainya.Sementara itu di lingkungan 
yang gersang, panas dan tandus, penduduknya cenderung bersifat keras 
dan berani mati. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi karakter, maka karakter dapat 
dimaknai sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, 
terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, 
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yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap 
dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari (Muchlas Samani dan 
Hariyanto, 2011: 43). 
Sedangkan pendidikan karakter sendiri ialah adalah upaya yang 
dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan karakter yang baik 
(good character) berlandaskan kebajikan-kebajikan inti (core virtues) 
yang secara objektif baik bagi individu maupun masyarakat (Saptono., 
2011: 23). 
Secara sederhana, pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai 
segala usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter 
siswa.Tetapi, untuk mengetahui pengertian yang tepat, dapat 
dikemukakan di sini definisi pendidikan karakter yang disampaikan oleh 
Thomas Lickona. Lickona (1991) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang 
sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai 
etika yang inti (Ajat Sudrajat. 2011. Mengapa Pendidikan 
Karakter?.Pendidikan Karakter, 1 (1): 49) 
Sehingga dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter ialah usaha sadar  yang disengaja yang dilakukan 
untuk membentuk kepribadian siswa yang baik sesuai dengan etika-etika 
yang berkembang di dalam masyarakat. 
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b. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia pelajar secara utuh, 
terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan.Melalui 
pendidikan karakter diharapkan peserta didik sekolah/ madrasah mampu 
secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai 
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
Pendidikan karakter pada tingkatan institusi mengarah pada 
pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh 
semua warga sekolah, dan masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah 
merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di 
mata masyarakat luas (Nurochim, 2013: 144-145) 
 
c. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 
Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu.Suatu nilai yang 
diwujudkan dalam bentuk perilaku anak itulah yang disebut karakter.Jadi 
susatu karakter melekat dengan nilai dari perilaku tersebut.Karenanya 
tidak ada perilaku anak yang tidak bebas dari nilai.Hanya barangkali 
sejauhmana kita memahami nilai-nilai yang terkandung di dalam perilaku 
seorang anak atau kelompok anak memungkinkan berada dalam kondisi 
tidak jelas. Dalam arti bahwa apa nilai dari suatu perilaku amat sulit 
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dipahami oleh orang lain daripada oleh dirinya sendiri. Dalam kehidupan 
manusia, begitu banyak nilai yang ada di dunia ini, sejak dahulu sampai 
saat ini. Beberapa nilai dapat kita identifikasi sebagai nilai yang penting 
bagi kehidupan anak baik saat ini maupun di masa yang akan datang, 
baik untuk dirinya maupun untuk kebaikan lingkungan hidup di mana 
anak hidup saat ini dan di masa yang akan datang ( Dharma Kesuma dkk, 
2011: 11).  
Menurut Tadkirotun Musfiroh (UNY, 2008), karakter mengacu pada 
serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi 
(motivations), dan keterampilan (skills).Karakter berasal dari bahasa 
Yunanai yang berarti “to mark” atau menandai dan memfokuskan 
bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 
tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus, dan perilaku 
jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek.Sebaliknya, orang yang 
perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter 
mulia. 
Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang 
potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya 
diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif, dan inovatif, mandiri, hidup 
sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, berhati-hati, rela berkorban, 
pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati, malu 
berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, 
ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, 
visioner, bersahaja, bersemangat, dinamis, hemat/efisien, menghargai 
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waktu, pengabdian/ dedikatif, pengendalian diri, produktif, ramah, cinta 
keindahan (estetis), spotif, tabah, terbuka, tertib. Individu juga memiliki 
kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau unggul, dan individu yang 
mampu bertindak sesuai potensi dan kesadarannya tersebut (Nurochim, 
2013: 148-149). 
Menurut Retno Listyarti (2012: 5-8) bahwa seluruh tingkat 
pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikan karakter. Nilai-
nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter bangsa antara lain: 
(a) Religius: sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah orang 
lain. Religius adalah proses mengikat kembali atau bisa dikatakan 
dengan tradisi, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) 
dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah 
yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta 
lingkungannya.  
(b) Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan 
dan pekerjaan. 
(c) Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. 
(d) Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
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(e) Kerja keras: perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.  
(f) Kreatif: berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
(g) Mandiri: sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
(h) Demokratis: cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
(i) Rasa ingin tahu: sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
(j) Semangat Kebangsaan: cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
(k) Cinta tanah air: cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsa. 
(l) Menghargai Prestasi: sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk mengasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
(m) Bersahabat/ Komunikatif: Tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
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(n) Cinta Damai: sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya, diri 
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara. 
(o) Gemar membaca: kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
(p) Peduli lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk meperbaiki kerusakan alam 
yang sudah terjadi. 
(q) Peduli sosial: Sikap dan tindakan yang selalu ingin  memberi 
bantuan pada orang lain dan mesyarakat yang membutuhkan. 
(r) Tanggung Jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap 
dirinya maupun orang lain dan lingkungan sekitarnya.  
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
pendidikan karakter terdapat nilai-nilai yang perlu untuk dimiliki oleh 
seorang pelajar diantaranya: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Dengan 
nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dapat menciptakan generasi muda 
penerus bangsa yang kuat dan dapat untuk diandalkan. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Untuk melakukan penelitian yang berjudul “Etika Pelajar Terhadap 
Guru Menurut K.H. Hasyim Asy’ari Dan Relevansinya Dengan 
Pendidikan Karakter” maka diperlukan kajian pustaka terlebih dahulu 
sebagai gambaran awal dari hasil penelitian yang berkaitan dengan hal-hal 
yang diteliti. Kajian pustaka yang peneliti gunakan dengan cara menelaah hasil 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian, antara lain sebagai 
berikut:  
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muchtar Syarifudin jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 
2014.Adapun penelitian ini membahas tentang konsep etika peserta didik 
dengan judul “Konsep Etika Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam Menurut 
K. H. Hasyim Asy‟ari (Telaah Kitab Adabul „Alim Wal Muta‟alim)”.Penelitian 
ini membahas tentang konsep etika yang harus dimiliki oleh seorang peserta 
didik diantaranya (1) etika peserta didik terhadap dirinya sendiri, (2) etika 
peserta didik terhadap pendidik dan (3) etika peserta didik terhadap pelajaran 
berdasarkan kitab Adabul „Alim Wal Muta‟alim. 
Penelitian Muchtar Syarifudin sebagaimana yang dipaparkan diatas, 
berbeda dengan penelitian yang akan peniliti teliti yaitu tentang “Etika Pelajar 
Terhadap Guru menurut K.H. Hasyim Asy‟ari dan relevansinya dengan 
pendidikan karakter”. Dari segi persamaan dari penelitian Muchtar Syarifudin 
dan yang akan peneliti teliti bahwa sama-sama mengkaji tentang pemikiran K. 
H. Hasyim Asy‟ari sedangkan dari segi perbedaan menurut penelitian Muchtar 
Syarifudin mengkaji tentang konsep etika peserta didik secara keseluruhan atau 
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secara umum sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti teliti 
mengkhususkan etika pelajar terhadap guru, selain itu juga dari penelitian 
tersebut dicari relevansinya dengan pendidikan karakter.   
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Brofit Saptariati jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 
2017.Adapun penelitian ini membahas tentang adab peserta didik dengan judul 
“Adab Peserta Didik Dalam Buku Hilyah Thalibil „Ilmi Karya Abkr Bin 
Abdullah Abu Zaid Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Karakter”. Hasil 
penelitian tersebut ialah: (a) adab diri peserta didik meliputi: nilai religius: ilmu 
adalah ibadah, senantiasa takut kepada Allah Swt, dan menjaga sifat 
muraqabah, nilai tanggungjawab: menjaga keikhlasan niat, qanaah dan zuhud, 
nilai toleransi: berhias kesopanan sifat dengan lapang dada, dan lain 
sebagainya (b) adab peserta didik kepada guru meliputi: nilai santun yakni 
menghormati, memuliakan, menghargai dan ramah kepada guru, (c) adab 
peserta didik dalam bersahabat meliputi: nilai percaya diri yakni memilih 
teman berdasarkan akhlak mulia. (d) adab peserta didik dalam kehidupan 
keilmuannya meliputi: nilai kerja keras: memiliki motivasi tinggi, nilai religius: 
bersandar kepada Allah Swt, nilai jujur: amanah ilmiah dan jujur dalam 
perkataan. (e) adab peserta didik dengan amal meliputi: nilai bertanggung 
jawab: zakat ilmu, menjaga ilmu, dan perlakuan terhadap buku.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Brofit Saptariati dengan judul 
“Adab peserta didik dalam buku Hilyah Thalibil „Ilmi karya Abkr Bin 
Abdullah Abu Zaid dan Relevansinya dengan Pendidikan Karakter” berbeda 
dengan judul yang akan diteliti oleh peneliti yaitu tentang “Etika Pelajar 
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terhadap Guru menurut K.H. Hasyim Asy‟ari dan Relevansinya dengan 
Pendidikan Karakter. Meskipun dalam penelitian yang dilakukan oleh Brofit 
Saptariati dan yang akan diteliti oleh peneliti memiliki persamaan yaitu 
membahas tentang adab atau etika peserta didik dan juga relevansinya dengan 
pendidikan karakter. 
Namun dari kedua judul tersebut memiliki perbedaan yaitu tentang adab 
yang dipakai oleh Brofit Saptariati masih terbilang umum atau mencakup 
semuanya sedangkan yang akan peneliti teliti lebih khusus pada etika pelajar 
terhadap guru. Kemudian dari sumber yang digunakan juga berbeda, Brofit 
Saptariati memakai buku Hilyah Thalibil „Ilmi karya Abkr Bin Abdullah Abu 
Zaid sedangkan dalam peneliti lakukan menggunakan pemikiran dari K.H. 
Hasyim Asy‟ari.. 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Idfi Riandanita jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta tahun 
2017.Adapun penelitian ini membahas tentang adab peserta didik dengan judul 
“Etika Guru dalam Pendidikan Islam (Studi Komparasi Atas Pemikiran 
KH.Ahmad Dahlan dan KH. Hasyim Asy‟ari”. Dari penelitiannya tersebut 
diperoleh hasil bahwa tidak terdapat banyak perbedaan melainkan banyak 
terdapat persamaan mengenai pemikiran KH.Ahmad Dahlan dan KH.Hasyim 
Asy‟ari tentang etika guru dalam pendidikan Islam.Pebedaan yang menonjol 
dari pemikiran keduanya tentang etika guru adalah Kiai Ahmad Dahlan lebih 
menunjukkan sifat yang harus menjadi teladan dan memiliki sifat terbuka bagi 
para anak didiknya.Sedangkan Kiai lebih menekankan seorang guru harus 
memiliki hati yang bersih dalam mengajar dan sangat menjaga kewibawaannya 
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sebagai seorang guru. Sedangkan persamaan yang muncul yaitu Kiai Ahamd 
Dahlan dan Kiai Hasyim Asy‟ari sama-sama menganjurkan seorang guru untuk 
memiliki kasih sayang kepada anak didiknya, memperingatkan anak didik akan 
tujuan menuntut ilmu tidak hanya untuk keperluan duniawi semata, mencegah 
anak didiknya agar tidak terjerembab pada akahlak tercela, mengajurkan 
muridnya untuk mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, dan menyampaikan 
materi pelajaran sesuai dengan kemampuan anak didiknya.  
Dari hasil penelitian oleh Idfi Riandanita dengan judul “Etika Guru dalam 
pendidikan Islam (Studi Komparasi Atas Pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan 
KH. Hasyim Asy‟ari” berbeda dengan yang peneliti teliti yaitu tentang “ Etika 
Pelajar terhadap Guru menurut K.H. Hasyim Asy‟ari dan relevansinya dengan 
pendidikan karakter”. Terdapat perbedaan dan juga persamaan oleh Idfi 
Riandanita dan juga yang akan peneliti teliti. Persamaannya terletak pada 
sama-sama mengangkat tentang pemikiran tokoh besar yaitu K.H. Hasyim 
Asyari. Adapun perbedaannya antara keduanya, dari penelitian Idfi Riandanita 
membahas tentang etika guru secara umum sedangkan dalam penelitian yang 
akan peneliti teliti khusus tentang etika pelajar. Dan juga dari penelitian Idfi 
Riandanita tidak dicari relevansinya sedangkan yang akan peneliti teliti 
membahas tentang relevansinya dengan pendidikan karakter. 
Berangkat dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penelitian ini 
lebih menfokuskan pembahasan pada etika pelajar dan mengkhususkan etika 
pelajar terhadap guru dan relevansinya dengan pendidikan karakter. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa dari penelitian yang dahulu dengan penelitian 
yang akan peneliti teliti itu berbeda.   
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C. Kerangka Berpikir 
Etika merupakan disiplin ilmu yang membahas tentang perilaku, tabiat, 
perangai yang baik ataupun buruk.Pemikiran tentang baik buruk ini 
berdasarkan dari pemikiran manusia.Perbuatan bebas inilah yang menjadi 
acuan dalam etika.Manusia beretika baik apabila sesuai dengan adat dan 
tatanan aturan yang berlangsung di lingkungannya dan sebaliknya etika yang 
buruk adalah etika yang tidak sesuai dengan adat dan tatanan yang ada di 
lingkungannya, karena perbuatan tersebut hanya menuruti hawa nafsu dan 
bisikan dari setan semata. Tujuan dari etika tidak lain adalah untuk menjadikan 
seseorang tersebut bertabiat, berbudi, berperilaku, berperangai yang baik 
sehingga menjadi orang yang dapat ditiru dan bermanfaat bagi sekelilingnya. 
Etika dalam Islam bersumber dari wahyu Tuhan yaitu Al-Quran  dan Sunnah 
Nabi. Sehingga etika ini disebut sebagai etika religius. 
Etika tidak hanya diperlukan dalam lingkungan sekitar, tetapi etika juga 
diperlukan dalam dunia pendidikan.Dalam pendidikan tidak hanya transfer of 
knowledge semata, tetapi juga harus memperhatikan etika, tata krama yang 
terkandung dalam tujuan Pendididikan Nasional Indonesia.Bahwa dalam tujuan 
tersebut salah satunya ialah membentuk peribadi peserta didik menjadi peribadi 
yang berakhlakul karimah.Dalam kaitannya dengan etika dalam pendidikan 
yang sangat berperan penting di sini ialah pelajardan juga guru.Pelajar harus 
memiliki etika yang baik terhadap guru. Karena dalam mencari ilmu pelajar 
tidak akan mendapatkan kemulyaan dari ilmu tersebut apabila salah satunya dia 
tidak hormat atau menghormati guru tersebut. Oleh sebab itu pelajar yang baik 
harus menghormati, menjaga tata krama dan sopan santun kepada gurunya. 
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Tetapi dewasa ini dunia pendidikan ramai diperbincangkan akibat ulah 
pelajar yang membuat salah satu diantara guru di daerah Sampang meninggal 
dunia.Ironisnya pelajar tersebut masih duduk di bangku sekolah menengah di 
Sampang.Apa yang salah dalam pendidikan di Indonesia sekarang ini, sehingga 
pelajar berani untuk bertindak yang tidak etis terhadap gurunya. Inilah kiranya 
etika pelajar terhdap guru perlu untuk dikaji supaya para pelajar di luar sana 
tahu akan kewajibannya sebagai seorang pelajar, sehingga perbuatannya tidak 
bebas tanpa batas. Sebenarnya etika tersebut membebaskan perbuatan atau 
perilaku yang dilakukan manusia tetapi bukan bebas se-bebas bebasnya, 
melainkan bebas yang masih dalam norma yang berlaku dimasyarakat dan juga 
ajaran Tuhan.  
Akibat dari perilaku pelajar ini lah yang membuat dunia pendidikan mulai 
prihatin dengan nasib bangsa ke depannya, bagaimana karakter bagi para 
pelajar selanjutnya apabila dalam usianya sebagai menerus bangsa ini memiliki 
moral yang kurang baik dan rusak. Apabila pelajar memiliki etika yang baik 
dia juga akan memiliki karakter yang baik dan sebaliknya apabila pelajar 
beretika buruk tidak lain dalam berkarakter diapun juga buruk.  Oleh sebab itu 
agar tidak terulang kembali kekerasan oleh pelajar terhadap guru perlu kiranya 
pendidikan harus tegas dalam memberikan himbauan terhadap kewajiban yang 
harus dipatuhi oleh pelajar begitu pun sebaliknya. Apabila dalam proses 
pembelajaran pelajar mengetahui etikanya terhadap guru maka dalam 
memperoleh ilmupunakan bermanfaat. Untuk itulah, diperlukan pendidikan 
karakter yang mana yang tertera dalam buku karya K.H. Hasyim As’ayari 
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yang berjudul Adabul Alim wa Al-Muta‟alim yang telah diterjemahkan oleh 
Mohammad Kholil dalam bahasa Indonesia.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun 
data dari berbagai literatur. Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-
buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal, dan 
surat kabar. Penekanan penelitian kepustakaan adalah ingin menemukan 
berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan, dan lain-lain yang 
dapat dipakai untuk menganalisis  dan memecahkan masalah penelitian ( 
Khuriyah dkk, 2017: 41).  
Penelitian ini berdasarkan kepada penelitian kepustakaan (library 
research), di mana peneliti menggunakan penelitian deskriptif dengan lebih 
menekankan pada kekuatan analisis sumber-sumber dan data-data yang ada 
dengan mengandalkan teori-teori dan konsep-konsep yang ada untuk 
diinterpretasikan dengan berdasarkan tulisan-tulisan yang mengarah kepada 
pembahasan. 
Penelitian perpustakaan, berbeda dengan penelitian kualitatif lapangan 
(fieldresearch).Beda subtansial terletak pada; Judul/ subjeknya (latar), 
metodologi, analisis data hingga bentuk sistematika laporan.Mengingat jenis 
penelitian ini agak sepesifik, maka para pakar penelitian di bidang ini, juga 
memahaminya secara beragam. Namun demikian, mereka hampir sepakat pada  
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aspek sumber yaitu seutuhnya dari perpustakaan atau dokumentatif (Mukhtar, 
2007: 189-190).  
B. Data dan Sumber Data 
Data dan sumber data yakni menjelaskan jenis dan macam data yang 
akan diteliti dan sumber-sumber datanya, baik  yang berupa sumber data 
primer maupun sumber data sekunder (Imam Makruf dkk, 2015: 18).  
1. Data penelitian 
Menurut Mukhtar (2007: 85) Data penelitian adalah Things known or 
as sumed, yang berarti bahwa data itu sesuatu yang diketahui atau 
dianggap.Diketahui, artinya sesuatu yang sudah terjadi sebagai fakta 
empirik (bukti yang ditemukan secara empiris melalui penelitian). 
Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka 
metode yang digunakan adalah metode dokumentasi. Menurut Suharsimi 
Arikunto dalam Brofit Saptariati (2017: 42) metode dokumentasi yaitu 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku 
surat kabar, majalah, prestasi, notulen rapat, lengger (pertunjukan) agenda 
dan sebagainya.  
Peneliti memperoleh data penelitian ini dari data dokumentasi buku-
buku dan bacaan yang sesuai dengan pembahasan tentang etika pelajar 
terhadap guru menurut K.H. Hasyim Asy‟ari dan relevansinya dengan 
pendidikan karakter. 
2. Sumber Data Penelitian 
Sumber-sumber yang peneliti jadikan rujukan dalam penelitian ini 
adalah sumber primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diambil 
73 
 
 
 
langsung dari peneliti kepada sumbernya, tanpa adanya perantara 
(Mukhtar, 2007: 86). Sedangkan data sekunder adalah data yang bukan 
diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari biro 
statistik, majalah, koran, keterangan-keterangan atau publikasi lainnya 
(Mukhtar, 2007: 90). 
Penelitian perpustakaan, sangat mengandalkan pada kekuatan teori, 
tergantung pada judul dan maslah yang telah ditetapkan.Seorang peneliti 
atau penulis, memilih buku-buku yang berkaitan dengan penelitiannya, 
yang dikenal dengan sumber utama atau sumber primer (Mukhtar, 2007: 
193). 
Sumber data tersebut terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Sumber Primer, terdiri dati karya yang ditulis oleh KH.M. Hasyim 
Asy‟ari Etika Pendidikan Islam: Petuah KH. Hasyim Asy‟ari Untuk 
Para Guru (Kyai) Dan Murid (Santri): terj. Mohammad Kholil.  
b. Sumber skunder, mencakup publikasi ilmiah berupa buku, jurnal, 
artikel, dan hasil penelitian lain yang berkaitan dengan konsep 
bidang yang dikaji yaitu etika peserta didik terhadap guru dan 
relevansinya dengan pendidikan karakter seperti buku 
Hadratussyaikh Hasyim Asy‟ari Moderasi, keumatan, dan 
Kebangsaan, K.H. Ahmad dahlan dan Dahlan Asy‟ari kisah 
Pejalanan Wisata Hati, Mencari Tipologi Format Pendiidkan ideal, 
Terjemah Ta‟limul Muta‟alim.  
 
 
74 
 
 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 
2014: 224).  
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan dokumentasi, 
mengidentifikasikan wacana dari buku-buku terutama dalam buku terjemahan 
Mohammad Kholil KH.M. Hasyim Asy‟ari Etika Pendidikan Islam: Petuah 
KH. Hasyim Asy‟ari Untuk Para Guru (Kyai) Dan Murid (Santri): terj. 
Mohammad Kholil dan karya-karya yang lainnya, makalah atau artikel, 
majalah, jurnal, web (internet), atau informasi lainnya yang berhubungan 
dengan judul penulisan untuk mencari hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, jurnal, dan sebagainya yang mempunyai keterkaitan 
dengan kajian tentang etika pelajar terhadap guru menurut K.H. Hasyim 
Asy‟ari dan relevansinya dengan pendidikan karakter. 
 
D. Teknik Keabsahan Data. 
Pengecekan keabsahan data sangat diperlukan agar data yang dihasilkan 
dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pengecekan 
keabsahan data merupakan langkah untuk megurangi kesalahan dalam proses 
perolehan data penelitian yang tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir 
dari suatu penelitian (J. Moleong, 2012: 324). 
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Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan.Pelakasanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu.Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability) (J. Moleong, 2012: 324). 
Dalam penelitian ini, teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 
adalah triangulasi. Yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak 
ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam penelitian ini pemeriksaan 
sumber lain di antaranya adalah menggunakan buku buku Hadratussyaikh 
Hasyim Asy‟ari Moderasi, keumatan, dan Kebangsaan, K.H. Ahmad dahlan 
dan Dahlan Asy‟ari kisah Pejalanan Wisata Hati, Mencari Tipologi Format 
Pendidikan ideal, Terjemah Ta‟limul Muta‟alim.  
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2014: 244). 
Melakukan analisis berarti melakukan kajian untuk mengenali struktur suatu 
fenomena.Analisis dilaksanakan dengan melakukan telaah terhadap fenomena-
fenomena secara keseluruhan, maupun terhadap bagian-bagian yang 
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membentuk fenomena tersebut serta hubungan keterkaitan di antara unsur 
pembentukan fenomena (Iskandar, 2008: 254). 
Karena jenis penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library research) 
dan teknik pengumpuan yang digunakan adalah dengan metode dokumentasi, 
maka teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content 
analysis).Analisis ini (content analysis) merupakan teknik untuk memperlajari 
dokumen.Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Lexy J. Moleong (2005: 
220) bahwa untuk memanfaatkan dokumen yang padat biasanya digunakan 
teknik tertentu. Teknik yang paling umum digunakan adalah content analysis 
atau dinamakan kajian isi (Muchtar Syafi‟I, 2014: 64) 
Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam Muchtar Syafi‟I 
(2014: 64) menjelaskan bahwa analisis isi dokumen ditujukan untuk 
menghimpun dan menganalissi dokumen-dokumen resmi.Dokumen yang 
validitas dan keabsahannya terjamin perundang-undangan dan kebijakan 
maupun hasil-hasil penelitian.Analisis juga dapat dilakukan terhadap buku-
buku teks, baik bersifat teks, baik bersifat teoritis maupun empiris.Kegiatan 
analisis ditujukan untuk mengetahui makna, kedudukan dan hubungan antara 
berbagai konsep, kebijakan, program, kegiatan, peristiwa yang ada, untuk 
selanjutnya mengetahui manfaat, hasil atau dampak dari hal-hal tersebut. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis isi 
(content analisys) merupakan sebuah metode penelitian yang memanfaatkan 
seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang benar dari sebuah buku 
atau dokumen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Latar Belakang Keluarga KH. Hasyim Asy‟ari 
K.H. M. Hasyim Asy‟ari nama lengkapnya adalah Muhammad 
Hasyim bin Asy‟ari bin Abdul Wahid bin Abdul Halim (Pangeran 
Benowo) bin Abdurrahman (Jaka Tingkir, Sultan Hadiwijaya) bin 
Abdullah bin Abdul Aziz bin Abdul Fattah bin Maulana Ishaq (ayah 
kandung Raden Ainul Yaqin, atau yang lebih masyhur dengan sebutan 
Sunan Giri) (Kholil, 2007: xi).  
K.H. M. Hasyim Asy‟ari beliau dilahirkan pada hari Selasa 
Kliwon, pada tanggal 24 Dzulqa‟dah 1287 H, bertepatan dengan tanggal 
14 Ferbruari 1871 M di pondok K. Utsman di Gedang, yaitu sebuah desa 
sebelah utara kota Jombang. Pondok Gedang adalah pondok pesantren di 
bawah pimpinan K. Utsman, kakek Hadratus-syekh Hasyim 
Asy‟ari…(Nasir, 2005: 247-248). 
Ayah Muhammad Hasyim Asy‟ari bernama KH. Muh Asy‟ari bin 
Kiai Abdul Wahid bin Kiai Abdul Halim bin Raden Benowo bin Jaka 
Tingkir (Raja Pajang bergelar Sultan Hadiwijaya) bin Ki Ageng Pengging 
(Boyolali) bin Maulana Abdul Fatih bin Maulana „Ainul Yaqin (Sunan 
Giri), bin Maulana Ishak bin Maulana Malik Ibrahim (Sunan Gresik). 
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Ibunda Muhammad Hasyim bernama Halimah, putri Kiai Utsman, 
pemilik Pondok Pesantren Gedang.Sang ibu merupakan anak pertama dari 
tiga laki-laki dan dua perempuan. Adapun putra dan putri Kiai Utsman 
yang lain adalah Muhammad, Leler, Fadhil, dan Nyai Arif (Misrawi, 2010: 
36). Dari pernikahan Kiai Asy‟ari dan Nyai Halimah lahirlah Kiai 
Hasyim.Kiai Hasyim adalah anak ketiga dari 11 bersaudara. Nama 
saudara-saudaranya yang lain adalah Nafi‟ah, Ahmad Saleh, Radiah, 
Hassan, Anis, Fatanah, Maimunah, Ma‟sum, Nahrawi dan Adnan 
(Solahudin, 2017:7). 
Menurut Rifai (2009:19) tanda-tanda kebesaran Hasyim 
sebenarnya sudah terlihat pada waktu dia masih di dalam 
kandungan.Konon kabarnya, di awal kandungan, ibunya bermimpi 
melihat bulan purnama jatuh dari langit dan tepat menimpa perutnya. 
Tanda-tanda keajaiban lainnya adalah lama mengandung sang ibu, yaitu 
14  bulan. Dalam pandangan masyarakat Jawa, kehamilan yang sangat 
panjang menandakan kehebatan sang bayi di masa depan. Bisa dikatakan 
bahwa pendidikan keilmuannya dalam kandungan lebih lama 
dibandingkan dengan yang lain, yang umumnya hanya sekitar sembilan 
bulan. Apalagi di masa mengandung tersebut, ibunda Hasyim sering 
melakukan puasa dan rajin melaksanakan shalat malam serta berdzikir 
kepada Allah. 
Kemudian pada waktu dilahirkan, dukun beranak yang menolong 
kelahiran itu melihat keanehan pada bayi tersebut.Selama dia menjadi 
dukun beranak, belum pernah dia menghadapi suatu kelahiran 
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sebagaimana yang dia saksikan pada waktu itu. Dukun beranak itu 
melihat tanda keistimewaaan pada bayi yang disambutnya, yang 
meyakinkan dirinya, bahwa bayi itu kelak akan menjadi seorang 
pemimpin, orang besar yang terkenal sepanjang zaman. Tanda-tanda itu 
tampak padanya ketika dia memandang wajah bayi itu, ada pesona 
tersendiri yang dia rasakan, yang berlainan dengan wajah bayi-bayi yang 
pernah ditolongnya (Wibowo, 2011: 74-75). 
Sejak masih bayi, Hasyim sudah tinggal di Pesantren Gedang milik 
kakeknya dari pihak ibu, yaitu Kiai Utsman, karena ayahnya, yaitu 
Muhammad Asy‟ari diserahi menjadi lurah pondok di sana. Sejak 
sebelum bisaberjalan, belum bisa merangkak, belum bisa duduk, bahkan 
belum bisa tengkurap, kedua telinga mungil Hasyim sudah terbiasa 
mendengar alunan merdu suara al-Qur‟an, baik itu dari ayah, ibu maupun 
para santri asuhan ayahnya (Wibowo, 2011: 75).  
Selama lima tahun Muhammad Hasyim Asy‟ari hidup di sisi dua 
orang neneknya yang mencintainya, dan beliau pun cinta pula kepadanya. 
Dalam usia 6 tahun, beliau diajak pindah oleh kedua orang tuanya ke desa 
Keras, sebelah selatan kota Jombang atau tepatnya sebelah berat 
Tebuireng pada tahun 1293 H atau 1876 M ( Nasir, 2005: 248).  
Kiai Asy‟ari, ayahnya, adalah seorang kiai di Jombang yang 
mendirikan sebuah pesantren yang dikenal dengan Pesantren Keras. 
Pesantren ini bukan berarti mengajarkan paham keagamaan yang keras, 
melainkan karena lokasinya berada di Desa keras, Jombang 
selatan.Pesantren ini dahulu dikenal sebagai laboratorium pendidikan 
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keagamaan yang moderat karena yang diutamakan adalah kedalaman ilmu 
dan moralitas yang tinggi. 
Konon, Pesantren keras merupakan hadiah dari kepala desa 
setempat, yang kemudian digunakan untuk membangun pesantren.Pada 
mulanya, pesantren tersebut adalah lembaga pendiidkan yang 
sederhana.Di situ hanya terdapat masjid, tempat permukiman para santri 
yang sangat sederhana, dan rumah kiai yang juga sangat 
sederhana.Biasanya, masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, 
tetapi juga tempat pendidikan kitab kuning, yang dilaksanakan setiap 
selepas shalat.Kurikulum pun mengacu pada kitab yang dijadikan 
pegangan. 
Pada awal pendirian Pesantren Keras, usia Kiai Hasyim masih 6 
tahun. Ia menyaksikan secara langsung perjuangan ayahnya untuk 
mendidik umat dan menyelamatkan mereka dari kubangan kebodohan. Ia 
pun menjadi santri di pesantren tersebut dalam rangka mendalami ilmu-
ilmu keagamaan. Hal tersebut akan memberikan dampak yang sangat 
besar dalam pertmbuhan hidupnya (Misrawi, 2010: 37-38).  
 
2. Pendidikan KH. Hasyim Asy’ari 
Sejak masih sangat muda, Hasyim Asy‟ari, yang bergelar 
“Hadratus-Syaikh” (Tuan Guru Besar) oleh para kiai, dikenal sangat 
pandai, penuh ketekunan, dan rajin belajar. Pada usia enam tahun ia mulai 
belajar agama di bawah bimbingan ayahnya sendiri, Kiai Asy‟ari, di desa 
Keras, dekat Jombang, tempat ayahnya pindah dari Demak 1876. Bidang-
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bidang yang dipelajari dari ayahnya antara lain tauhid, hukum Islam, 
bahasa Arab, tafsir, dan hadis. Dia demikian cerdas, sehingga pada saat 
berusia 13 tahun saja sudah dapat membantu ayahnya mengajar para 
santri yang jauh lebih tua dari pada dirinya (Suharto, 2006: 208-309). 
Di dorong oleh hasratnya yang besar dan kuat untuk menunut ilmu, 
Kiai Hasyim minta izin kepada ayah dan kakeknya untuk menambah ilmu 
di tempat yang lain. Sudah barang tentu, ayah dan kakeknya tidak 
keberatan. Tradisi yang berlangsung pada waktu itu, anak seorang ulama 
biasnya dititipkan kepada ulama yang lain untuk menyerap ilmunya. 
Tujuannya, selain menjalin hubungan silaturrahmi yang kuat, bahkan 
tidak jarang akan berlanjut dengan diambil sebagai menantu (seperti 
Raden Paku yang dijadikan menantu Sunan Ampel), juga agar si anak 
bertambah kaya ilmunya dan luas pengalamannya (Wibowo, 2011: 77). 
Mulailah Kiai Hasyim belajar ilmu agama di luar pesantren 
ayahnya. Mulai menjadi santri dipesantren Wonokoyo (Probolinggo), 
Pesantren Langitan (Tuban), kemudian Ke Pesantren Kademangan di 
bangkalan (Madura) (Wibowo, 2011: 77). Solahudin (2017: 8) tercatat 
Kiai Hasyim belajar tata bahasa Arab (Nahwu Sharaf), fikih dan tasawuf 
kepada Syaikhana Cholil di Kademangan Bangkalan Madura selama tiga 
tahun.Pesantren ini menjadi salah satu pesantren yang sangat populer di 
kalangan Muslim tradisional karena pendirinya adalah Kiai Cholil bin 
Abdul Latif, seorang kiai yang pertama kali memopulerkan kitab babon 
dalam bahasa Arab yaitu Alfiyah Ibnu Malik, dan juga dianggap sebagai 
waliyullah. Hingga sekarang, kuburan beliau masih ramai diziarahi 
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kalangan Muslim Internasional, baik dari dalam maupun luar negeri 
(Misrawi, 2010: 41-42). 
Pada 1891, Kiai Hasyim melanjutkan petualangan ilmiahnya di 
Jawa setelah 3 tahun belajar di “Pulau Garam” Bangkalan, Madura.Kini 
pilihannya adalah Pesantren Siwalan, Panji, Sidoarjo, di bawah asuhan 
Kiai Ya‟kub. Sebagimana di Madura, Kiai Hasyim agak lama di 
Pesantren ini selama lebih kurang 5 tahun. Hingga akhirnya Kiai Ya‟kub 
menyampikan proposal untuk menikahkan putrinya, Khadijah dengan 
Kiai Hasyim.Setelah mendapat persetujuan kedua orang tuanya Kiai 
Hasyim melangsungkan pernikahan dengan Nyai Khadijah pada tahun 
1892.Kemudian Kiai Hasyim, istri dan juga mertua memutuskan untuk 
menunaikan ibadah haji.Setelah menunaikan ibadah haji, Kiai Hasyim 
tidak langsung kembali ke Tanah Air.Ia menetap beberapa bulan untuk 
mendalami ilmu-ilmu keagamaan, terutama ilmu hadiits yang merupakan 
salah satu bidang ilmu yang paling digemarinya.  
Setelah 7 bulan berada di Mekkah, Kiai Hasyim tidak hanya 
dikaruniai ilmu. Lebih dari itu, ia dikaruniai seorang putra yang diberi 
nama Abdullah. Nama tersebut dalam rangka mencari berkah pada nama 
ayah Nabi Muhammad SAW. Istri dan mertuanya sangat bahagia dengan 
kehadiran Abdullah. 
Namun, tidak lama setelah itu, kegembiraan berubah menjadi 
kesedihan yang yanga mat mendalam karena istri tercinta, Khadijah, 
dipanggil oleh Allah SWT. Bukan hanya itu, sekitar 40 hari kemudian, 
Abdullah, putra yang amat disayanginya, juga meninggal 
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dunia.Kesedihan tersebut dilaluinya dengan senantiasa memohon 
pertolongan dan petunjuk dari Allah SWT.Setelah peristiwa yang 
menyedihkan tersebut, Kiai Hasyim kembali ke Tanah Air untuk 
mengantarkan mertuanya (Misrawi, 2010: 43-45). 
Tidak lama setelah itu, pada tahun 1893, Kiai Hasyim memutuskan 
berangkat kembali ke tanah suci Mekkah untuk melanjutkan 
perualangannya menuntut ilmu.Gairah Kiai Hasyim mencari ilmu sangat 
tinggi. Sedeeretan syeikh ternama pernah menjadi gurunya, yaitu syaikh 
Syuaib bin Abdurrahman, syaikh Mahfudz al-Turmusi, Syeikh khatib al-
Minangkabawi, Syaikh Amin al-Aththar, Syeikh Ibrahim Arab, Syeikh 
Said al-Yamani, Syeikh Ragmatullah, dan Syaikh Bafadhal.  
Di samping itu, ada juga sejumlah sayyid yang menjadi gurunya, 
antara lain Sayyid Abbas al-Maliki, Sayyid Sulthan hasyim al-Daghistani, 
Sayyid Abdullah al-Zawawi, Sayyid Ahmad bin Hasan al-Aththas, Sayyid 
Alwi as-Segaf, Sayyid Abu Bakar Syatha al-Dimyati, dan Sayyid Husain 
al-Habsyi yang pada waktu itu dikenal sebagai juru fatwa )mufti) di 
Makkah. Dari sekian guru tersebut, sosok yang banyak memengaruhi 
wawasan keagamaannya adalah Sayyid Alwi bin Ahmad as-Segaf, Sayyid 
husain al-Habsyi, dan Syaikh Mahfudz al-Turmusi (Misrawi, 2010: 46-
49).  
3. Corak pemikiran Keagamaan Hasyim Asy’ari 
KH.Hasyim Asy‟ari memiliki corak pandangan keagamaan 
tradisional.Dengan pendekatan kompromi dan harmoni, KH. Hasyim 
Asy‟ari dengan NU.nya berusaha menerapkan kaidah: memelihara nilai-
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nilai terdahulu yang sudah baik dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih 
baik”. Menurut Nur Cholish Madjid, kaidah ini merupakan pegangan 
terbaik dalam berijtihad, yang sering dipandang sebagai semangat klasik 
yang diungkapkan kalangan Ahlununnah wal jama‟ah.Kehadiran Islam 
pada prinsipnya penganut kaidah ini, yaitu nilai-nilai masa lalu yang baik 
dipertahankan (syar‟u man qablana), dan memperkenalkan syariat Islam 
sebagai nilai baru yang lebih baik (Suharto. 2006: 324-325). 
KH.Hasyim Asy‟ari secara intelektual, sebagaimana disebutkan 
Dhoifer, sangat dipengaruhi oleh guru-gurunya. Sebagaimana Syaikh 
Mahfudz Al-Tarmisi, KH. Hasyim Asy‟ari memiliki pandangan yang 
tegas untuk mempertahankan ajaran-ajaran madzhab dan pentingnya 
praktik-praktik tarekat.KH. Hasyim Asy‟ari sebenarnya menerima juga 
ide-ide Muhammad Abduh untuk menyemangatkan kembali api Islam, 
namun ia menolak pandangan Abduh agar kaum Muslim melepaskan diri 
dari keterkaitannya dengan madzhab. Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari 
mengenai madzhab ini kiranya seirama dengan pemikiran gurunya, 
Syaikh Ahmad Khatib.Dalam Qanun Asasi Nahdlatul Ulama yang 
ditulisnya, KH.Hasyim Asy‟ari yakin bahwa tidak mungkin memahami 
maksud yang sebenarnya dari Al-Qur‟an dan As-Sunnah tanpa 
mempelajari pendapat-pendapat ulama besar yang tergabung dalam sistem 
madzhab. Menafsirkan Al-Quran dan As-Sunnah tanpa mempelajari dan 
meneliti buku-buku para ulama mazdhab hanya akan melahirkan 
pemutarbalikan Islam dari ajaran yang sebenarnya (Suharto, 2006: 325-
326). 
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Demikianlah, dalam beragama KH. Hasyim Asy‟ari selalu 
berupaya melestarikan tradisi masa lalu, sambil  menciptakan hal baru 
yang sesuai dengan kondisi sosial yang dihadapinya.  
 
4. Pendidikan dalam Pandangan Hasyim Asy’ari 
Pada tahun 1899, Kiai Hasyim pulang ke tanah air setelah tujuh 
tahun belajar di tanah suci.Kiai hasyim mengawali karier mengajarnya 
dengan menjadi guru di pesantren kekak maupun pesantren ayahnya, 
yaitu Pesantren Gedang dan Pesantren Keras.Tidak lama kemudian, Kiai 
Hasyim pindah ke daerah Plemahan Kediri, tempat mertuanya.Kiai 
Hasyim mencoba mendirikan pesantren ditempat tersebut, namun 
tampaknya kurang berhasil.Akan tetapi, beliau tidak menyerah dengan 
kegagalan tersebut.Kali ini Kiai Hasyim berniat mendirikan pesantren di 
desa Tebuireng, kira-kira dua kilometer arah selatan dari pesantren 
ayahnya. 
Pesantren Tebuireng terletak di sebelah tenggara kota Jombang 
sekitar delapan kilometer. Hanya beberapa puluh meter sebelah selatan 
kawasan pesantren terdapat Pabrik Gula Tjoekir (Cukir). Pabrik gula ini 
dibangun oleh pemerintah Belanda pada 1853.Ketika itu pabrik gula 
adalah simbol kemajuan teknologi barat.Tentunya pabrik ini menyerap 
tenaga kerja dari penduduk pribumi.Para buruh tersebut, karena tidak 
terbiasa menerima gaji tetap, mengalami keterkejutan budaya (cultural 
shock).Sehingga mereka menghabiskan gajinya untuk hura-hura atau 
berfoya-foya, seperti berjudi atau meminum-minuman keras. Dengan kata 
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lain, kehadiran pabrik gula di samping meningkatkan tafar ekonomi 
masyarakat, juga merusak moral mereka. Hal yang demikian inilah 
tampaknya yang menjadi alasan Kiai Hasyim memilih kawasan Tebuireng 
untuk pesantren yang didirikannya.Kiai Hasyim ingin memperbaiki moral 
dan perilaku masyarakat setempat. 
Awalnya Kiai Hasyim “meminjam” delapan orang santri dari 
pesantren ayahnya.Mereka bertugas membantu Kiai Hasyim untuk 
mendirikan pesantren.Hal seperti ini adalah sesuatu yang biasa terjadi 
dilingkungan pesantren. Restu dari seorang ayah untuk meminjamkan 
santri juga menunjukkan bahwa Kiai Asy‟ari, ayah Kiai Hasyim, telah 
mengakui kealiman anaknya sehingga sangat didukung untuk mendirikan 
pesantren sendiri (Solahudin, 2017: 13-14).  
Saat itu bentuk bangunannya sangat sederhana.Kiai Hasyim 
membeli sebidang tanah dari dalang (pimpinna dalam kesenian wayang) 
setempat. Wibowo (2011: 119) pada awalnya bangunan hanya berupa dua 
buah bangunan segi empat masing-masing berukuran sekitar enam kali 8 
meter, yang terbuat dari tiang-tiang dan anyaman bambu, dengan atap 
berupa daun-daun sirap layknya rumah-rumah di desa ada umumnya. 
Bangunan yang terletak di belakang digunakan untuk tempat tinggal K.H. 
Hasyim Asy‟ari bersama keluarga. Sedangkang bangunan satunya lagi di 
depan, terbuat dari anyaman bambu digunakan untuk mengajar santri.  
Pesantren dalam sistem pendidikan tradisional sering dipahami 
sebagai lembaga pribadi milik ulama, yang umumnya dikelola dengan 
bantuan keluarga mereka.Pada masa yang peling awal, pesantren 
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merupakan fenomena pedesaan yang berinteraksi dengan masyarakat 
setempat.Pengajarannya didasarkan pada “kitab klasik” (kitab kuning) 
karya para ulama terkemuka abad Pertengahan (1250-1850 M), yang 
biasanya dari mazhab Syafi‟i. materi pengajarannya selalu mencakup tata 
bahasa Arab (nahwu) dan konjugasinya (sharf), seni baca Al-Qur‟an 
(qira‟ah), tafsir Al-Qur‟an, tauhid, fiqih, akhlak, mantiq, sejarah, dan 
tasawuf. Semua materi ini diajarkan dengan metode weton atau halaqah, 
di mana para pelajar duduk melingkar di depan seorang ulama, yang 
duduk dan menyuruh para muridnya secara bergantian untuk membaca 
kitab kuning. Secara antropologi sosial, Dhofier menyebutkan lima 
elemen bagi lembaga pendidikan tradisional yang disebut pesantren ini, 
yaitu adanya pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, 
dan kiai (Suharto, 2006: 327-328). 
Sebagai kurikulum peantren, kitab kuning ditempatkan pada posisi 
istimewa.Karena keberadaannya menjadi unsur utama dan sekaligus ciri 
pembeda antara pesantren dan lembaga-lembaga Islam lainnya.Pada 
pesantren di Jawa dan Madura, penyebaran keilmuan, jenis kitab, dan 
sistem pengajaran kitab kuning memiliki kesamaan, yaitu sorogan dan 
bandongan (Suharto, 2006: 328). 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan mempunyai watak utama, 
yaitu sebagai lembaga pendidikan yang memiliki ciri-ciri khas, karena 
pesantren memiliki tradisi keilmuan yang berbeda dengan tradisi 
keilmuan lembaga-lembaga pendidikan lainnya, seperti madrasah atau 
sekolah. Salah satu ciri utama pesantren sebagai pembeda dengan 
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lembaga pendidikan lainnya adalah pengajaran kitab kuning, yakni kitab 
Islam kalsik yang ditulis dalam bahasa Arab baik yang ditulis para tokoh 
Muslim Arab maupun para pemikir Muslim Indonesia.  
Pesantren yang didirikan KH.Hasyim Asy‟ari pada mulanya hanya 
ditujukan bagi para santri yang hampir mencapai tahap sempurna.Untuk 
menghadapi santri-santri sepuh ini, metode yang digunakannya adalah 
metode musyawarah.Dari pendidikan model ini, KH.Hasyim Asy‟ari 
berharap para santrinya dapat mendirikan pesantren-pesantren 
baru.KH.Hasyim Asy‟ari menjadi terkenal sewaktu santri-santri angkatan 
pertamanya berhasil mendirikan pesantren.Di antara pesantren-pesantren 
yang didirikan oleh alumni pesantren Tebiureng adalah Pesantren Lasem 
(Rembang).Pesantren Darul Ulum (Peterongan, Jombang), Pesantren 
Mamba‟ul Ma‟arif (Denanyar, Jombang), Pesantren Lirboyo (Kediri), dan 
Pesantren Asembagus (Situbondo). 
Pelajaran di Pesantren Tebuireng pada awalnya hanya 
mementingkan pelajaran agama dan bahasa Arab. Kondisi ini sama 
dengan keadaan pesantren dan surau-surau lainnya di serluruh Indonesia. 
Menurut Muhmud Yunus, hal ini merupakan sesuatu yang wajar, karena 
kiai dan ulama Indonesia pada masa itu kebanyakan memperoleh 
pelajaran di Makkah.Kemudian ketika pulang model pendidikan yang 
mereka peroleh selama di Makkah.Memang Makkah pada waktu itu 
merupakan pusat dan sumber pengajaran agama dan bahasa Arab 
(Suharto, 2006: 331-332). 
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Hanya memerlukan waktu 10 tahun, Pesantren tebuireng yang 
memakai metode sorogan dan bandongan antara 1899-1916, mejadi 
pesantren besar.Hal ini, selain berkat keulamaan dan intelektualitas 
pendirinya, juga disebabkan oleh kompetensi pembantu-pembantunya 
yang merupakan kiai senior seperti KH. Alwi, KH. Ma‟sum, KH. 
Baidlawi, KH. Moh Ilyas, dan KH. Wahid Hasyim. Mereka adalah 
keluarga pesantren yang memegang peranan menentukan bagi kejayaan 
Pesantren Tebuireng. 
KH.Hasyim Asy‟ari dengan berbagai pengalamannya, baik ketika 
bersentuhan dengan kelompok pembaru maupun yang merupakan hasil 
tempaannya ketika di Makkah, tidak menutup diri terhadap gagasan 
pembaharuan, terutama menyangkut modernisasi lembaga pendidikan 
pesantren, walaupun tetap menolak gagasan antimazhab.Dengan sikap 
seperti ini, KH.Hasyim Asy‟ari pada 1916 menerima gagasan 
KH.Ma‟sum, menantu pertamanya, untuk mengenalkan sistem madarasah 
(klasikal) pada pesantrennya, yang disebut dengan Madrasah Salafiyah 
yang khusus memberikan pelajaran Al-Qur‟an.Kemudian pada 1919, 
KH.Hasyim Asy‟ari juga menerima saran KH. Moh Ilyas, keponakannya, 
untuk menambahkan pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan Ilmu 
Bumi kepada para santrinya. Mata pelajaran Bahasa Belanda dan Sejarah 
dimasukkan dalam kurikulum madarasah sejak 1926 (Suharto, 2006: 
333). 
Menurut Dhofier dalam Suharto (2006: 333-334), antara 1916-
1934 madrasah di Pesantren tebuireng membuka tujuh jenjang kelas yang 
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dibagi dalam dua tingkatan. Kelas pertama dan kedua dinamakan sifir 
awwal dan sifir tsani, yaitu masa persiapan untuk memasuki madrasah 
lima tahun berikutnya. Para peserta kedua kelas ini dididik khusus untuk 
memahami bahasa Arab sebagai landasan penting untuk memasuki 
madrasah lima tahun. Pada tahun 1934, karena perkembangan kurikulum 
pengetahuan madarasah lima tahun ini berubah menjadi madrasah enam 
tahun.  
Modernisasi Pesantren Tebuireng berikutnya dilakukan oleh putra 
pertama KH. Hasyim Asy‟ari, yaitu KH. Wahid Hasyim. KH. Wahid 
Hasyim yang menerima pendidikan di Makkah dan membaca  berbagai 
majalah, baik dari kelompok “nasionalis” maupun dari Timur Tengah, 
pada tahun 1932-1933 menawarkan kepada ayahnya untuk mengganti 
metode bandongan dengan metode tutorial yang sistematis. Dengan 
perubahan radikal ini, KH. Wahid Hasyim berharap agar pengajaran di 
pesantren ini tidak terbatas hanya pengajian kitab-kitab islam Klasik, 
melainkan juga para santri diajarkan lebih banyak lagi mata pelajaran 
umum. KH. Wahid Hasyim berpendapat bahwa kitab-kitab asli Islam 
berbahasa Arab hendaknya terbatas bagi mereka yang memang akan 
dididik untuk menjadi ulama. Akan tetapi, usul KH.Wahid Hasyim ini di 
tolak KH. Hasyim Asy‟ari, karena perubahan radikal seperti itu hanya 
akan menimbulkan kekacauan antara sesama pimpinan pesantren.  
Namun demikian, saran putranya untuk mendirikan Madrasah 
Nidzamiyah pada 1934 dikabulkan.Madrasah ini merupakan madrasah 
yang memberikan matapelajaran umum 70% dari keseluruhan 
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kurikulumnya.Hanya saja, patut disayangkan, madarasah ini tidak berusia 
lama, karena aktivitas KH.Wahid Hasyim menjadi pimpinan NU pada 
1938 telah menyita waktunya, terutama setelah menjadi politikus 
(Suharto, 2006: 334). 
Melalui Pesantren Tebuirengnya,  KH. Hasyim Asy‟ari sebenarnya 
memiliki gagasan dan pemikiran pendidikan yang paling tidak tersimpul 
dalam dua gagasan, yaitu metode musyawarah dan bandongan, 
KH.Hasyim Asy‟ari menerapkan metode musyawarah khusus santrinya 
yang hampir mencapai kematangan.Metode musyawarah ini 
dikembangkan menyerupai diskusi yang terjadi di antara santri kelas 
tingginya. Metode musyawarah berbeda dengan metode debat 
(munadharah). Di dalam musyawarah, yang terjadi adalah keterbukaan, 
toleransi, dan sikap yang wajar untuk memberikan penghargaan kepada 
pendapat lawan.Yang dicari adalah kebenaran dan mengusahakan suatu 
pemecahan terbaik.Di dalam metode ini, yang diutamaan adalah 
mempertimbangkan dan membandingkan argumen yang tumbuh dan 
berkembang di kalangan peserta.Dengan metode ini, KH.Hasyim Asy‟ari 
berhasil memupuk para santrinya untuk menjadi ulama yang andal. 
Selain metode musyawarah, KH.Hasyim Asy‟ari juga memelopori 
adanya madrasah dalam pesantren.Menurut Mukti Ali dalam 
Suharto(2006: 335-336).sistem pendidikan agama yang paling baik di 
Indonesia adalam model madrasah dalam pesantren.Sebagaimana 
layaknya pesantren, Pesantren Tebuireng tetap menyelenggarakan 
pengajian kitab kuning.Akan tetapi, untuk memperluas wawasan santri, 
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pesantren ini menyelenggarakan madrasah dalam pesantren sebagai 
bagian dari Pesantren Tebuireng itu sendiri. 
 
5. Nasehat-Nasehat KH. Hasyim Asy’ari 
Banyak sekali nasehat-nasehat KH. Hasyim Asy‟ari untuk generasi 
masa depan baik itu nasehat dalam hal pendidikan, akhlak atau yang 
lainnya. 
a. Nasehat KH. Hasyim Asy‟ari dalam pendidikan 
1) Inti pendidikan adalah menolong orang yang tidak tahu dan 
membetulkan orang yang melakukan kesalahan (Adabul „Alim, 80) 
2) Saat ilmu tidak dicari untuk kepentingan agama, tunggulah 
kehancurannya (Risalah Aswaja, 26). 
3) Sedikit sekali orang mendapatkan ilmu secara sempurna kecuali 
orang-orang yang mmeiliki sifat faqir, qana‟ah dan berpaling dari 
mencari dunia dan harta benda yang fana‟ ini (Adabul „Alim, 83) 
4) Mengutip dari kitab Nata‟ij al-Afkar al-Qudsiyyah, bahwa siapa 
saja yang ingin selamat di dunia dan akhirat, ketika mencari guru 
hendaknya mencari guru yang memiliki sifat, (1) paham sifat-sifat 
Allah dan para Rasul beserta dalilnya, baik‟ aqly maupun naqly, (2) 
paham guru harus sama dengan paham ahlussunnah wal jama‟ah, 
(3) harus mengetahui segala hukum Islam atau fiqh, baik yang 
menyangkut dzahir seperti bersuci, atau yang berkenaan dengan 
batin, seperti syukur dan tawakkal, (4) harus mengerjakan perintah-
perintah Allah dan menjauhi segala larangan, terutama yang dapat 
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melunturkan sifat adil, karena setiap guru harus memiliki sifat adil 
(Risalah fi al-Aqa‟id, 28-29). 
5) Kewajiban seorang yang ingin menjadi guru, sebaiknya seorang 
murid yang akan mengambil guru hendaknya guru itu memenuhi 
empat syarat, (1) mengetahui sifat-sifat wajib, sifat-sifat mustahil 
dan sifat jaiz Allah, dengan dalil aqli dan dalil naqli, (2) keyakinan 
guru harus sesuai dengan ahli kebenaran yang bermadzhab empat, 
(3) guru harus alim dengan hukum-hukum Allah, baik bathiniyyah 
maupun badaniyyah serta lembutnya cobaan dalam beramal, (4) 
guru itu harus mengamalkan ilmunya, memenuhi norma ilahi, yang 
haram harus dijauhi, yang wajib dan sunah harus dijalani serta 
tidak merusak sesuatu yang dapat merusak sikap adilnya (al-Durar 
al-Muntatsirah, 46-47) 
6) Etika yang baik perlu dipelajari seoarang pelajar ketika sedang 
belajar, demikian juga guru perlu mengetahui etika ketika sedang 
mengajar (Adabul „Alim, 11).  
7) Ulama adalah orang yang dalam diri mereka ada rasa takut kepada 
Allah adalah sebaik-baik mahluk. Ulama juga harus mengamalkan 
ilmunya, karena mereka memiliki keperibadian yang baik, selalu 
menjauhkan diri dari perbuatan maksiat dan berbuat apa saja untuk 
memperoleh ridha Allah (adabul „Alim,13)  
8) Puncak suatu ilmu adalah amal, karena amal merupakan 
implementasi dari ilmu itu. Pemanfaatan ilmu dalam kehidupan 
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sehari-hari merupakan buah ilmu itu, sekaligus sebagai bekal kita 
kelak untuk menghadap Allah. (Adabul „Alim, 14) 
9) Sebaik-baik pemberian yang diberikan kepada manusia adalah akal, 
sedangkan sejelek-jelek musibah yang diterima manusia adalah 
kebodohan(Adabul „Alim, 19) 
10) Sesungguhnya ilmu adalah pelindung dan perisai dari tipu daya 
setan, sebagai benteng dari tipu daya orang yang hasud, dengki dan 
sekaligus sebagai petumjuk akal(Adabul „Alim,19)  
11) Hidupnya ulama adalah rahmat bagi umat. Kematian ulama dalam 
Islam akan menyebabkan Islam menjadi terguncang, karena 
keseimbangan sosial masyarakat Islam menjadi goyah(Adabul 
„Alim, 21)  
12) Mencari ilmu bukan digunakan untuk mencari keuntungan duniawi 
(materialistik), baik untuk mencari jabatan, mengumpulkan harta 
bennda ataupun berlomba-lomba memperbanyak pengikut dan 
murid(Adabul „Alim, 22) 
13) Ketika tujuan itu menjadi cacat, maka niat orang yang mencari 
ilmu itu juga menjadi rusak. Hal ini karena memakai ilmu sebagai 
perantara mencari kemewahan dunia yang bersifat sementara, baik 
untuk mengumpulkan harta benda atau mencari jabatan. Pahala 
mencari ilmunya benar-benar telah sirna dan amal perbuatannya 
juga menjadi hilang, sehingga akhirnya menjadi orang yang sangat 
merugi (Adabul „Alim, 24)  
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14) Yang mampu memberikan kebahagiaan dan usia yang panjang 
pada diri manusia dan ketenangan hanya jika dia mampu 
membersihkan dirinya dari kebodohan ilmu dan berpegang teguh 
pada ilmu itu dengan kuat serta tidak melupakan untuk 
mengamalkan ilmu itu(Adabul „Alim, 46)  
15) Janganlah beranggapan bahwa memperoleh buku-buku atau 
mengoleksi buku-buku yang bannyak akan menjamin pada 
pemahaman seperti banyak dilakukan oleh murid jaman 
sekarang(Adabul „Alim,96) 
16) Hendaknya memakai sopan santun dalam meletakkan sebuah buku 
sebagai bentuk penghormatan pada ilmu, kemuliaan atau 
pengarangnya serta keagungannya (Adabul „Alim, 97). 
 
b. Nasehat KH. Hasyim Asy‟ari tentang Akhlak 
1) Sehatnya hati adalah terhindar dari sifat berlebihan dan sifat 
sombong. (Adabul „Alim, 26)  
2) Ada empat perkara yang tidak akan merendahkan posisi orang yang 
mulia jika melakukannya meskipun seorang raja, yaitu berdiri 
untuk melayani orang tuanya, ber-khidmah kepada guru yang 
mendidiknya, bertanya sesuatu yang tidak diketahuinya dan 
melayani tamu. (Adabul „Alim,40-41)  
3) Salah satu cara mengobati penyakit pikiran adalah dengan 
berkeyakinan bahwa iri adalah suatu perbuatan yang berlawanan 
deangan kehendak Allah, karena semua sudah ditetapkan Allah 
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terutama kepada orang yang di-iri-kan juga bahwa iri itu hanya 
akan membuat sulit dan rusaknya hati semata. (Adabul „Alim, 64) 
4) Akan datang suatu zaman saat manusia berorentasi hanya kepada 
perut kemuliaan hanya diukur dari harta benda, wanita dijadikan 
kiblat dan uang dijadikan agama. Mereka ini adalah sejelek-
jeleknya makhluk Allah(Risalah Aswajah,28)  
5) Saat orang jujur dicap sebagai pengkhianat dan pengkhianat dicap 
sebagai orang jujur, maka berarti kiamat sudah sangat dekat. 
(Risalah Aswajah,25) 
6) Nasehat adalah sebuah kata yang mengungkapkan sejumlah 
keinginan baik terhadap sasaran nasehat dan tidaklah mungkin 
mengungkapkan semua itu dengan satu kata yang dapat mencakup 
semuanya. Baik itu kepada Allah, kitab-Nya, rasul-Nya, pemimpin 
kaum muslimin dan kaum awam. (al-Nur al-Mubin, 10)  
7) Tanda orang baik beruntung itu memiliki sifat-sifat beriman, amal 
saleh, memberi nasehat kebenaran dan memberi nasehat kesabaran, 
menjalani kebaikan dan menjauhi maksiat, sabar dalam 
menghadapi cobaan dan bahaya. (al- Durar al Muntatsirah,51)  
8) Akhir dari jalan menuju Allah adalah taubat dari segala dosa dan 
hal-hal terlarang yang bisa dilakukan, dengan jalan (1) 
melanggengkan keadaan suci (2) melaksanakan shalat fardhu di 
awal waktu secara berjama‟ah, (3) melanggengkan shalat Dhuha 
delapan rakaat dan empat rakaat antara shalat Mahrib dan shalat 
Isyak, (4) berpuasa sunnah di hari Senen dan Kamis, (5) Shalat 
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sunah di waktu malam hari, (6) membaca Al-Qur‟an (7) 
memperbanyak membaca istighfar dan shalawat atas atas Nabi 
Muhammad Saw, (8) melanggengkan dzikir. (al-Maqashid,35)  
9) Silaturrahmi harus dijalankan dengan baik kepada saudara-saudara 
yang masih berhubungan darah, baik laki-laki maupun perempuan, 
terutama saudara yang lebih tua. (al- Tibyan, 9)  
10) Perbedaan pendapat yang terjadi tentang hukum suatu masalah 
hendaknya tidak dijadikan alasan untuk memutus tali silaturahim. 
(al-Tibyan, 16) 
11) Sesungguhnya seluruh kebaikan itu berasal dari tiga perkara, yaitu 
membenarkan ke-Esa-an Allah serta mempelajarinya secara global, 
menguatkan diri secara lahir dan batin dengan ajaran syariat yang 
mulia dan memohon pertolongan untuk melaksanakan keduanya 
dengan bersifat wira‟i dan riyadhah, dengan menjauh dari 
keramaian manusia yang negatif, meminimalkan makan, 
mengurangi perkataan, dan mengurangi tidur(Risalah fil al-Masa‟il 
al-Tsalatsah, 38). 
c. Nasehat KH. Hasyim Asy‟ari tentang Kesuksesan Murid 
1) Murid harus mensucikan hatinya dari segala sesuatu yang memiliki 
unsur menipu, kekotoran hati, rasa dendam, dengki, keyakinan 
yang tidak baik. Ini dilakukan agar mempermudah dalam peroses 
penerimaan ilmu, penghapalan ilmu dan juga pemahaman makna-
makna yang sulit dan yang tersirat(Adabul „Alim, 24) 
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2) Murid wajib berhati-hati dalam mengambil ilmu, jangan 
mengambil ilmu bukan dari ahlinya(Risalah Aswajah, 17)  
3) Gunakan masa mudamu untuk menuntut ilmu. Gunakan waktumu 
sebaik-baiknya, jangan tertipu dengan menunda-nunda belajar dan 
terlalu banyak berangna-angan (thulul amal), karena perjalanan 
umur manusia seperti berputarnya waktu, yang tidak mungkin 
diganti, ditukar, apalagi dikembalikan(Adabul „Alim,25)  
4) Murid hendaknya qana‟ah dengan penuh keikhlasan hati terhadap 
segala hal yang diterima, baik dalam hal bekal ataupun pakaian. 
Satukan hati agar tidak terpecah akibat berbagai macam angan agar 
sumber hikmah bisa masuk mengalir ke dalam hati (Adabul „Alim, 
25)  
5) Murid hendaknya mencari teman bermain yang bertaqwa kepada 
Allah, wira‟i, bersih hatinya, banyak berbuat kebaikan, sedikit 
berbuat kejelekan, memiliki harga diri yang baik, sedikit berselisih 
pada orang lain dan mengingatkan jika murid lupa berbuat salah  
(Adabul „Alim, 28)  
6) Seorang murid sudah harus seyogyanya berpandangan bahwa guru 
adalah sosok yang agung dan terhormat serta memiliki derajat yang 
mulia dan tinggi. Ini harus dilakukan murid agar ilmu yang 
diperoleh bermanfaat (Adabul „Alim, 30) 
7) Dalam suatu pertemuan pembelajaran, seorang murid harus 
memakai budi pekerti yang baik, selalu menghormati sahabat, 
memuliakan pemimpin, pejabat dan teman sejawat, karena dengan 
99 
 
 
 
ini berarti murid sudah menghormati gurunya dan menghormati 
majlis pembelajaran itu (Adabul „Alim,35)  
8) Silahkan murid bertanya kepada guru tentang berbagai hal yang 
belum dipahami. Pakailah bahasa yang sopan dengan sebaik 
mungkin. Gunakan waktu pembelajaran sebaik mungkin untuk 
meminta penjelasan guru (Adabul „Alim,36-37)  
9) Murid sebaiknya tidak membandingkan antar guru, tidak 
menunjukkan pemahamannya tentang suatu hal, tidak menyela 
penjelasan guru dan tetap berkonsentrasi terhadap penjelasan guru 
(Adabul „Alim, 38) 
10) Dalam suatu pertemuan pembelajaran, seorang murid harus 
memakai budi pekerti yang baik, selalu menghormati sahabat, 
memuliakan pemimpin, pejabat dan teman sejawat, karena dengan 
ini berarti murid sudah menghormati gurunya dan menghormati 
majlis pembelajaran itu(Adabul „Alim,35)  
11) Murid yang sejati akan memiliki cita-cita yang tinggi, sehingga 
tidak akan merasa cukup dengan ilmu yang sedikit, karena kalau 
bisa mencari ilmu sebanyak mungkin. Murid tidak boleh merasa 
cukup hanya pada apa yang diwariskan oleh para Nabi, karena 
hanya sedikit, sehingga murid tidak sombong dan bodoh(Adabul 
„Alim, 48)  
12) Sebelum membaca kitab, murid hendaknya membaca ta‟awudz, 
basmalah, hamdalah, dan shalawat kepada Nabi Muhammad Saw, 
keluarganya, para sahabatnya, kemudian mendoakan gurunya, 
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dirinya sendiri dan kaum muslimin, meminta rahmat Allah untuk 
pengarang kitab yang sedang di baca(Adabul „Alim, 52)  
13) Murid harus semangat dan optimis akan berhasil di masa 
mendatang, yang diwujudkan dengan kegiatan yang positif dan 
bermanfaat serta menghindari keresahan yang mengganggu(Adabul 
„Alim, 53) 
14) Murid hendaknya menyebar luaskan kedamaian, menunjukkan 
sikap kasih sayang dan penghormatan serta menjaga hak yang 
dimiliki oleh teman, saudara baik seagama atau seaktivitas (Adabul 
„Alim, 54) (Mukani dalam Wahyuni, 2017: 37-44). 
 
6. Karya-Karya KH. Hasyim Asy’ari 
Salah satu ciri khas yang membedakan Kiai Hasyim dengan para 
ulama pada umumnya adalah kegemarannya mengarang kitab.Misrawi 
(2010: 96-99) dalam bukunya menuliskan karya-karya Kiai Hasyim 
Asy‟ari yang berhasil di dokumentasikan, terutama oleh cucunya, 
almarhum Isham Hadziq, adalah sebagai berikut: 
a. At-Tibyan fi al-Nahy „an Muqatha‟at al-Arham wa al-Aqarib wa al-
Ikhwan. Kitab ini selesai ditulis pada Senin, 20 Syawal 1260 H, dan 
diterbitkan oleh Maktabah al-Turats al-Islami, Pesantren Tebuireng, 
secara umum buku ini berisi pentingnya membangun persaudaraan di 
tengah perbedaan serta bahaya memutuskan tali persaudaraan. 
b. Muqaddimah al-Qanun al-Asasi li Jam‟iyyat Nahdlatul Ulama. Di 
dalamnya berisi pemikiran dasar NU, terdiri dari ayat-ayat Al-Qur‟an, 
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Hadits dan pesan-pesan penting yang melandasi berdirinya organisasi 
muslim terbesar di dunia. Buku ini penting karena di dalamnya berisis 
fundamen faham keagamaan yang akan dijadikan pijakan utama. 
c. Risalah fi Ta‟kid al-Akhdzi bi Mazhab al-A‟immah al-Arba‟ah. Karya 
ini berisi tentang pentingnya berpedoman terhadap empat imam 
madzhab yaitu Imam Syafi‟I, Imam Maliki, Imam Hanafi dan Imam 
Hanbali.  
d. Mawa‟idz. Karangan ini berisi nasihat bagaimana menyelesaikan 
masalah yang muncul di tengah umat akibat hilangnya kebersamaan 
dalam membangun pemberdayaan. Karangan ini pernah distribusikan 
dalam kongres XI Nahdlatul Ulama pada tahun 1935 yang 
diselenggarakan di Bandung. Karya ini juga diterjemahkan oleh Prof. 
Buya Hamka dalam majalah Panji Masyarakat Nomor 5 tanggal 15 
Agustus 1959. 
e. Arba‟ina Haditsan Tata‟allaqu bi Mabadi‟ Jam‟iyyat Nahdlatul 
Ulama. Karya ini berisi 40 Hadits yang mesti dipedomani oleh 
Nahdlatul Ulama. Hadits-Hadits ini berisi pesan untuk meningkatkan 
ketakwaan dan kebersamaan dalam hidup, yang meningkatkan 
ketakwaan dan kebersaan dalam hidup, yang harus menjadi fondasi 
kuat bagi setiap umat dalam mengarungi kehidupan yang begitu syarat 
tantangan. 
f. Al-Nur al-Mubin fi Mahabbati Sayyid al-Mursalin. Kitab ini berisi 
seruan agar setiap muslim mencintai Rasulullah SAW dengan cara 
mengirimkan shalawat setiap saat dan mengikuti segala ajarannya, 
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selain itu, kitab ini juga berisi biografi Rasulullah SAW dan akhlaknya 
yang  begitu mulia. 
g. Al-Tanbihat al-Wajibat Liman Yushna‟ al-Maulid bi al-Munkarat. 
Kitab ini berisi tentang hal-hal yang harus diperhatikan saat merayakan 
maulid Nabi, agar perayaan berjalan dengan baik sebagaimana tujuan 
utama di balik perayaan tersebut. Kitab ini selesai ditulis pada tanggal 
14 Rabiul Tsani tahun 1355 H, yang diterbitkan pertama kali oleh 
Maktabah al-Turats al-Islami, Tebuireng. 
h. Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah fi Hadits al-Mauna wa Syuruth 
al-Sa‟ah wa Bayani Mafhum al-Sunnah wa al-Bid‟ah. Kitab ini 
merupakan kitab penting karena di dalamnya berisi distingsi 
paradigmatis antara sunnah dan bid‟ah. Yang terpenting dalam buku 
ini, kiai Hasyim menjelaskan dengan faham hakikat Ahlusunnah wal 
Jama‟ah. Kitab ini juga menjelaskan tanda-tanda akhir zaman. 
i. Ziyat Ta‟liqat ala Mandzumah Syaikh Abdullah bin Yasin al-
Fasuruani. Kitab ini berisi perdebatan antara Kiai Hasyim Asy‟ari dan 
Syaikh Abdullah bin Yasin. 
j. Dhaw‟il Misbah fi bayan Ahkam Al-Nikah. Kitab ini berisi tentang hal-
hal yang berkaitan dengan pernikahan. Mulai aspek hukum, syarat, 
rukun, hingga hak-hak dalam pernikahan. 
k. Al- Dzurrah al-Muntasyirah fi Masail Tis‟a Ayarah. Kitab ini berisi 19 
masalah tentang kajian wali dan thariqah. Ada 19 masalah yang dikaji 
dalam buku ini.  
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l. Al-Risalah fi al-Aqaid. Kitab ini ditulis dalam bahasa jawa, berisi 
masalah-masalah yang berkaitan  dengan tauhid.  
m. Al-Risalah fi al-Tasawwuf. Kitab ini juga ditulis dalam bahasa Jawa, 
berisi tentang tasawwuf. Kitab ini dicetak dalam satu buku bersama 
kitab Al-Risalah fi al-Aqaid. 
n. Adab al-„Alim wa al-Muta‟alim fi ma Yanhaju Ilaih al-Muta‟allim fi 
Maqamati Ta‟limihi. Kitab ini berisi tentang hal-hal yang harus 
dipedomani oleh seorang pelajar dan pengajar sehingga proses belajar 
mengajar berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan yang 
diinginkan dalam dunia pendidikan. Buku ini merupakan resume dari 
kitab Adab al-Muallim karya Syaikh Muhammad bin Sahnun (871 M), 
Ta‟lim al-Muta‟alim fi Thariqoti At-ta‟allum karya Syaikh Burhanudin 
al-Zarnuji, dan Tadzkirat Al-Syaml waal-Mutakallimin fi adab al-Alim 
wa Al-Muta‟alim karya Syaikh Ibnu Jama‟ah.  
Selain 14 karya di atas, ada sejumlah karya yang masih dalam 
bentuk manuskrip dan belum diterbitkan. Karya-karya tersebut antara 
lain Hasyiyat ala fath al-Rahman bi syarhi Risalat al-Wali Ruslan li 
Syaikh al-Islam Zakariyya al-Anshari, al-Risalat al-Tauhidiyyah, Al-
Qalaid fi bayan ma Yajib min al-Aqaid, al-risalat al-Jama‟ah, Tamyuz 
al-Haqq min al-Bathil, Al- Jasus fi ahkam Al-nusus, dan Manasik 
Sughra. Dari beberapa karya ini, karya Adab al-„Alim wa al-Muta‟alim 
fi ma Yanhaju Ilaih al-Muta‟allim fi Maqamati Ta‟limihi.Merupakan 
pemikiran KH.Hasyim Asy‟ari dalam bidang pendidikan. 
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Kemudian, pada tanggal 16 Rajab 1344 h/ 31 Januari 1926 M, 
bersama KH. Abdul Wahab Hasbullah, KH. Bisyi Syamsuri, dan 
beberapa ulama berpengaruh lainnya, beliau mendirikan organisasi 
Nahdlatul Ulama (NU kebangkitan Para Ulama). Hasyim Asy‟ari 
meninggal dunia pada tanggal 7 Ramadhan 1366 H/ 25 Juli 1947 M. 
Jenazahnya dikebumikan di pondok pesantren Tebuireng Jombang Jawa 
Timur (Mohammad Kholil, 2007: xi-xii). 
 
7. Adab al-‘Alim wa al-Muta’alim fi ma Yanhaju Ilaih al-Muta’allim fi 
Maqamati Ta’limihi 
Kitab Adab al-„Âlim wa al-Muta‟allim merupakan buku yang berisi 
tentang konsep pendidikan. Kitab ini selesai disusun pada hari Ahad pada 
tanggal 22 Jumâdî al-Thânî tahun 1343 H. K.H. Hasyim Asy‟ari menulis 
kitab Adâb al-„Âlim wa al-Muta„allim ini didasari oleh kesadaran akan 
perlunya literatur yang membahas adab dalam mencari ilmu pengetahuan. 
Menuntut ilmu merupakan pekerjaan agama yang sangat luhur sehingga 
ketika orang mencarinya harus memperlihatkan adab yang luhur pula. 
Adabul Alim Wal Muta‟alim karya K.H. Hasyim Asya‟ari yang 
mana kitab ini juga menjadi rujukan bagi para pendidik maupun peserta 
didik dalam dunia pendidikan.Meskipun kitab aslinya berbahasa Arab 
tetapi sekarang banyak yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
Dalam karyanya tersebut memuat 8 bab antara lain: fadhilah ilmu 
pngetahuan dan ahli ilmu (ulama), etika bagi pencari ilmu (pelajar), etika 
pelajar terhadap guru, etika belajar bagi pencari ilmu, (pelajar), etika bagi 
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„Alim (ulama/ guru), etika mengajar bagi  „Alim (ulama/ guru), etika guru 
terhadap siswa (anak didik), etika terhadap kitab (buku) berikut adalah 
penjabaran dari masing-masing bab tersebut: 
a. Fadhilah Ilmu Pengetahuan dan Ahli Ilmu (Ulama), serta 
Fadhilah Mengerjakan dan Mempelajari Ilmu pengetahuan. 
1) Allah akan mengangkat derajat para ahli ilmu (ulama) yang 
senantaiasa mengamalkan ilmu pengetahuan yang mereka miliki. 
2) Allah akan memulyakan siapapun yang pergi untuk mecari ilmu. 
3) Allah akan menjadi saksi orang-orang yang mempunyai ilmu 
4) Setiap sesuatu akan memintakan maaf kepada orang yang 
mempelajari ilmu. 
5) Derajat ulama melebihi 70 derajat orang-orang mukmin (Nur 
Cholis, 2005: 51). 
 
b. Etika yang harus dimiliki oleh pelajar terhadap dirinya sendiri 
Pembahasan pada bab ini ada 10 materi kajian, sebagai mana 
berikut ini:  
1) Seorang pelajar hendaknya menyucikan hatinya dari segala 
kedustaan, kotoran hati, prasangka buruk, iri hati, aqidah yang 
sesat dan ahlak yang buruk.  
2) Membaguskan niat dalam mencari ilmu, yaitu mencari ilmu 
bertujuan semata mata untuk mencari ridho Allah SWT, 
mengamalkan ilmu yang dimiliki, menghidupkan syari‟at islam 
dan beribadah taqarrub kepada Allah‟Azza wa Jalla.  
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3) Bergegas mencari ilmu ketika masih muda dan setiap kali ada 
kesempatan. Belajar jangan mudah tergoda bujukan nafsu yang 
suka menunda-nunda dan berkhayal saja, karena setiap waktu 
yang sudah berlalu tidak bisa diganti lagi.  
4)  Seorang pelajar hendaknya bersikap qona‟ah (menerima apa 
adanya) terhadap makanan maupun pakaian yang dimiliki.  
5) Seorang pelajar harus mengatur waktu siang dan malamnya, serta 
memanfaatkan sisa-sisa usianya dengan baik karena usia yang 
sudah terlewati tidak ada gunanya lagi.  
6) Seorang pelajar hendaknya mengurangi makan dan minum karena 
kekenyangan bisa membuatnya malas beribadah dan membuat 
tubuhnya merasa berat melakukan aktivitas.  
7) Seorang pelajar hendaknya memilih sikap wira‟i dan hati-hati 
dalam segala tingkah lakunya.  
8) Seorang pelajar lebih baik mengurangi makan makanan yang bisa 
menyebabkan kebodohan dan melemahkan kinerja panca indra.  
9) Seorang pelajar hendaknya mengurangi waktu tidurnya selama 
tidak berdampak buruk kepada kondisi tubuh dan akalnya.  
10) Meninggalkan pergaulan, pergaulan yang lebih banyak menyita 
waktu untuk bermain-main dan tidak banyak mengasah pikiran 
pelajaran (Siroj dan Hadi dalam Wahyuni, 2017: 60-61).  
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c. Etika pelajar terhadap gurunya 
Di dalam pembahasan bab ini ada 12 etika pelajar terhadap 
gurunya, diantaranya sebagai berikut:  
1) Sepatutnya seorang pelajar terlebih dahulu mempertimbangkan 
dan meminta petunjuk kepada Allah SWT, agar dipilihkan guru 
yang tepat sehingga ia dapat belajar dengan baik dari guru 
tersebut serta dapat menyerap pelajaran akhlakul karimah dan 
adab darinya.  
2) Pelajar hendaknya memilih guru yang memiliki pandangan yang 
sempurna terhadap ilmu syar‟i, bukan seorang yang belajar hanya 
dari buku dan tak pernah berkumpul dengan para cendekiawan. 
Imam Syafi‟i berkata: “Barang siapa belajar (fiqh) dari buku, 
maka ia telah menyia-nyiakan hukum.”  
3) Pelajar yang baik akan selalu menjalankan perintah gurunya, tidak 
menentang pendapat dan peraturan-peraturannya.  
4) Memandang guru dengan penuh kekaguman dan rasa hormat 
ta‟dzim, berkeyakinan bahwa gurunya memiliki derajat yang 
sempurna.  
5) Mengerti akan hak gurunya dan tidak melupakan keutamaanya, 
mendo‟akan guru baik ketika masih hidup ataupun telah 
meninggal dunia (Siroj dan Hadi dalam Wahyuni, 2017: 61-62).  
6) Bersabar atas kerasnya sikap atau perilaku yang kurang 
menyenangkan dari seorang guru. Sikap dan perilaku guru yang 
semacam ini hendaknya tidak mengurangi sedikit pun 
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penghormatan seorang pelajar terhadapnya apalagi sampai 
beranggapan bahwa apa yang dilakukan oleh gurunya itu adalah 
suatu kesalahan. 
7) Meminta izin terlebih dahulu setiap kali hendak memasuki 
ruangan peribadi guru, baik ketika guru sedang sendirian ataupun 
saat ia bersama orang lain. Apabila sang guru mengetahui 
kedatangannya namun tidak mempersilahkan masuk, maka 
sebaiknya ia segera beranjak dari ruangan itu. 
8) Apabila seorang pelajar duduk dihadapan guru, hendaknya ia 
duduk dengan penuh sopan santun. 
9) Berbicara dengan baik dan sopan dihadapan guru. 
10) Ketika seorang guru (pelajar) mendengarkan gurunya tengah 
menjelaskan suatu keterangan, hikmat (ungkapan/ peribahasa), 
hikayat (cerita), ataupun syair yang telah ia ketahui sebelumnya, 
ia hendaknya tetap menyimaknya dengan baik seolah-olah ia 
sama sekali belum pernah mendengar sebelumnya. 
11) Tidak mendahului seorang guru dalam menjelaskan suatu 
persoalan atau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa 
lain. Lebih-lebih dengan maksud menampakkan (pamer) 
pengetahuan (kepintarannya) dihadapan guru. Hendaknya ia juga 
tidak memotong pembicaraan/ penjelasan gurunya ataupun 
mendahului perkataannya. 
12) Jika seorang guru memberikan sesuatu (berupa buku/ kitab atau 
bacaan) agar si murid membacanya dihadapan guru, ia hendaknya 
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meraihnya dengan menggunakan tangan kanan kemudian 
memegangnya dengan kedua belah tangan. Lalu apabila ia telah 
selesai membaca, hendaknya ia mengembalikannya lagi kepada 
guru tanpa meninggalkan sedikit pun lipatan pada setiap lembar 
halamannya. Terkecuali lipatan-lipatan yang dilakukan guru dan 
memang telah ada sebelumnya (Kholil, 2007: 30-41).  
 
d. Etika pelajar dalam proses pembelajaran dan apa yang harus 
dilakukan di hadapan guru serta tujuan belajar 
1) Mengawali belajar dari hal-hal pokok yang terdiri empat macam 
cabang ilmu, yaitu: pengetahuan tentang Dzat Allah, pengetahuan 
tentang sifat-sifat Allah, mempelajari ilmu fiqih, dengan cara 
mempelajari hal-hal yang lebih meningkatkan ketaatan kepada 
Allah, seperti toharoh, shalat, dan puasa.  
2) Mempelajari Al-Qur‟an dengan sungguh-sungguh menyakini 
kebenarannya, serta giat dalam memahami tafsir dan segala 
macam ilmu yang berhubungan dengan Al Qur‟an.  
3) Jangan terlalu cepat berkecimpung ke dalam argumen dan isu-isu 
yang diperselisihkan, karena hal itu bisa membingungkan hati dan 
pikiran.  
4) Meminta guru atau orang yang dipercaya untuk mengoreksi buku 
yang dipelajari sebelum menghafalnya, dan setelah selesai 
menghafal, kemudian dengan rutin diulang-ulang.  
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5) Bersegera dalam menghadiri majlis ilmu, apalagi majlis ilmu 
hadits (Siroj dan Hadi dalam Wahyuni, 2017: 62-63).  
 
e. Etika alim (guru) untuk dirinya sendiri 
Dalam pembahasan ini ada 10 etika alim untuk dirinya sendiri yaitu:  
1) Seorang alim memperbanyak muraqabah kepada Allah (dalam 
pengawasan Allah) baik dalam keadaan rahasia maupun terang 
terangan.  
2) Tetap takut kepada Allah dalam segala aktivitasnya, geraknya, 
diamnya, perkataanya, dan perbuatannya. Karena dia adalah 
orang yang dipercaya atas sesuatu yang dititipkan kepadanya 
berbagai macam ilmu, hikmah, dan rasa takut kepada Allah dan 
meninggalkannya adalah khianat. Allah SWT. Berfirman dalam 
surah Al-An‟am: 27  
 َو ُّدَُرنَاَنتَْيلَيَاُولَاَلفِراَّنلاَىَلعاوُفِكُوْذ
ِ
ىإََرتَْولَو َيِنِمْؤُْملَانَِمهوَُكنَوَاّنِبَرِتَٓيَبَِبب ِّذَُكنلا (٧٢) 
 
Artinya:  
“janganlah kamu menghianati Allah dan Rasu (Muhammad) dan 
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadmu, sedang kamu mengetahui (QS. Al-An‟am:27)  
 
3) Bersikap tenang.  
4) Bersikap Wira‟i.  
5) Bersikap tawadhu‟.  
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6) Khusyu‟ karena Allah, Umar RA berkata: belajarlah kamu 
sekalian ilmu dan belajarlah bersamanya ketenangan dan 
kewibawaan.  
7) Dalam segala hal bergantung kepada Allah SWT.  
8) Menjadikan ilmunya sebagai tangga (sarana) yang dibuat sarana 
ke beberapa tujuan duniawi.  
9) Tidak mengagungkan anaknya orang yang terbuai oleh kehidupan 
dunia, berjalan kepada mereka dan berdiri di depan mereka 
kecuali jika adanya maslahah ini mengurangi mafsadah 
(kerusakan), apalagi dia pergi ke tempat orang belajar darinya dan 
walaupun dia adalah orang yang tinggi pangkatnya.  
10) Orang yang alim berakhlak dengan berzuhud dari keduniaan dan 
menyedikitkannya sebagaimana yang dia butuhkan, dan itu tidak 
membahayakan bagi dirinya dan keluarganya, yakni hidup 
sederhana dan menerima apa adanya (Siroj dan Hadi dalam 
Wahyuni, 2017: 63-65).  
 
f. Etika seorang guru terhadap pelajarannya 
1) Ketika seorang alim mengajar (menghadiri majelis) pelajaran, 
maka sebaiknya suci dari hadats, kotoran, dalam keadaan bersih, 
memakai wangi-wangi, dan memakai pakaian yang paling bagus 
serta sesuai dengan perkembangan mode pada zamannya, ini 
bertujuan untuk mengagungkan ilmu, menghormati syari‟ah dan 
olehnya belajar berniat untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
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menyebarkan ilmu, menghidupkan agama Islam, menyampaikan 
hukum-hukum Allah SWT.  
2) Ketika sudah sampai di dalam majelis mengucapkan salam kepada 
orang yang hadir, duduk dengan menghadap kiblat (jika 
memungkinkan), duduk yang berwibawa, tenang, rendah hati.  
3) Jika dalam pelajaran terdapat banyak pelajaran maka 
mendahulukan pelajaran yang paling mulia, yang paling penting 
kemudian yang penting, yakni mendahulukan tafsir Qur‟an, 
kemudian hadits, ushuluddin, usul fiqih, kitab-kitab madzhab, 
nahwu, dan diakhiri pelajaran-pelajaran yang memberi faedah, 
serta dapat menyucikan hati.  
4) Tidak berbicara dengan suara keras jika tidak diperlukan dan tidak 
dengan suara yang pelan jika tidak dapat menghasilkan apa yang 
dimaksudkan, yang penting suara itu tidak melampaui batas dan 
hadirin dapat mendengarnya dengan sempurna (Siroj dan Hadi 
dalam Wahyuni,2017:65). 
 
g. Etika seorang alim terhadap para muridnya 
1) Seorang guru mengajarkan murid-muridnya dengan niat dan tujuan 
untuk menyebarkan ilmu, mensyiarkan ajaran syariat, melestarikan 
hal-hal yang benar dan melenyapkan hal-hal yang batil, menjaga 
dan melestarikan keharmonisan umat dengan ilmu yang mereka 
bekali. 
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2) Seorang guru tidak boleh menghentikan pengajarannya terhadap 
murid yang tidak mempunyai ketulusan niat, sesungguhnya 
ketulusan niat dimaksudkan keberkahan ilmu, sebagaian ulama 
salaf berkat: “kita mencari ilmu karena selain Allah, maka ilmu 
mencegah sesuatu kecuali karena Allah.  
3) Seorang guru dalam memberikan materi dengan perkataan yang 
baik dan mudah dipahami.  
4) Seorang guru berjuang sekuat tenaga dalam mengajar dan memberi 
pemahaman kepada muridnya dengan mencurahkan kekuatannya 
dan menggunakan diksi yang mudah dipahami dengan tidak 
memperbanyak keterangan yang dapat membingungkan murid 
(Siroj dan Hadi dalam WAhyuni, 2017: 66).  
 
h. Etika terhadap kitab sebagai sarana mendapatkan ilmu dan 
sesuatu yang berhubungan dengan cara mendapatkannya dan 
etika meletakkan kitab dan menulisnya 
1) Sepatutnya seseorang yang haus ilmu berusaha mendapatkan 
kitab yang di pelajari semaksimal mungkin, diantaranya dengan 
membelinya, menyewa atau meminjam.  
2) Disunahkan meminjam buku kepada orang yang tidak 
mempunyai rekor buruk, dari orang yang tidak mempunyai buruk 
pula.  
3) Ketika seorang santri menulis (menyalin) atau muthala‟ah kitab 
jangan diletakkan di atas bumi, melainkan membuat sesuatau 
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yang bisa menyelamatkan buku dari kerusakan jilidannya, dan 
ketika meletakkan kitab dalam keadaan bertumpuk maka 
diletakkan di atas meja, atau sejenisnya diusahakan selamat dari 
sesuatu hal yang bisa menjatuhinya.  
4) Ketika meminjam atau meminjamkan kitab sebelumnya diteliti 
awal, tengah, dan akhirnya, diteliti pula urutan babnya dan 
kupasannya.  
5) Ketika menulis atau menyalin kitab-kitab yang berkaitan dengan 
ilmu syariat, sebaiknya dalam keadaan suci, menghadap kiblat, 
bersih pakaian dan badannya, menggunakan tinta yang suci 
mengawali tulisan dengan (Siroj dan Hadi dalam Wahyuni, 2017: 
66-67).  
 
B. Analisis data 
Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari tentang etika pelajar terhadap guru dan 
Relevansinya dengan Pendidikan Karakter.KH.Hasyim Asy‟ari adalah salah 
satu ulama yang banyak menulis buku. Diantara sekian banyak karyanya yang 
telah penulis paparkan di atas, kitab Adabul alim wa al-Muta‟allim adalah 
salah satu karya terpopuler dalam bidang pendidikan. Kitab ini berisi hal-hal 
yang harus dijadikan pedoman oleh seorang pelajar dan pengajar, sehingga 
proses belajar mengajar berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan yang 
diinginkan dalam dunia pendidikan. Kitab ini yang penils gunakan sebagai 
sumber primer atau utama untuk mengetahui bagaimana pemikiran 
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KH.Hasyim Asy‟ari tentang etika pelajar terhadap guru dan relevansinya 
dengan pendidikan karakter. 
Kitab Adabul Alim wal Muta‟alim secara keseluruhan berisi delapan bab, 
diantaranya: 
1. Fadhilah Ilmu Pengetahuan dan Ahli Ilmu (Ulama), serta Fadhilah 
mengajarkan dan Mempelajari Ilmu Pengetahuan.  
2. Etika bagi pencari Ilmu (Pelajar) 
3. Etika Pelajar terhadap Guru 
4. Etika Pelajar bagi Pencari Ilmu (Pelajar) 
5. Etika bagi „Alim (Ulama/ guru) 
6. Etika mengajar bagi „Alim (Ulama/ Guru) 
7. Etika Guru terhadap pelajar (anak didik) 
8. Etika terhadap Kitab (Buku/ literatur) 
Namun yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah satu bab 
yang membahas tentang etika pelajar terhadap guru. Selain itu pula penelitian 
ini akan direlevansikan dengan pendidikan karakter. Sehingga dari pemikiran 
KH.Hasyim Asy‟ari tentang etika pelajar terhadap guru dicari kaitannya 
dengan pendidikan karakter sekarang ini.Berikut adalah penjabaran dari etika 
pelajar terhadap guru.Di dalam pembahasan bab ini ada 12 etika pelajar terhadap 
gurunya, diantaranya sebagai berikut:  
a. Sepatutnya seorang pelajar terlebih dahulu mempertimbangkan dan 
meminta petunjuk kepada Allah SWT, agar dipilihkan guru yang tepat 
sehingga ia dapat belajar dengan baik dari guru tersebut serta dapat 
menyerap pelajaran akhlakul karimah dan adab darinya.  
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b. Pelajar hendaknya memilih guru yang memiliki pandangan yang 
sempurna terhadap ilmu syar‟i, bukan seorang yang belajar hanya dari 
buku dan tak pernah berkumpul dengan para cendekiawan. Imam Syafi‟i 
berkata: “Barang siapa belajar (fiqh) dari buku, maka ia telah menyia-
nyiakan hukum.”  
c. Pelajar yang baik akan selalu menjalankan perintah gurunya, tidak 
menentang pendapat dan peraturan-peraturannya.  
d. Memandang guru dengan penuh kekaguman dan rasa hormat ta‟dzim, 
berkeyakinan bahwa gurunya memiliki derajat yang sempurna.  
e. Mengerti akan hak gurunya dan tidak melupakan keutamaanya, 
mendo‟akan guru baik ketika masih hidup ataupun telah meninggal dunia 
(Siroj dan Hadi dalam Wahyuni, 2017: 61-62).  
f. Bersabar atas kerasnya sikap atau perilaku yang kurang menyenangkan 
dari seorang guru. Sikap dan perilaku guru yang semacam ini hendaknya 
tidak mengurangi sedikit pun penghormatan seorang pelajar terhadapnya 
apalagi sampai beranggapan bahwa apa yang dilakukan oleh gurunya itu 
adalah suatu kesalahan. 
g. Meminta izin terlebih dahulu setiap kali hendak memasuki ruangan 
peribadi guru, baik ketika guru sedang sendirian ataupun saat ia bersama 
orang lain. Apabila sang guru mengetahui kedatangannya namun tidak 
mempersilahkan masuk, maka sebaiknya ia segera beranjak dari ruangan 
itu. 
h. Apabila seorang pelajar duduk dihadapan guru, hendaknya ia duduk 
dengan penuh sopan santun. 
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i. Berbicara dengan baik dan sopan dihadapan guru. 
j. Ketika seorang guru (pelajar) mendengarkan gurunya tengah 
menjelaskan suatu keterangan, hikmat (ungkapan/ peribahasa), hikayat 
(cerita), ataupun syair yang telah ia ketahui sebelumnya, ia hendaknya 
tetap menyimaknya dengan baik seolah-olah ia sama sekali belum pernah 
mendengar sebelumnya. 
k. Tidak mendahului seorang guru dalam menjelaskan suatu persoalan atau 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa lain. Lebih-lebih dengan 
maksud menampakkan (pamer) pengetahuan (kepintarannya) dihadapan 
guru. Hendaknya ia juga tidak memotong pembicaraan/ penjelasan 
gurunya ataupun mendahului perkataannya. 
l. Jika seorang guru memberikan sesuatu (berupa buku/ kitab atau bacaan) 
agar si murid membacanya dihadapan guru, ia hendaknya meraihnya 
dengan menggunakan tangan kanan kemudian memegangnya dengan 
kedua belah tangan. Lalu apabila ia telah selesai membaca, hendaknya ia 
mengembalikannya lagi kepada guru tanpa meninggalkan sedikit pun 
lipatan pada setiap lembar halamannya. Terkecuali lipatan-lipatan yang 
dilakukan guru dan memang telah ada sebelumnya (Kholil, 2007: 30-41).  
Berikut adalah analisis pemikiran K.H. Hasyim Asy‟ari yang tertuang 
dalam karya beliau yaitu Adabul Alim wa Al‟Muta‟alim dan relevansinya 
dengan pendidikan karakter antara lain: 
1) Dalam memilih figur seorang guru, seorang pelajar hendaknya 
mempertimbangkan terlebih dahulu dengan memohon petunjuk kepada 
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Allah SWT tentang siapa orang yang dianggap paling baik untuk menjadi 
gurunya dalam menimba ilmu pengetahuan dan yang bisa membimbing 
terhadap akhlak mulia.  
Sebagaimana ulama salaf mengatakan: 
 َُْكْنيِد َنْوُذُْخَبت ْنََّعَ اْوُرُْظهَاف ٌنْيِد ُْلِْْعلا اَذَه. 
Artinya: 
Ilmu adalah agama, maka hendaknya kalian melihat (mempertimbangkan 
terlebih dahulu) kepada siapakah kalian mengambil agama kalian itu 
(menimba ilmu pengetahuan) (Hasyim Asy‟ari, 2007: 28) 
 
Dalam kaitannya dengan mencari guru yang baik untuk dijadikan 
panutan dalam menuntut ilmu tersebut seorang pelajar harus 
mempertimbangkannya terlebih dahulu dengan memohon petunjuk dari 
Allah SWT.dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa mencari figur 
guru dengan memohon petunjuk dari Allah SWT relevan dengan nilai 
pendidikan karakter yaitu religius. Dalam kaitannya dalam memilih figur 
seorang guru seorang pelajar tidak hanya memilih dari kepandaan guru 
tersebut saja tetapi juga memohon ridho dari Allah atas kepantasan 
seorang guru tersebut untuk dijadikan panutan dalam menuntut ilmu. 
 
2) Bersungguh-sungguh (berusaha keras) dalam mencari seorang guru yang 
diyakini memiliki pemahaman ilmu-ilmu syariat (agama Islam) yang 
mendalam serta diakui keahliannya oleh guru-guru yang lain.  
Jika kamu pergi mengaji ke negeri Bukhara, maka jangan tergesa-gesa 
memilih guru, tapi menetaplah selama dua bulan hingga kamu berpikir 
untuk memilih ilmu. Karena bila kamu langsung belajar kepada 
seorang alim, maka kadang-kadang cara mengajarnya kurang enak 
menurutmu, kemudian kamu tinggalkan dan pindah kepada orang alim 
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yang lain, maka belajarmu tidak akan diberkati. Oleh karena itu, 
selama dua bulan itu kamu harus berpikir untuk memilih guru, 
suapaya kamu tidak meninggalkan seorang guru, dan supaya betah  
bersamanya hingga selesai. Dengan demikian belajar dan ilmumu 
diberkati (Syeikh Az-Zarnuji, 2016: 22-23). 
Dari pemaparan diatas diketahui bahwa seorang pelajar harus 
bersungguh-sungguh dalam mencari seorang guru yang sesuai dengan 
kepribadian dirinya, bukti dari kesungguhan tersebut ialah dengan 
bersungguh-sungguh untuk menentukan guru yang bisa untuk diambil 
ilmunya dan tidak tergesa-gesa apabila tergesa-gesa dalam memilih guru 
maka akan menyebabkan kita yang kurang faham dengan cara 
pengajarannya sehingga ilmu yang diajarkan tidak mampu untuk diambil 
manfaatnya. Dengan demikian penjelasan di atas relevan dengan 
pendidikan karakter yaitu kerja keras.Dalam artian bekerja keras untuk 
menentukan guru yang cocok untuk dijadikan panutan dalam menimba 
ilmu. 
3) Memiliki pandangan yang mulia terhadap guru serta meyakini akan derajat 
kesempurnaan gurunya. Sikap yang demikian ini akan mendekatkan 
kepada keberhasilan seorang pelajar dalam meraih ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat.  
 َط هنَِاب ْمَلْعِا ِذاَتْسُْلاا ِمْيِظْع َتَو ِوِلَْىأَو ِمْلِعْلا ِمْيِظْع َِتب َّلاِا ِِوب ُعِفَتْن َي َلاَو َمْلِعْلا ُلاَن ََيلا ِمْلِعْلا ِبِلا 
 ِِهْيرِقْو َتَو. 
Artinya: Para pelajar (santri) tidak akan memperoleh ilmu dan tidak akan 
dapat mengambil manfaatnya, tanpa mau menghormati ilmu dan guru 
(Syeikh Az-Zarnuji, 2016: 27).  
Pelajar, tidak akan mendapat kesuksesan ilmu pengetahuan dan tidak 
akan mendapat kemanfaatan dari pengetahuan yang dimilikinya, selain 
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jika mau mengagungkan ilmu pengetahuan itu sendiri, menghormati ahli 
ilmu dan mengagungkan guru. Ada diterangkan, bahwa seseorang akan 
mencapai sesuatu kesuksesan kalau dia sendiri mengagungkan sesuatu 
yang dicarinya; demikian pula kegagalan seseorang lantaran tidak mau 
mengagungkan sesuatu yang sedang di carinya (Mudjab Muhali, 1984: 
281). 
Kewajiban dari pelajar terhadap guru ialah hormat.Hormat kepada 
guru adalah prinsip yang harus dipegang oleh setiap pelajar.Menghormati 
guru adalah bagian tak terpisahkan dari menghargai ilmu. Imam Syauqi, 
seorang penyair besar dan dipandang sebagai filsuf di bidang pendidikan 
mempersamakan derajat guru hampir setara dengan para rasul Allah SWT. 
hal ini mengingat ilmu dan kearifan yang disampikan oleh seorang guru 
merupakan bagian dari risalah yang dibawa oleh para rasul Allah SWT.  
Menghormati dan mengahargai guru hendaknya tidak didasari rasa 
takut kepada mereka, namun lebih karena mengharapkan ilmu dan 
kearifan yang didapat dari mereka akan benar-benar dapat merasuk di 
dalam pikiran dan hati kita. Sehingga ilmu yang kita dapat itu dapat 
membawa manfaat kepada seluas-luas dan sebanyak-banyaknya manusia 
(Ibnu Burdah, 2013: 53-54). 
Dari penjelasanan di atas dapat diketahui bahwa salah satu kewajiban 
yang musti dilakukan oleh seorang pelajar ketika hendak mencari ilmu 
ialah menghormati gurunya, karena dengan menghormati dan memulyakan 
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gurunya tersebut seseorang atau pelajar tersebut akan memperoleh 
kemanfaatan dari ilmu. 
Penghormatan terhadap guru di atas relevan dengan karakter peserta 
didik pada nilai santun.Peserta didik memiliki adab terhadap gurunya 
berdasarkan sifat halus dan baik perilakunya, yakni bersikap menghormati, 
memuliakan, menghargai dan bersikap ramah. 
4) Ketika seorang murid (pelajar) mendengarkan gurunya tengah mejelaskan 
suatu keterangan, hikmat (ungkapan/peribahasa), hikayat (cerita), ataupun 
syair yang telah ia ketahui sebelumnya, ia hendaknya tetap menyimaknya 
dengan baik seolah-olah ia sama sekali belum pernah mendengarkan 
sebelumnya.  
„Atho‟ bin Robbah pernah berkata: “Sungguh, aku akan 
mendengarkan dengan seksama suatu hadits yang dibicarakan seseorang 
meskipun mungkin aku sendiri lebih memahami hadits itu daripada orang 
tersebut, dan aku tidak akan mencelanya sedikit pun” 
Beliau juga pernah menceritakan: 
“Seorang pemuda pernah membicarakan suatu hadits kepadaku.Aku 
menyimaknya dengan seksama layaknya aku belum pernah 
mendengarkan hadits tersebut meskipun sebenarnya aku telah 
mengetahui hadits itu jauh sebelum pemuda itu dilahirkan (Hasyim 
Asy‟ari, 2007: 39). 
Hendaknya para pelajar mendengarakan ilmu dan hikmah dengan rasa 
hormat, sekalipun sudah pernah mendengarkan masalah tersebut seribu 
kali.Ada yang berkata, “Siapa yang tidak menghormati atau 
memperhatikan satu masalah, walaupun ia pernah mendengarkannya 
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seribu kali, maka dia bukan termasuk ahli ilmu” (Syeikh Az-Zarnuji, 2016: 
36). 
Dari pemaparan diatas etika pelajar terhadap guru relevan dengan nilai 
pendidikan karakter yaitu toleran. Sebab meskipun seorang pelajar telah 
mengetahui pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru atau yang pernah 
diterangkan oleh gurunya dan kemudian diulang kembali pelajar tersebut 
tetap menghargai penjelasan gurunya meskipun sebenarnya dia telah 
mengetahui akan pelajaran yang diajarkan oleh gurunya tersebut. Karena 
seorang pelajar perlu untuk menjaga perilakunya ketika berhadapan 
dengan gurunya tersebut sehingga gurunya merasa dihormati dan 
diharapkan ilmunya. 
5) Seorang pelajar hendaknya patuh kepada gurunya serta tidak membelot 
dari pendapat (perintah dan anjuran-anjurannya). Bahkan idealnya, sikap 
seorang pelajar kepada gurunya adalah laksana sikap seorang pasien 
kepada dokter ahli yang menangani (penyakitnya). Oleh karena itu, ia 
hendaknya selalu meminta saran terlebih dahulu kepada sang guru atas 
apapun yang  akan ia lakukan serta berusaha mendapatkan restu-nya. Di 
samping itu, ia wajib hormat dan berbakti kepada gurunya dengan sepenuh 
hati dengan niat mendekatkan diri kepada Allah SWT. sesungguhnya 
kehinaan seorang pelajar di hadapan gurunya justru merupakan suatu 
kemualiaan. Ketundukannya adalah suatu kebanggaan. Dan kerendahan 
hati terhadapnya adalah suatu keluhuran.  
Seorang pelajar tidak boleh menyakiti  hati gurunya, karena belajar 
dan ilmunya tidak akan diberi berkah. Kata seorang penyair, “ 
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Sungguhguru dan dokter keduanya tidak akan menasehati kecuali bila 
dimuliakan. Maka rasakan penyakitmu jika pada dokter, dan terimalah 
kebododhanmu bila kamu membangkang pada guru” (Syeikh Az-Zarnuji, 
2016: 32). 
Dari pemaparan diatas penyajian data etika pelajar terhadap guru 
menurut K.H. Hasyim Asy‟ari diketahui bahwa nilai pendidikan karakter  
yang tertanam di dalamnya ialah sikap patuh. Karena sikap patuhnya 
seorang pelajar tersebut sehingga seorang pelajar dilarang untuk menyakiti 
hati seorang guru.Dengan patuhnya seorang pelajar terhadap guru 
merupakan kemulyaan bagi pelajar tersebut.Begitu sebaliknya apabila 
seserang tidak patuh terhadap perintah gurunya maka kemulyaan dan 
kemanfaatan ilmu tidak akan diperoleh. 
6) Bersabar atas kerasnya sikap atau perilaku yang kurang menyenangkan 
dari seorang guru. Sikap dan perilaku guru yang semacam ini hendaknya 
tidak mengurangi sedikit pun penghormatan seorang pelajar terhadapnya 
apalagi sampai beranggapan bahwa apa yang dilakukan oleh gurunya itu 
adalah suatu kesalahan. 
Ketahuilah, bahwa kesabaran dan ketabahan atau keuletan adalah 
pokok dari segala urusan. Tapi jaarang sekali orang yang mempunyai sifat-
sifat tersebut, sebagaimana kata syair yang artinya, “ Setiap orang pasti 
mempunyai hasrat memperoleh kedudukan atau martabat yang mulia, 
namun jarang sekali orang yang mempuyai sifat sabar, tabah, tekun, dan 
ulet (Syeikh Az-Zarnuji, 2016: 23).  
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Seorang yang menuntut ilmu harus tabah menghadapi ujian dan 
cobaan.Sebab ada yang mengatakan bahwa gudang ilmu itu selalu diliputi 
dengan cobaan dan ujian. Ali Bin Abi Thalib RA, berkata, “Ketahuilah, 
kamu tidak akan memperoleh ilmu kecuali dengan bekal enam perkara, 
yaitu: cerdas, semangat, bersabar, memiliki bekal petunjuk atau 
bimbingan guru, dan waktu yang lama” (Syeikh Az-Zarnuji, 2016: 24). 
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa pendidikan karakter yang 
perlu untuk diterapkan kepada pelajar menurut K.H. Hasuim Asy‟ari ialah 
sabar.Karena kesabaran dalam mencari ilmu adalah keharusan bagi para 
peljar.Karena kunci dari diperolehnya ilmu salah satunya sabar. Dengan 
sabar pelajar akan memperoleh ilmu yang bermanfaat dari guru tersebut. 
Dan sebaliknya apabila seorang pelajar tidak pandai untuk bersabar maka 
pelajar tersebut tidak memperoleh ilmu yang dipelajarinya.Karena sabar 
termasuk ujian pelajar dalam menuntut ilmu.Dengan bersabar juga pelajar 
tersebut tersebut memeiliki posisi yang istemewa. 
7) Meminta izin terlebih dahulu setiap kali hendak memasuki ruangan pribadi 
guru, baik ketika guru sedang sendirian ataupun ia bersama orang lain. 
Apabila sang guru mengetahui kedatangannya namun tidak 
mempersilahkan masuk, maka sebaiknya ia segera beranjak dari ruangan 
itu. Adapun jika ia masih belum yakin apakah sang guru telah mengetahui 
kedatangannya atau belum, maka hendaknya ia mengulangi lagi 
permintaan izinnya namun dengan catatan tidak lebih dari 3 (tiga) kali. 
Atau jika ia mengetuk pintu ruangan gurunya itu, seyogyanya hal itu 
dilakukan tidak lebih dari 3 (tiga) kali ketukan. Ketukanpun hendaknya 
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dilakukan dengan perlahan-lahan (tidak terlampau keras) serta sopan 
dengan menggunakan ujung kuku, atau menggunakan ujung jari-jari 
tangan apabila hal itu dianggap perlu seperti khawatir guru tidak 
mendengar ketukannya.  
Pemikiran K.H Hasyim Asy‟ari di atas kaitannya dengan pendidikan 
karakter ialah sikap sopan santun. Menurut K.H. Hasyim Asy‟ari sikap 
sopan santu tersebut harus dimiliki oleh seorang pelajar karena pelajar 
tidak akan memperoleh kemanfaatan suatu ilmu tanpa ia memulyakan 
gurunya tersebut. Dan cara memulyakan gurunya tersebut salah satunya 
dengan cara menjaga sopan santunnya terhadap guru.  
8) Apabila seorang pelajar duduk dihadapan guru, hendaknya ia duduk 
dengan penuh sopan santun. Di antara cara duduk yang baik adalah duduk 
dengan cara bertumpu di atas lutut (bersimpuh), duduk tasyahud (tanpa 
meletakkan kedua tangan di atas paha), duduk bersila dan sebagainya. 
selain itu, ia hendaknya tidak terlalu sering memalingkan wajahnya 
(tengak-tengok) di hadapan guru tanpa kepentingan apapun. Jadi, 
hendaknya menghadapi gurunya itu dengan penuh konsentrasi, serta 
menyimak baik-baik setiap penjelasannya agar sang guru tidak perlu 
mengulang-ulang lagi penjelasannya.  
Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa nilai pendidikan 
karakter yang terkandung dalam pemikiran K. H. Hasyim Asy‟ari tersebut 
ialah nilai bekerja keras.Hal tersebut diperoleh dari kesungguhannya untuk 
tetap penuh konsentrasi, serta menyimak baik-baik penjelasan dari 
126 
 
 
 
gurunya.Meskipun dalam pembelajaran konsentrasi tersebut mudah untuk 
terpecah karena lingkungan sekitar. 
 
9) Berbicara dengan baik dan sopan dihadapan guru.  
Ketika berbicara dengan guru, seorang pelajar hendaknya tidak 
melontarkan kata-kata yang bernada terlalu menyelidik (ragu) seperti 
“Mengapa”, “Saya tidak menerima”, “siapa yang mengutip/ menukil ini”, 
“Di manakah tempatnya”, dan lain sebagainya. jika memang ia ingin 
meminta penjelasan lebih lanjut dari gurunya, hendaknya ia mengutarakan 
maksudnya itu dengan bahasa yang lebih santun.  
Dari pemaparan di atas nilai pendidikan karakter yang terkandung 
dalam pemikiran K.H. Hasyim Asy‟ari ialah bersikap sopan santun.Hal 
tersebut dilakukan dengan berbicara dengan baik dan menjauhkan 
perasangka yang negatif terhadap guru. 
10) Tidak mendahului seorang guru dalam menjelaskan suatu persoalan atau 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Lebih-lebih dengan 
maksud menampakkan (pamer) pengetahuan (kepintarannya) dihadapan 
guru. Hendaknya ia juga tidak memotong pembicaraan/ penjelasan 
gurunya ataupun mendahului perkataannya.  
Jadi, apabila ia hendak menyatakan suatu pendapat dan sebagainya, 
sebaiknya ia bersabar menunggu hingga sang guru selesai dari 
memaparkan penjelasannya. Selain itu hendaknya ia juga tidak melakukan 
pembicaraan (mengobrol) dengan orang lain tatkala guru sedang berbicara 
dengannya ataupun tengah memaparkan suatu penjelasan. 
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Dari pemaparan di atas nilai pendidikan karakter yang terkandung 
ialah toleransi karena seorang guru dipersilahkan untuk menyampaikan 
pelajaran atau pendapatnya terlebih dahulu sebelum dilanjutkan dengan 
pelajar yang menyampaikan pendapat.Sikap toleransi inilah yang mana 
seorang pelajar menghargai pendapat dari seorang guru dan 
mengesampingkan egonya untuk ingin merasa sombong atau pamer 
dengan ilmu yang dimilikinya. 
11)  Jika seorang guru memberikan sesuatu (berupa buku/ kitab atau bacaan) 
agar si murid membacanya dihadapan guru, ia hendaknya meraihnya 
dengan menggunakan tangan kanan kemudian memegangnya dengan 
kedua belah tangan. Lalu apabila ia telah selesai membaca, hendaknya ia 
mengembalikannya lagi kepada guru tanpa meninggalkan sedikit pun 
lipatan pada setiap lembar halamannya. Terkecuali lipatan-lipatan yang 
dilakukan guru dan memang telah ada sebelumnya. Demikian juga ketika 
guru memintanya memberikan suatu kitab atau sejenisnya, ia hendaknya 
memberikannya dengan terlebih dahulu membuka (menyiapkan) halaman-
halaman yang akan dibacakan oleh gurunya itu. Dalam hal ini jika jarak 
anatara guru dan dirinya dirasa jauh, hendaknya ia mengukurkan 
tangannya sehingga guru tidak terlalu kerepotan apalagi sampai berdiri 
dari tempat duduknya untuk meraih kitab yang diberikan oleh si pelajar 
tersebut.  
Namun demikian, hendaknya penghormatan seorang pelajar kepada 
gurunya itu tidak dilakukan secara berlebihan, misalnya si pelajar 
menghadap kepada gurunya dengan cara merangkak dan lain sebagainya.  
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Dari penjabaran diatas bahwa nilai pendidikan karakter yang 
disampaikan oleh K.H. Hasyim Asy‟ari ialah bertanggung jawab.Hal ini 
diketahui dari sikap seorang pelajar ketika diberikan kitab atau buku dari 
seorang guru si pelajar tersebut berusaha untuk mengembalikannya sesuai 
dengan bentuk asli buku tersebut, terkecuali lipatan-lipatan yang dilakukan 
guru dan memang telah ada sebelumnya.Selain itu penghormatan yang 
dilakuakan terhadap guru oleh pelajar hendaknya penghormatan yang 
sewajarnya. 
12) Mengerti akan hak-hak seorang guru serta tidak melupakan keutaman-
keutamaan dan jasa-jasanya. Selain itu, ia juga hendaknya selalu 
mendoakan gurunya baik ketika gurunya itu masih hidup ataupun telah 
meninggal dunia (wafat), serta menghormati keluarga dan orang-orang 
terdekat yang dicintainya.  
Ada sebuah syair yang berbunyi, “tidak ada hak yang lebih besar 
kecuali haknya guru.Ini wajib dipelihara oleh setiap orang Islam.Sungguh 
pantas bila seorang guru yang mengajar, walaupun hanya satu huruf, 
diberi hadiah seribu dirham sebagai tanda hormat padanya”.(Syeikh Az-
Zarnuji, 2016: 24). 
Dari pemaparan di atas nilai pendidikan karakter dari etika pelajar 
terhadap guru ialah bertanggung jawab. Karena seorang pelajar memahami 
tugas dan kewajibannya sebagai seorang pelajar yaitu mengetahui akan 
hak-hak seorang guru, dengan sepemahaman pelajar tersebut sehingga ia 
tidak menghilangkan sikap hormatnya terhadap guru dan tetap menjalin 
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hubungan baik dengan gurunya meskipun guru tersebut telah wafat tetapi 
masih ada sanak keluarga dari sang guru untuk tetap menjalin silaturrahmi.  
 
Etika pelajar terhadap guru menurut K.H. Hasyim Asy‟ari yang terdapat 
dalam kitab Adabul Alim Wa Al-Muta‟alim memiliki 12 point pokok. Dari ke 12 
point tersebut dicari relevansinya dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang 
berjumlah 18. Dari ke 12 point yang hasil pemikiran K.H. Hasyim Asy‟ari sudah 
di kelompokkan sesuai dengan nilai-nilai pendidikan baik itu nilai-nilai 
pendidikan Kemendiknas yang berjumlah 18 tersebut dan juga nila-nilai yang 
tidak masuk dalam kategori 18 nilai pendidikan karakter menurut Kemendiknas 
tetapi menurut K.H. Hasyim Asy‟ari. Nilai-nilai pendiidkan karakter yang sesuai 
dengan nilai-nilai pendiidkan karakter menurut Kemendiknas anatara lain, 
toleransi, bertanggungjawab, kerja keras, dan religius. Sedangkan nilai-nilai 
karakter yang tidak masuk dalam nilai-nilai pendiidkan karakter tetapi masih 
dikategorikan nilai-nilai pendiidkan karakter menurut K.H. Hasyim Asy‟ari yaitu, 
sopan santun, patuh dan sabar.berikut adalah penjabaran dari masing-masing point 
tersebut. 
1. Nilai-nilai penididkan karakter yang sesuai dengan 18 nilai-nilai pendidikan 
Kemendiknas. 
a. Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah orang lain. Religius 
adalah proses mengikat kembali atau bisa dikatakan dengan tradisi, sistem 
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yang mengatur tata keimanan (kepercayaan dan peribadatan kepada Tuhan 
Yang Mahakuasa serta tat kaidah yang berhubungan dengan pergaulan 
manusia dan manusia serta lingkungannya (Listyarti, 2012: 5). Religius 
dalam nilai pendidikan karakter menurut K.H. Hasyim Asy‟ari termasuk 
dalam ungkapannya dalam kitab Adabul Alim Wa Al-Muta‟alim adalah 
“Sepatutnya seorang pelajar terlebih dahulu mempertimbangkan dan 
meminta petunjuk kepada Allah SWT, agar dipilihkan guru yang tepat 
sehingga ia dapat belajar dengan baik dari guru tersebut serta dapat 
menyerap pelajaran akhalakul karimah. 
b. Toleransi 
Toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya (Listyarti, 2012: 5). Toleransi dalam nilai pendidikan karakter 
menurut K.H. Hasyim Asy‟ari termasuk dalam ungkapannya dalam kitab 
Adabul Alim Wa Al-Muta‟alim terdapat dua point yaitu “Tidak mendahului 
seorang guru dalam menjelaskan suatu persoalan atau menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Lebih-lebih dengan maksud 
menampakkan (pamer) pengetahuan (kepintarannya) dihadapan 
guru.Hendaknya ia juga memotong pembicaraan/ penjelasan guurnya 
ataupun mendahului perkatannya.” 
Selain point tersebut ada 1 point lagi yang menjelaskan tentang 
pemikiran K.H. Hasyim Asy‟ari yang menjelaskan tentan nilai toleransi 
dalam kitab Adabul Alim Wa Al-Muta‟alim yaitu “Ketika seorang murid 
(pelajar) mendengarkan gurunya tengah menjelaskan suau keterangan, 
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hikmat (ungkapan/ peribahasa), hikayat (cerita), ataupun syair yang telah 
ia ketahui sebelumnya, ia hendaknya tetap menyimanya dengan baik 
seolah-olah ia sama sekai belum pernah mendengarkan sebelumnya”. 
 
 
c. Kerja keras 
Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya (Listyarti, 2012: 6). Kerja 
keras dalam nilai pendidikan karakter menurut K.H. Hasyim Asy‟ari 
termasuk dalam ungkapannya dalam kitab Adabul Alim Wa Al-Muta‟alim 
adalah “Bersungguh-sungguh (berusaha keras) dalam mencari seorang 
guru yang diyakini memiliki pemahaman ilmu syariat (agama Islam) yang 
mendalam serta diakui keahliannya oleh guru-guru yang lain”.  
Selain point tersebut ada lagi yang berkaitan dengan sikap kerja 
keras yaitu “Apabila seorang pelajar duduk dihadapan guru, hendaknya 
ia duduk dengan penuh sopan santun. Di antara cara duduk yang baik 
adalah duduk dengan cara bertumpu di atas lutut (bersimpuh), duduk 
tasyahud (tanpa meletakkan kedua tangan di atas paha), duduk bersila 
dan sebagainya. selain itu, ia hendaknya tidak terlalu sering memalingkan 
wajahnya (tengak-tengok) di hadapan guru tanpa kepentingan apapun. 
Jadi, hendaknya menghadapi gurunya itu dengan penuh konsentrasi, serta 
menyimak baik-baik setiap penjelasannya agar sang guru tidak perlu 
menulang-ulang lagi penjelasannya”. 
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d. Bertanggungjawab  
Tanggungjawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap dirinya maupun orang lain dan lingkungan sekitarnya (Listyarti, 
2012: 8). Toleransi dalam nilai pendidikan karakter menurut K.H. Hasyim 
Asy‟ari termasuk dalam ungkapannya dalam kitab Adabul Alim Wa Al-
Muta‟alimterdapat 2 pointyaitu “Mengerti akan hak-hak seorang guru 
serta tidak melupakan keutaman-keutamaan dan jasa-jasanya. Selain itu, 
ia juga hendaknya selalu mendoakan gurunya baik ketika gurunya itu 
masih hidup ataupun telah meninggal dunia (wafat), serta menghormati 
keluarga dan orang-orang terdekat yang dicintainya”. 
Selain itu juga nilai pendidikan karakter menuurt K.H. Hasyim 
Asy‟ari ialah “Jika seorang guru memberikan sesuatu (berupa buku/ kitab 
atau bacaan) agar si murid membacanya dihadapan guru, ia hendaknya 
meraihnya dengan menggunakan tangan kanan kemudian memegangnya 
dengan kedua belah tangan. Lalu apabila ia telah selesai membaca, 
hendaknya ia mengembalikannya lagi kepada guru tanpa meninggalkan 
sedikit pun lipatan pada setiap lembar halamannya. Terkecuali lipatan-
lipatan yang dilakukan guru dan memang telah ada sebelumnya. Demikian 
juga ketika guru memintanya memberikan suatu kitab atau sejenisnya, ia 
hendaknya memberikannya dengan terlebih dahulu membuka 
(menyiapkan) halaman-halaman yang akan dibacakan oleh gurunya itu. 
Dalam hal ini jika jarak anatara guru dan dirinya dirasa jauh, hendaknya 
ia mengukurkan tangannya sehingga guru tidak terlalu kerepotan apalagi 
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sampai berdiri dari tempat duduknya untuk meraih kitab yang diberikan 
oleh si pelajar tersebut”. 
 
2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang tidak terdapat dalam 18 nilai pendidikan 
karakter menurut Kemendiknas tetapi merupakan nilai-nilai pendidikan 
karakter menurut K.H. Hasyim Asy‟ari. 
a. Sabar 
Secara etimologis, sabar berarti menahan dan mengekang.Secara 
terminologis sabar berarti menahan diri dari segala sesuatu yang tidak di 
sukai karena mengharap ridho Allah (Ilyas, 2000: 134). Sabar dalam nilai 
pendidikan karakter menurut K.H. Hasyim Asy‟ari termasuk dalam 
ungkapannya dalam kitab Adabul Alim Wa Al-Muta‟alimadalah “Bersabar 
dalam sikap atau perilaku yang kurang menyenangkan dari seorang guru. 
Sikap dan perilaku guru yang semacam ini hendaknya tidak mengurangi 
sedikit pun penghormatan seorang pelajar terhadapnya apalagi sampai 
beranggapan bahwa apa yang dilakukan oleh gurunya itu adalah suatu 
kesalahan (Hasyim Asy‟ari terj. Kholil, 2007: 30).  
Dari penjelasan tersebut bahwa seorang pelajar harus berusaha sabar 
dengan perlakuan gurunya baik di dalam maupun di luar lingkungan 
sekolah.Jangan sampai karena kesalahan yang pernah dilakukan oleh 
seorang guru menjadikan seorang pelajar tersebut menjadi tidak hormat 
lagi terhadanya.Tetapi seorang pelajar tersebut harus selalu igat dengan 
jasa-jasa yang pernah guru lakukan untuk mengajar dan memdidiknya. 
b. Patuh 
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Patuh adalah suka menurut, taat pada perintah, aaturan (tim 
penyusun bahasa, 2002, (online), (http: sarjanaku.com/2012/teori-
kepatuhan-compliance-theory.html akses 30 Agustus 2018). Sikap sabar 
dalam nilai pendidikan karakter menurut K.H. Hasyim Asy‟ari termasuk 
dalam ungkapannya dalam kitab Adabul Alim Wa Al-Muta‟alim adalah “ 
Seorang pelajar hendaknya patuh kepada gurunya serta tidak mebelot 
dari pendapat (perintah dan anjuran-anjurannya). Bahkan idealnya, sikap 
seorang pelajar kepada gurunya adalah laksana sikap seorang pasien 
kepada dokter ahli yang menangani (penyakitnya). Oleh karena itu ia 
hendaknya sellau meminta saran terlebih dahulu kepada sang guru atas 
apapun yang akan ia lakukan serta berusaha mendapatkan restunya. Di 
samping itu, ia wajib hormat dan berbanti kepada gurunya dengan 
sepenuh hati denangan niat mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Sesungguhnya kehinaan seorang pelajar di hadapan gurunya justru 
merupakan suatu kemuliaan.Ketundukaknya adalah suatu kebanggan.Dan 
kerendahan hati terhadapnya adalah suatu keluhuran. 
c. Sopan santun 
Sopan santun adalah suatu aturan atau tata cara yang berkembang 
secara turun temurun dalam suatu budaya di masyarakat yang bisa 
bermanfaat dalam pergaulan anatar sesama manusia sehingga terjalin suatu 
hubungan yang akrab, saling pengertian sera saling hormat menghormati 
(Taryati dalam Suharti, 2004, (online) (http://www. 
Definisimenurutparaahli.com/pengertian-sopan-santun-danramah-tamah/ 
diakses pada 31 Agustus 2018). ). Sopan santun dalam nilai pendidikan 
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karakter menurut K.H. Hasyim Asy‟ari termasuk dalam ungkapannya 
dalam kitab Adabul Alim Wa Al-Muta‟alim terdapat 3 pointyaitu 
“Memiliki pandangan yang mulia terhadap guru serta meyakini akan 
derajat kesempurnaan gurunya. Sikap yang demikian ini akan 
mendekatkan kepada keberhasilan seorang pelajar dalam meraih ilmu 
pengetahuan yang bermanfaat” 
Selain itu ada juga nilai-nilai karakter yang terkandung dalam 
karya K.H. Hasyim Asy‟ari dalam karya beliau  Adabul Alim Wa Al-
Muta‟alim yaitu: “Meminta izin terlebih dahulu setiap kali hendak 
memasuki ruangan pribadi guru, baik ketika guru sedang sendirian 
ataupun ia bersama orang lain. Apabila sang guru mengetahui 
kedatangannya namun tidak mempersilahkan masuk, maka sebaiknya ia 
segera beranjak dari ruangan itu. Adapun jika ia masih belum yakin 
apakah sang guru telah mengetahui kedatangannya atau belum, maka 
hendaknya ia mengulangi lagi permintaan izinnya namun dengan catatan 
tidak lebih dari 3 (tiga) kali”. Sedangkan nilai pendidikan yang lain yaitu 
“Berbicara dengan baik dan sopan dihadapan guru..” 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Etika merupakan baik buruknya tingkah laku sesuai dengan akal 
pikir.Etika pelajar merupakan perilaku atau perbuatan baik buruk seorang 
yang menuntut ilmu untuk mematuhi segala aturan dan peraturan yang ada 
dalam lingkungan sekolah.Sedangkan etika pelajar terhadap guru ialah 
perilaku atau watak, perbuatan seorang yang menuntut ilmu terhadap orang 
yang mendidiknya yang disebut guru. 
Kaitannya dengan etika pelajar terhadap guru dengan pendidikan 
karakter ialah dengan seorang pelajar mengetahui etika apa saja yang perlu 
untuk dipatuhi dan dilaksanakan dalam menghormati guru dengan begitu 
perbuatan tersebut lama kelamaan akan menjadi kebiasaan dan dari kebiasaan 
tersebut akan tumbuh menjadi kepribadian dan kepribadian itulah yang 
selanjutnya akan menjadi karakter tersendiri dari masing-masing pelajar 
tersebut.  
Dalam etika pelajar terhadap guru menurut K. H. Hasyim Asy‟ari 
terdapat 12 poin sedangkan pada nilai pendidikan karakter sendiri terdapat 18 
nilai.Hasil dari pembahasan di atas mengenai etika pelajar terhadap guru 
menurut KH. Hasyim Asy‟ari dan relevansinya dengan pendidikan karakter 
dapat dijelaskan berikut: dari 12 point yang pemikirannya K.H. Hasyim 
Asy‟ari tersebut ada yang berkaitan dengan nilai pendidikan karakter yang 
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sesuaidengan Kemendiknas antara lain, religius, toleransi, kerja keras, dan 
bertanggungjawab. Sedangkan yang lainnya yang tidak terdapat dalam nilai-
nilai pendidikan karakter tetapi masih dalam nilai pendidikan karakter 
menurut K.H. Hasyim Asy‟ari ialah, sikap sabar, sopan santun, dan patuh. 
Pemikirannya K.H. Hasyim Asy‟ari tersebut ada yang berkaitan dengan 
nilai pendidikan karakter yang sesuai dengan Kemendiknas antara lain, nilai 
religius: mempertimbangkan dan meminta petunjuk kepada Allah SWT, agar 
dipilihkan guru yang tepat sehingga ia dapat belajar dengan baik dari guru tersebut 
serta dapat menyerap pelajaran akhlakul karimah dan adab darinya. Nilai toleransi: 
a) ketika seorang pelajar mendengarkan penjelasan dari guru meskipun 
pelajar tersebut telah memahami materi tersebut tetapi pelajar mendengarkan 
penjelasan dari gurunya hingga selesai. b) seorang pelajar menghargai 
pendapat dari seoran guru dan mengesampingkan egonya untuk ingin merasa 
sombong atau pamer dengan ilmu yang dimilikinya. Nilai kerja keras: a) 
besrungguh-sungguh dalam mencari seorang guru yang mmeiliki pemahaman 
ilmu-ilmu syariat.b) ketika seorang pelajar duduk dihadapan guru selain harus 
sopan santun tetapi juga harus konsentrasi dengan konsentrasi yang sungguh-
sungguh untuk menyimak segala yang dijelaskan oleh guru.  Dannilai 
bertanggungjawab: a) sikap seorang pelajar ketika diberikan kitab atau buku 
dari seorang guru di pelajar tersebut berusaha untuk mengembalikannya 
sesuai dengan bentuk buku tersebut, terkecuali lipatan-lipatan yang dilakukan 
guru dan memang telah ada sebelumnya. b) seorang pelajar memahami tugas 
dan keajibannya sebagai pelajar yaitu mengetahui akan hak-hak seorang guru, 
dengan sepemahaman pelajar tersebut sehingga ia tidak menghilangkan sikap 
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hormatnya terhadap guru dan tetap menjalin hubungan baik denga gurunya 
meskipun guru tersebut telah wafat masih ada sanak keluarga dar sang guru 
untuk  tetap menjalin silaturrahmi. Sedangkan point-point yang lainnya yang 
tidak terdapat dalam nilai-nilai pendidikan karakter menurut Kemendiknas 
yang terdapat 18 nilai tersebut yang masih dalam pemikiran K.H. Hasyim 
Asy‟ari tentang etika pelajar terhadap guru ialah, sikap sabar, sopan santun, 
dan patuh. Nilai sabar: bersabar atas kerasnya sikap atau perilaku yang 
kurang menyenangkan dari seorang guru. Nilai sopan santun: a) meminta izin 
terlebih dahulu ketika seorang pelajar hendak masuk ke dalam ruangan guru, 
baik ketika guru dalam keadaan sendirian maupun bersama dengan orang 
lain. b) berbicara dengan baik dan sopan terhadap guru. c) memiliki 
pandangan yang mulia terhadap guru serta meyakini akan derajat 
kesempurnaan gurunya. Dan nilai patuh: seorang pelajar hendaknya patuh 
kepada gurunya serta tidak membelot dari pendapat (perintah dan anjuran-
anjurannya).
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B. Saran  
Setelah peneliti melakukan analisis dan perbuatan secara menyeluruh 
tentang etika pelajar terhadap guru menurut K.H. Hasyim Asy‟ari dalam kitab 
Adabul Alim Wa Al-Muta‟alimyang juga dicari relevansinya dengan 
pendidikan karakter, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi para pelajar perlu untuk mengkaji buku-buku yang berkaitan dengan 
etika pelajar terhadap guru supaya mengetahui etika-etikanya etika 
berhadapan dengan guru. 
2. Bagi para peneliti selanjutnya kitab Adabul Alim Wa Al-Muta‟alim karya 
K.H. Hasyim Asy‟ari masih banyak bab-bab yang ada di dalam kitab 
tersebut sehingga peneliti selanjutnya bisa untuk mengkajinya lebih 
dalam lagi.  
3. Menjadikan karya K.H. Hasyim Asy‟ari ini tidak hanya dipahami oleh 
masyarakat pesantren tetapi juga sekolah-sekolah formal lainnya yaitu 
dengan cara menjadikan kitab Adabul Alim Wa Al-Muta‟alim karya K.H. 
Hasyim Asy‟ari menjadi referensi utama dalam pembelajaran yang 
berkaitan dengan etika pelajar dan guru dalam belajar dan mengajar.  
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